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Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 1

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah
suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Pidana
Pasal 113
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Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf
f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3
(tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf
e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Bagi pelakunya, inovasi bukan lagi

pilihan di persimpangan.
Inovasi adalah tentang kejelian melihat kemungkinan
Keberanian menjalani ketidakpastian
Untuk mewujudkan kemahakaryaan

Bagi pelakunya, inovasi bukan sekadar
urusan keuntungan
Apalagi sekadar perbaikan demi
mengejar ketertinggalan
Inovasi berarti senantiasa menjadi relevan
Yang akan dibanggakan di segala zaman
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Bukan
Sebatas
Mantra

Haruskah berinovasi?

[tulah pertanyaan yang sering ditanyakan
pelaku bisnis ketika bicara inovasi. Jika
diperhatikan, memang banyak perusahaan
yang menikmati bisnis mereka tanpa susah-
payah memperbaiki dirl atau menawarkan
sesuatu yang baru. Jangan-jangan inovasi
hanyalah mantra para akademisi dan
konsultan untuk menakut-nakuti para
pebisnis saja? Tentu saja tidak.

JIKA ditelaah dari disiplin pengambilan keputusan, imiva
atau tidak berinovasi adalah pilihan. Artinya, iasv bukan
keharusan. Jika pilihan tidak berinovasi yang didmisampir
pasti perusahaan tidak mengalami perubahan besaatius quo
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dipertahankan. Jika inovasi jadi pilihan, maka gasihadapi
adalah ketidakpastian: bisa sukses ataupun gaadl, gelajaran
pertama bagi para inovator adalah berani menghadagasigalan.
Kredoinnovate to faimenjadi keseharian di perusahaan inovatif.
Inilah yang membedakan segelintir penginovasi #arumunan.
Beranisalah namun tetap berupaya untuk terus melajle diri.
Sesuatu yang manusiawi.

Pelajaran kedua adalakarning to seelnovasi menuntut
pelakunya untuk mampu melihat dan memahami, teratam
problem yang terjadi di masyarakat, beserta kebatyh
keinginan, dan hasrat tersembunyi mereka. Problamgyber-
kaitan dengan kesehatan, pendidikan, kesejahterasergi, hi-
buran sampai interaksi sosial adalah problem alyadg selalu
membuka peluang inovasi. Berkaitan dengan masa¢abHhatan,
misalnya, perusahaan sepaiew Balancemerancang sepatu
khusus untuk orang yang kelebihan berat badan dktoif risiko
terhadap penyakit tertentu.

Pelajaran berikutnya adalalkearning to conceptualize.
Perusahaan farmasi selalu tertantang untuk merigtead
suplemen atau obat baru untuk menurunkan kolektgula
darah, meningkatkan stamina, dan seterusnya. Peodwadat
kebugaran terus mencoba mendesain alat-alat fitness yang makin
efektif dan efisien bagi para penggunanya. Perusahaan sepatu
menyisipkan semacamHip' di alas sepatu terbaru mereka untuk
mengenali perbedaan berat badan ketika si peragguaiangkah.
Mereka juga menanam alat semacaemote controluntuk
menghitung jumlah langkah beserta kalori yang dikekan.

Memang merancang konsep yang tepat merupakan tahapa
tersulit dalam berinovasi. Problem yang dihadapalsaja bersifat
klasik, tampak sama atau itu-itu saja. Namun, hasggelintir
inovator jeli yang mampu menangkap peluang bisridalik
berbagai masalah tersebut. Coba tengok Starbuakg yauncul
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sejak 1970-an ataupun Facebook di era teknologbrinési.
Mereka sebenarnya sama-sama mengangkat peluangsypama,
yaitu kebutuhan akan interaksi sosial yang akrab.

Hal serupa terjadi di industri televisi: menangkaijpuran
sebagai peluang, mereka berlomba-lomba membuatngaya
yang mampu memikat penonton terbanyak. Demikianapul
industri musik. Di tengah keseragaman bermusik,bu&a
kesempatan bagi para pelakunya untuk menawarkaraseyang
berbeda, berkualitas, namun tetap bisa dinikmatiié orang.

Hal yang terpenting adalah inovasi perlu direalisas atau
diwujudkan. Di sinilah diperlukan peran inovasabaganetw ork
orchestrator Lihatlah bagaimana Apple mampu mengorkestrasi
pemasok teknologi dan pabrikan dalam menghasilkaesd gk
secara tepat waktu, biaya, dan kualitas.

Ya, boleh jadi inovasi memang untuk segelintir ayasaja.
Hanya mereka yang mampu melihat kesempatan, mengem-
bangkannya menjadi konsep yang berbeda, dan meagodsi
rantai nilai baru sajalah yang pantas disebut peomgsi sejati.
Perusahaamndakah itu?
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Sosok
Penginovasi
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Para penginovasi berbeda dari kerumunan

Mereka adalah kumpulan pemberani
Berani melakukan perubahan
Berani memberikan solusi penuh empati

Dan, semuanya bermula dari

Berani Bermimpi
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Bermimpi

Dimulai dari mimpi sederhana, seorang
insinyur muda, Wang Chuan Fue, 29 tahun,
pada 1995 mendirikan pabrik batere bernama
BYD di daratan Tiongkok. Berkat visi dan
keuletan Wang, hanya dalam waktu lima
tahun BYD berubah dari pabrik kecil menjadi
produsen batere terbesar di dunia.

PERJALANAN Wang tidak berhenti di situ. Berhasil
menciptakan kinerja keuangan yang memuaskan, BYDikdi
investor kenamaan, Warren Buffet. Dana sebesarjag0 USD
disuntikkan Buffet untuk mewujudkan mimpi Wang sglanya.
Diproyeksikan BYD tidak hanya menghasilkan segalacam
batere untuk kebutuhan pasar domestik, melainkga joenjadi
pemain utama di industri mobil masa depan.

Bersiaplah dalam waktu dekat menyaksikan kiprahDBY
sebagai penghasil mobil elektrik pertama dari Tiolg Berawal
sebagai pengimitasi teknologi batere, kini BYD ahdnemasuki
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tahap sebagai penginovasi sejati dengan bermainndiistri
masa depan! Berbagai ide kreatif dan perubahan gaegapkan
secara konsisten membawa BYD masuk top 10 besarspéaan
terinovatif sedunia verd8usinessweek BCGpada 2010.

Sungguh menginspirasi! Memasuki thenknown dalam
berinovasi bukan berarti hanya modal nekat sami@nunggu
nasib baik. Ide kreatif tidaklah gratis, tidak segpéutiran hujan
yang turun dari langit. Ide kreatif juga tidak akamuncul hanya
dengan mengumpulkan para jenius eksentrik. Berbigayang
membuka berbagai kemungkinan baru datang lewatk&lun
dan penuh kedisiplinan.

Inilah realita pahit bagi pelaku bisnis yang ingiarinovasi.
Seringkali ingin langsung menuntut hasil yang tinggmentara
kemampuan dan pengetahuan menyangkut rantai-reitinbvasi
amat lemah. setidak berdaya. Imitasi diceéverse engineering
tidak dikuasai. Akhirnya inovasi tidak, imitasi ptidak.

Jebakan Kenyamanan
Bisa dikatakan sebagian besar pelaku bisnis harasih setengah
hati dalam berinovasi. Umumnya mereka lebih sen@argarade
dalam keseragaman. Coba tengok industri musik. $&draan
label dan para artisnya kebanyakan masih menyuguipkaduk
yang kurang lebih serupa. Kalau ditanya ditanyaihlefauh,
dalihnya adalah menyesuaikan dengan selera publik.
Padahal kalau mau, artis dan perusahaan label teapat
meraup keuntungan dengan melakukan terobosdandtema
lagu, lirik, dan warna musik. Silakan selami lid&gu Uprising
milik grup rock Muse/They will not force us/ And they will stop
degrading us/ and they will not control us/ W e vb#l victorious.
Dengan warna musik rock alternatifcenderung precitambah
tema lagu dan lirik lagu yang anti pasar, Musepateendapatkan
popularitas tanpa mengorbankan idealisme.
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Di industri film juga tidak jauh berbeda. Resep manjur
menuai sukses dengan meracik horor, seks, dan komem buat
sebagian besar pekerja film enggan untuk keluar dari jebakan
keseragaman inMaximizing profit without value menjadi lebih
penting ketimbangnaximizing value with profit! Itulah kredo
yang mereka lafalkan.

Tidak terbatas pada industri hiburan, pelaku di uistdi
lainnya juga mengalami kelembaman dalam mencaobesan
baru. Coba lihat daftar peringkat 50 perusahaarino®atif
sedunia dan kita coba padankan dengan perusahah yakg
berada di sektor yang sama. Segelintir saja! Adayaihghead-
to-headdengan Apple, RIM, atau Samsung lewat inovasi pkad
Adakah yang terinspirasidengan Tata (India) dengabil Nano-
nya nan murah pemikat rakyat banyak? Atau yangrbidamtang
menjadi pelakibiotechnopreneu? Sungguh dirindukan.

Masih enggannya pelaku bisnis keluar dari zona nyamya
bisa diterangkan dari ketidakpastian yang ditawarkiri ke-
giatan inovasi. Belum lagi kalau harus menggunakedikator
ROI (Return on Investmehuntuk menjustifikasi suatu inisiatif
inovasi, terutama terkait dengan proses pengembaituga Riset
dan pengembangan (R&D) adalah suatu kemewaharers@am
ROI pun menjadiestraint on innovation

Lantas bagaimana agar pelaku bisnis berani untukcolea
sesuatu yang besar? Paling tidak untuk berani dwmimpi
besar?

Bekal Berinovasi

Keberanian untuk bermimpi si insinyur sederhananp@/€huan

Fue, di awal tulisan pasti tidak terjadi begituasapPenguasaan
terhadap pengetahuan dan teknologi yang terus bdotun,

pemahaman lanskap bisnis yang memadai, dilengkapigan

dukungan danayang mencukupi membuat Wang beramiioepi
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besar. Suatu mimpi yang pantas. Tanpa bekal beasioyang
memadai, apa yang diimpikan Wang tidak akan pernealujud,
jadi sekadar khayalan seorang pecundang.

Yang patut disayangkan adalah ketika suatu perumaha
sudah memiliki segala sumber daya yang mumpunii jiegiru
tidak mau keluar dari zona nyamannyRunning business as
usualmenjadi mantra nan sakti. Sikap macam ini bisdiltat
padabusiness improvement projegang bertebaran di banyak
perusahaan: umumnya berkisar pada upaya perbaikasep
bisnis sepertimemangkas biaya, memerangi pembarosanjadi
lebih ramping dan efisien, dan seterusnya. Tujuan pokok berbagai
program itu adalah agar organisasi bisa menjadihlgdehat
keuangannya. Tentu saja program peningkatan kisaptases
amat penting dilakukan, bahkan merupakan suatu ruetaan.

Namun, jika isu utamanya adalah keberlangsungamidis
(business sustainabilitjydi tengah zaman yang terus berubah
cepat, maka keunggulan proses bisnis tidak lagnhookupi.
Perubahan lanskap bisnis menuntut pemikiran bisydasg
baru, model bisnis yang baru, hingga produk damanhayn yang
juga baru. Agar siap menghadapi perubahan dan drigaitetap
relevan, para pelaku bisnis dituntut untuk mampenmbangun
rantai nilai inovasi yang amat lentur.

Rantai nilai inovasi—meliputiidea generation idea con-
version,danidea diffusion(Hansen, 2007)—tidaklah dibangun
berdasarkan SOPsta@ndard operating proceduyeyang kaku.
Semua proses itu, mulai pengembangan idea generatiol,
perwujudan ide menjadi produk inovatiidéa conversiah
dan penyebaran produk inovatif ke segenap masyaraka
pengguna iflea diffusio harus dijalankan secara konsisten
dan berkesinambungan. Dibutuhkan bermacam eksparime
berkelanjutan untuk mengukuhkan rantai tersebuhgievasi
sejatitak ubahnya pendakigunung handal: senaatieenjadikan
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setiap pendakian sebagai tantangan baru dan sekalig
kesempatan untuk memperbaiki diri.

Mimpi besar yang bakal terwujud memang bukan nséknua
orang. Hanya bagi mereka yang sadar untuk terus maemun
kekuatan rantai nilai inovasinya, mimpi-mimpi beda&rsebut
menjadi mimpi yang pantafindakah pemimpi besar itu?
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Semua mengatakan ingin berinovasi
Tapi kenyataannya hanya segelintir yang menjalani
Ada kelembaman yang begitu tinggi
Ketakutan merugi sudah mengunci hati

Berlaku bagi kerumunan, tapi tidak buat penginovasi
Karena mereka...

Berani Berubah
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Berubah

Bagi sebagian besar orang, tujuan mengelola
perusahaan amat sederhana, yakni untuk
menghasilkan profit. Sebagian perusahaan
memang seolah selalu didampingi oleh dewi
fortuna: tanpa melakukan perubahan berarti,
bisnis mereka tetap sukses. Bisnis restoran,
bengkel, salon kecantikan adalah beberapa
contohnya. Don't change the winning
formula merupakan resep utama. Asal jangan
membuat kesalahan fatal dalam melayani
pelanggan, bisnis pun akan langgeng.

BAGAIMANAPUN perubahan sudah dianggap sebagai mantr
menuju kebaikanlnsanity: doing the same thing over and over
again and expecting different resulBegitu kata Albert Einstein,

dan kita pun mengamininya.
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Namun, ternyata tidak mudah melakukan perubahanndal
kondisi yang serba tidak pasti seperti sekarang Perubahan
inkremental yang linier dan terprediksikan tidakaakbanyak
membantu. Sebaliknya perubahan radikal untuk setbarapatan
katak begitu mahal dan berisiko tinggi.

Tidak melakukan apa-apaynning business as usygklas
menawarkan kepastian; menjadi kebanyakan dalamnkenan.
Dalam derap kehidupan menuju era ekonomi inovadakah
keputusan-keputusan penting bagi perusahaan yardpbgpak
besar buat keberlangsungannya di masa mendatang?

Discovery untuk Perubahan

Kebanyakan perusahaan didesain untuk mengekseBesda-
sarkan permintaan pelanggannya, perusahaan mayghkan
sebisa mungkirdelivery secara tepat waktu, jumlah, harga, dan
seterusnyaDelivery menjadi denyut nadi perusahaan. Setiap
perusahaan seolah berlomba-lomba untuk menyam p pikaduk
atau jasa yang terbaik buat pelanggan.

Dalam lingkungan bisnis yang deterministik, keunlggu
deliverysudah cukup membawa perusahaan menang persaingan.
Tapi tidak demikian ketika perusahaan banyak meargahoise
(gangguan) dari luar. Ketidakpastian dari pelangga@masok,
teknologi, regulasi, dan geopolitik menuntut perusan berubah.
Bukan sekadar berubah, tapi harus terus-menerusblaér dan
senantiasa membuat terobosan baru.

Di sinilah pentingnya kemampuan perusahaan dalamsan
penemuan. Kebanyakan perusahaan sepertitergagiip kéecara
urusan penemuan. Tidak mengherankan karena rusikégiatan
bisnis mereka adalah untuleliverysaja (Dyer dkk, 2011).

Ketika ditanyakan mengapa kebanyakan perusahaaitubeg
lembam dalam urusan penemuan ini, jawabannya hasgrai-
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gam: biayanya terlalu tinggi untuk hasil yang tidp&sti. Bagi
para penghindar risiko, pilihan pun menjadi jelas.

Penemuan sarat dengan aspek Research & Development
(R&D) yang begitu memberatkan. Berbagai perusaheatiepan
biasanya menginvestasikan biaya R&D minimal 3-5%i datal
salesnya per tahun. Hasilnya pun serba tidak pdstiena
proses menuju konsep inovasi terbaik umumnya berlklan
membutuhkan waktu yang panjang.

Itu sebabnya jalan ini hanya ditempuh oleh paragresvasi
sejati, bukan kebanyakan orang. Memang, seperi yakatakan
grup musik Dream Theater (20139:really feel the joy in life, you
must suffer through the pain
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Inovasi bukanlah sebatas mimpi indah
Juga, bukan sekadar keinginan untuk berubah
Perlu proses panjang yang membuat lelah
Sehingga kebanyakan pelaku jadi gerah

Tapi, lain cerita bagi penginovasi sejati
Karena mereka...

Berani Berkreasi
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Inovasi begitu dipuja, imitasi begitu dihina.
Inovasi membuat terkesima, imitasi sulit
diterima. Inovasi adalah kemahakaryaan,

sedangkan imitasi dianggap buah kemalasan
Benarkah demikian?

SILAKAN lihat di Youtube bagaimana seorang remaja usia 14
tahun, Tina S. Cover, memainkan karya sulit sakatrang dewa
gitar: John Petrucci dari Dream Theater. Tekniknpamannya
luar biasa, juga tampak penuh penjiwaan.

Ingat juga bagaimana ketika tablet Apple generasitgma
diluncurkan Steve Jobs di awal 2010. Hanya dalam Hulan
sudah muncul tablet-tablet serupa buatan Taiwagalihat apa
yang dilakukan oleh pabrikan mobil di Tiongkok. Behngan ini
sudah dirilis merek Landwind E32 yang merupakan kanan
Range Rover Evoque. Mereka dapat membuat hampisajaa
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Persaingan dalam dunia inovasi tidak ubahnya sepgihg
balap F1. Penginovasi dan pengimitasi berkejarapa Aun
yang dilakukan oleh penginovasi akan selalu (denjgaim lebih
mudah) diikuti pengimitasi. Jika penginovasi lengphngimitasi
bisa mengambil alih posisi.

Jadi, jangan anggap remeh pengimitasi. Tidak muagratuk
menjadi Tina S. Cover dan pengimitasi lainnya. Reritgsi

21

yang baik juga berkeringat untuk membangun kemampua

mereka agar menyerupai penginovasi. Jika mereldaseém art
imitator), dalam artian juga menghasilkan karya orisinaldig,
bukan tidak mungkin mereka akan menjadi penginoseagiti.

Di tengah kepungan penginovasi global lewat keutaygber-
bagai produknya, masih tersisakah peluang inovatik pelaku
bisnis di Indonesia? Jika para macan bahkan nagma $eperti
Korea Selatan, Tiongkok, India, Taiwan mampu, kiten sebe-

narnya mampu. Mulailah dengan berimitasi, asal @@ncerdas.

Itulah pintu masuk menjadi bangsa pembuat.

Jalan Pembuat

Tidak ada bangsa yang hebat tanpa menjadi pemieatgan
membuat, mereka jadi berdaulat: mampu mandiri diakt
selalu bergantung pada pihak luar. Namun, kedanlaidaklah
gratis, harus dicapai lewat proses berkeringat.

Agar bisa berdaulat secara ekonomi, tidak ada lzanaselain
terus membangun kemampuan untuk persaingan glabk
lemah dalam daya saing, risiko untuk diekploitabigk luar tidak
terhindari. Itulah takdir bagi yang tidak siap dalglobalisasi.

Sekali-kali ada baiknya menengok perjalanan banigsa
dalam memajukan negaranya. Siapa pernah menyanghkwéeb
Korea Selatan beberapa dasawarsa lalu termasukatganiskin
di dunia. Ya, di awal tahun 60-an mereka bukan apa-
Namun, keberanian, keyakinan, dan komitmen yangdiirdari
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pemimpinnya dalam membangun industri nasionalnyairaka

berbuah manis. Dari yang tadinya tidak memiliki ursdiri baja
dan alat berat, akhirnya mereka menjadi salah patwguasa di
industri tersebut. Di industri otomotif, elektronik, sampai film

dan musik, mereka pun sepertinya tidak tertahanKam mereka
menginvasi dunia.

Dalam industri otomotif, pelaku bisnis di Korea &in
memulainya dengan cara dan waktu yang kurang-let@ima
dengan yang terjadi di Tanah Air. Dimulai dari pldtan
completely knocked dow(CKD) dan perlu pendampingan dari
prinsipal asing sejak akhir 1960-an, jalan nasitake otomotif
Indonesia dan Korea Selatan berbeda jauh kurang tiga
dasawarsa. Mereka menjadi pelaku yang sesungguhdaiam
artian mampu menjalankan fungsiindustri otomo¢iéara utuh,
yakni desain, manufaktur, dan bisnis. Dari sekagangikut,
mereka akhirnya menjadi pembuat dan pemilik merekdsri
yang diakui dunia.

Dari bangsa Tiongkok kita juga bisa belajar banyaktuk
menjadi bangsa pembuat. Di tahun 2010, untuk peatam
kalinya ada perusahaan asal Tiongkok menembus Xarbe
daftar perusahaan paling inovatif sedunia dRAtisinessweek.
Perusahaan itu, BYD, awalnya pembuat batere isngilantuk
pasar domestik Tiongkok.

Dalam perjalanannya, BYD sempat dituntut beberagrapa-
haan Jepang terkait pelanggaran hak paten. Seldarelberbagai
tuntutan, BYD justru terus memperlihatkan kinerjaulkngan
yang berkilau. Hal inilah yang dilirik investor lesd kakap Warren
Buffet untuk berinvestasi di BYD senilai USD 230tgudi tahun
2008.

Kucuran dana dalam jumlah besar tersebut membud& BY
semakin yakin bertransformasi dari yang awalnya gi@itasi
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menjadi penginovasi. Sejak itu BYD mencanangkarulkmtenjadi
pembuat mobil elektrik dan pelaku diindustri egignasa depan.

Bagaimana dengan Kita?

Tidak dipungkiri berbagai produkade in Indonesiaudah mulai
masuk pasar global. Termasuk golongan manakahpelakunya:
pengimitasi, pengimitasi pintar, ataukah pengind®aSudah
adakah produk-produk kita yang berhadapan langslerggan
Apple, Samsung, Intel, Google, Amazon.com, dan p&hasan
berbasis teknologi dan telecom lainnya? Sepertbglam.

Atau, adakah pelaku bisnis di sini yang berencaaranlvestasi
dalam R&D tentang pengembangan biofuel dari mikrdizesil
rekayasa genetika, batere lithium-ion untuk mokeké&ik masa
depan dengan harga terjangkau, kabel listrik sugedkktor
berkapasitas sekian kali lebih besar dari kabel baga
konvensional, sampaikaos olahraga hasil daur ulbegl plastik?
Masih jauh. Produk-produk inovatif untuk keberlanggan
manusia di masa depan masih belum menjadi agentkkiype
bisnis di sini.

Kesempatan berinovasi tidak datang dengan sendiriny
Butuh suatu jejaring penginterpretasiefwork of interpreters
untuk berinovasi (Verganti, 2009). Adanya institursstitusi riset
penghasilinvensi menjelaskan iklim membuat suatngsa. Iklim
membuat juga tidak tumbuh, jika kebijakan pemerintadak
memberikan kemudahan bagi penginvensi dan pelakwaisi.
Ikim membuat juga lesu, jika dari pelaku bisnisngandiri
belum menjadikan inovasi sebagai strategi perusahaatuk
bertumbuh. Inovasi masih dilihat sebagai alternaéfakhir.
Sesuatu yang mahal, berisiko dan harus dihindaegekhuanya
membuat kelembaman inovasi di Tanah Air begitu ging
Akhirnya, inovasi hanya sebatas selebritas, asijgicdrakan tapi
enggan dibumikan.
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Menjadi bangsa hebat adalah sebuah kerinduan bergany
tidak perlu didebat. Salah satu upayanya adalalatiemembuat.
Karenahanya pembuatlah yang mengubah dunia!


http://pustaka-indo.blogspot.com

Para penginovasi memang berbeda dari kerumunan
Berbeda bukan karena pamer kehebatan
Juga bukan dari gegap gempita kemenangan
Tapi, dari keteguhan mempertahankan kejujuran

Mereka berbeda karena...

Berani Berintegritas
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Berintegritas

Inovasi adalah tentang kejujuran.
Kejujuran dalam memberikan solusi yang
tepat atas problem yang dihadapi masyarakat
pengguna.

Buat pelaku bisnis yang ingin menjadi
penginovasi, sekali-kali belajarlah dari
seniman musik, terutama dalam hal
kejujuran.

DARI begitu banyak grup dan artis musik, dua grup inmasuk
di antara yang mampu menyihir para penggemarngagdn
kejujuran’mereka dalam bermusik.

Pertama Coldplay. Grup ini mendunia karena jujur dalam
kesederhanaan. Kesederhanaan yang tidak gampameski
lewat progresi kord musik yang tidak rumit, kanyaereka tetap
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elegan. Merekalah penerus penginvasi Inggris setéla Beatles
(1960-an), Rolling Stones (1970-an), dan the Pqli®&&40/80).

Lirik mereka mengangkat tema-tema global, mulaiidar
perdamaian, cinta, hingga lingkungan. Mereka adaahiman
sekaligus aktivis yang berpengaruh. Musik bagi ekaradalah
kebebasan berekspresi. Mereka sempat dihujat deekal
oleh bangsa Yahudi, karena begitu lantang mendglgerakan
“Freedom for Palestine”.

Musik mereka tak ubahnya sebuah ajakan untuk meaikm
kesederhanan penuh kejujuran; yang bukan artifisial penuh
polesan. Ketika kejujuran menjiwai kesederhanaampaknya
luar biasa. Begitu menyentuh dan menggerakkan.

Yangkedug Dream TheateMengusung musik progresif, grup
ini menawarkan antitesa dari Coldplay. Di kalanga@nikmat
musik progresif, musik boleh saja menjadi begitumiy penuh
kejutan dan ketidakterdugaan. Namun kesemuanyakhér
pada keindahan nan megah. Meski berbeda dalam patate
berkarya, kemahakaryaan mereka sama-sama bernaf&eja-
juran. Ketika bernafaskan kejujuran, karya musigursik apa
pun, tetap begitu manusiawi sehingga dapat ditedaradicintai.

Jebakan Popularitas

llustrasi singkat di atas dapat menjadi pembelajabagi siapa
pun yang ingin berinovasi. Inovasi adalah tentangnawarkan
kelebihan nilai dari yang ada di kerumunan.

Bagi pelaku bisnis, inovasi harus dapat menaaa ketinggian
makna bagi masyarakat penikmatnya; bukan sekadarenuhan
kebutuhan dasarnya saja.

Namun, dalam praktiknya seringkali tidaklah demikia
Tuntutan profitabilitas memaksa pelaku bisnis untuk melakukan
apa saja demi keuntungan finansial. Mentalitas gampangan
dalam berkarya menjadi keseharian. Selagi pelangpaas
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dengan produk seadanya penuh polesan, kredo gagapadalam
berkarya pun terus menjastiatus quo

Silakan lihat persaingan keras di industri pertislgn. Di
Amerika Serikat misalnya, ada stasiun TV sep&8NBCyang
liberal begitu sengit memperebutkan rating den§@X News
yang konservatif. Menyadari masyarakat Amerika suderpo-
larisasi menjadi dua kubu besar, liberal dan kowsef, kedua
stasiun TVinitinggal mengikuti apa yang dibutuhkdiinginkan,
dan didambakan pemirsanya.

Bagi MSNBGC yang utama bagi mereka adalah menayangkan
agenda-agenda pro liberalisme, menampilkan banga&ksumber
berpikiran liberal kepada pemirsanya yang jugarkbeHasilnya,
rating siaran pun tinggi. Setali tiga uang jugakllilkan olelFOX
News Menyadari kebutuhan emosional dari pemirsanyanaka
agenda-agenda konserva#)X pun menyesaki pemirsa dengan
tayangan-tayangan penuh propaganda konservatfilida pun
terduga, rating siaran meroket. Resep meraup kegdn pun
menjadi sederhana. Berikan saja kepada masyarakatyang
mereka minta, meski sebetulnya tidak baik buat rk&re

Karena dua stasiun TV tersebut, masyarakat penpinsater-
belah, dipenuhi saling curiga dan kebencian keppitiak yang
berseberangan. Sehebat-hebatnya program dengamngrgding
tinggi, tayangan mereka bukanlah karya inovasadalarti se-
sungguhnya. Inovasi sejatinya adalah tentangikelbayang ber-
manfaat bagi banyak orang.

Mahalnya Kebaikan

Kebaikan menjadi mahal sekarang ini. Kebanyakamlpebisnis
hanya fokus demi mengamankan profitabilitas perusahaan. Hal
ini terjadi pada kebanyakan pemain, tapi tidak bagaginovasi
sejati. Bagi mereka, inovasi harus dapat memberikabaikan
sebesar-besarnya bagi keberlangsungan umat manusia.
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Tidaklah mengherankan jika majal@lechnology Reviewari
MIT kerap menempatkan perusahaan-perusahan pemgdla
manusia’ sebagai perusahaan inovatif sedunia. Réaen yang
kuat R&D-nya dalam pengembangan material baru, energi baru
& terbarukan biomedicineadalah perusahaan-perusahaan masa
depan.

Lewat R&D yang tidak murah, mereka tetap bergeming
untuk menawarkan solusi atas persoalan umat marseg&i@rang
dan di kemudian hari. Mereka jujur dalam berinovikarena
memiliki kemampuan berinovasi. Kemampuan menemukan
apa lagi yang berikutnyad{scovery dan merealisasikan apa
lagi yang berikutnya delivery) menjadi pembeda penginovasi
dari kerumunan. Memang, sebaik-baiknya kejujuraarutslah
berfondasi pada kemampuan. Berkemampuanlah, maka-p
pintu inovasi akan terbuka lebar satu demi satu.
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Inovasi bukan untuk memenuhi kebutuhan fungsional
Atau, hanya untuk kebutuhan emosional
Apalagi sekadar alat mengejar keuntungan finansial
Lebih dari itu, inovasi harus punya tujuan esensial

[tu sebabnya, pelaku inovasi harus

Berani Bermakna
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Kubaca ceritamu/ di negeri haru biru/
negerimu yang getir/jadi medan nuklir/bagai
tak berakhir/ insan tak berdosa/suatu siksa
nista/korban angkara/hasrat nafsu yang gila/
serakah tuk menguasai dunia/ halalkan cara/
tak kenal dosa

ITULAH penggalan lirik lagu “Palestina” yang dipopulerkaleh
grup Gank Pegangsaan di era 80-an. Dengan musikrpsif
berat ala Genesis, progresi kord dan lirik yangéedri keru-
munan, mereka menawarkan makna baru bagi penikmuaik.
Setiap generasi selalu membawa legenda dengan rkgaya

sendiri-sendiri. Dalam hal bermusik misalnya, Kit@a melihat
perbedaan karya yang begitu nyata dari waktu kewabkekarang
inidengan zaman berbeda dan generasijuga berkedaep lagu
dengan warna musik dan lirik juga berubah. Sint&sisdahan,
kerumitan sekaligus kemegahan komposisi musik meaghrik


http://pustaka-indo.blogspot.com

32

50/50 BELAJAR INOVASI

sarat makna kemanusiaan yang ditawarkan Gank Pegang
di tahun 80-an berubah menjadi keseragaman kaayayyebih
ringan dengan dominasi lirik percintaan.

Memang, pada akhirnya setiap zaman akan menghadirkan
ikon-ikon baru dengan makna baru. Hal yang samjadédengan
inovasi. Inovasi adalah tentang perubahan yang meadigkan
makna baru, bukan sekadar perbedaan bentuk dasifpnaduk.

Kesempitan dalam Berinovasi

Odyssey into the unknown! ltulah ungkapan yang kurang lebih
tepat untuk menjelaskan perjalanan panjang berigsiovaovasi
menawarkan kegemilangan sekaligus kesesatan. Sdialuali
dengan keambiguan dan ketidakpastian yang tinggga$ para
penginovasilah untuk menemukan kunci-kunci kejefagkan
kepastian selama perjalanan berinovasi tersebutaptannya,
di akhir perjalanan pelaku inovasi akan berjumpagbn kege-
milangan.

Sekarang bayangkan jika Anda duduk di tim pengengban
mobil murah. Konsep seperti apa yang akan ditaaa®kBisa
saja Anda berpikir karena yang diinginkan penggwaaadalah
mobil murah, maka buatlah mobil yang sekadar memhéfung-
sionalitas semata. Nilai-nilai keindahan, ergongneis osi yang
menjelaskan pemaknaan dari kendaraan pun diabailkdfa ini
yang dilakukan, sama saja Anda tidak memanusialargguna
produk Anda.

Demikian pula jika Anda terlibat dengan pengemdsm
produk-produkhigh-enduntuk pengguna para super kaya. Jika
hanya menghadirkan yang serba kemilau, serba mahaama
sajamenganggap pengguna Anda adalah bodoh. Beaggoduk
apa pun menginginkan sesuatu yang bermakna.

Bahkan dalam perekonomian yang sulit sekalipun,apar
penginovasi dipaksa untuk memangkas segala biaygata
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mengorbankan nilai yang bermakna di mata penggiabil
murah memang jadi idaman bagi yang belum pernah ifikém
mobil; namun bukan berarti desainnya berkesan mamah

Masih ingat dengan karetgelang warna-warni yangitheg
populer beberapa tahun yang lalu? Bentuknya sederisaja,
tidak ada sesuatu yang baru. Biaya produksinya pemdabh.
Namun, mengapa barang tersebut bisa begitu bermalema
diminati oleh jutaan orang di seluruh dunia?

Ada yang melihat fenomena gelang karet sebagai aimb
terbaru kepedulian global terhadap isu tertentu.Abierika,
mulai dari rakyat biasa sampai selebritas dan ixol¢ bangga
dengan simbol tersebut. Penyanyi Sheryl Crow dandidat
presiden AS tahun 2004, John Kerry, memakai gelamging
untuk mendukung penelitian kanker. Bono U2 dan Edddof
memakai gelang putinMiake Poverty Historyuntuk memerangi
kemiskinan. Di Indonesia, gelang karet warna medhipmakai
sebagai simbol solidaritas kebersamaan untuk pémiragn
pendidikan anak-anak Indonesia.

Dari sini kita bisa belajar, fenomena gelang kabetkan
karena gelangnya, tapi karena pemaknaan yang #dmeroleh
penggunanya kepada produk tersebut. Inovasi adtdakbang
pemberian makna.

Menghadirkan Makna Baru
Sekarang coba renungkan apa makna baru yang blsaikin
dari sepatu. Sebagian dari kita mungkin tidak pérmemikirkan
makna penting dari sepatu selain untuk kenyamanatik&
berjalan. Namun, tidak demikian bagi sebagian yamgmiliki
problem berat badan dan kesehatan yang memaks&amen¢uk
hidup lebih sehat.

Bagi mereka, anjuran hidup sehat tidak sesedertsmgya
menyarankan banyak jalan, lari, diet makan yangateman
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seterusnya. Bagi mereka, menjalankan hidup seheadlahd
urusan privasi, bukan untuk diketahui banyak oraigmahami
hasrat tersembunyi tersebut, keluarlah konsgelligent shoe's
yang dapat memberikan informasi jumlah langkah yandah
dilakukan penggunanya. Inilah makna baru dari sepgang
dianggap begitu penting buat penggunanya.

Buat pelaku di dunia perbankan, makna baru sepspt
yang bisa ditawarkan lewat produk pendanaannya. Wa&na
yang begitu tinggi bagi para mahasiswa yang menkariu
pinjaman untuk menyelesaikan pendidikannya? Jikamaayang
ditawarkan sekadar ketersediaan dana yang dapatndign
dengan beban bunga komersial yang berlaku, terdaktiada
bedanya yang ditawarkan kredit kepemilikan mobiimm@h,
kendaraan bermotor, atau untuk keperluan konsuaitifiya.

Problem yang dihadapi mahasiswa begitu nyata dan
menawarkan peluang yang mulia kepada pelaku perdorank
Peluang yang mulia ini tentunya harus dijawab ofe#laku
perbankan lewat solusi produk baru yang juga muiekarang
ini ketika pelaku perbankan berada dalaomfort zonedengan
menikmatinet incomeyang begitu besar, apakah mereka tergerak
untuk keluar dari kenyamananya untuk mengembanghkaduk
baru? Ya, jika inovasi dilihat sebagai upaya unmu&nghadirkan
kemaknaan yang tinggi buat penggunanya.

Bahkan buat pengusaha batik, batik bisa dilihatagab
inovasi karena menawarkan ruang bagi penggunanyaikun
memberikan makna sendiri atas batik yang dipakairBagi
sebagian pemakainya, batik dilihat sebagai karyi @@ngsa
Indonesia yang harus terus dilestarikan. Dengan ala&nbatik,
penggunanyaingin menyampaikan kebanggaanya sepelgatari
karya abadi tersebut. Sebagian pemakai lainnya nkamisbatik
sebagai bentuk kesederhanaan yang elegan. Dengamakaé
batik, penggunanya merasa leluasa untuk bersossldengan
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berbagai strata sosial. Pemakainya bisa masuk demgedah ke
kalangan terbawah sekalipun dan juga bisa diteraheh mereka
yang berada di piramida teratas. Tantangan buagysaha batik
adalah mendesain karya batik yang memungkinkan guemgnya
memberikan maknanya sendiri.

Dalam berinovasi, untuk memberikan makna baru deoi
vasi yang ditawarkan, penginovasi akan bekerjasateagan
pemain dalam jejaring penginterpretasi (VergaB€p9). Peng-
interpretasi makna baru untuk inovasi bisa dataaxgantara lain
masyarakat pengguna, desainer, antropolog, pemasanasok
teknologi, institusi pendidikan dan riset.

Inilah yang membedakan perusahaan penginovasi abhgt
dari kerumunan. Penginovasi sejati menjadikan ialter jejaring
penginterpretasi sebagai laboratorium riset inowses

Untuk menjadipenginovasiyang sesungguhnya, cobaldah
penggalan lagu “Endless Dream” dari supergroup pFsi§ YES:
Sotake yourtime/ look round and see/ the motmm/ is where
youfre meant to be.

35
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Kekuasaan dapat memperdaya siapa pun yang
tidak kuat
Sekali memasukinya, begitu mudah untuk tersesat
Namun kekuasaan tetap merupakan alat
Baik-buruknya ditentukan oleh kualitas niat

Penguasa yang baik memberi manfaat tanpa muslihat
Begitulah prinsip utama penginovasi sehingga...

Berani Berkuasa
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Muscle, money and knowledge!
Futurolog Alvin Toffler di bukunya Power
Shift (1990) mengingatkan kembali tiga
bentuk kekuasaan yang terus ada di segala
jaman. Di level paling primitif adalah
kekuasaan yang diperoleh lewat kekuatan
otot. Mengancam keselamatan orang lain
menjadi senjata ampuh untuk berkuasa.
Di atasnya adalah kekuasaan lewat uang.
Dengan kekuatan uang, segala sesuatu dapat
diatur untuk melanggengkan kekuasaan.
Terakhir, kekuasaan yang bersandarkan pada
ilmu pengetahuan.
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DI antara ketiganya, ilmu pengetahuanlah yang palergakratis
untuk digunakan menuju kekuasaan. Dengan ilmu ptehgean,
kekuasaan diperoleh dan dipertahankan tanpa memabartakut
dan menghambur-hamburkan uang.

Dalam dunia bisnis, ambisi berkuasa dalam persairjgga
tidak terhindari. Pilihannya pun jelas. Apakah imdderbisnis
secara tidak bermartabat lewat tebaran ancamansogokan
yang dikemas lewat kongkalikong dengan pihak benwva?
Atau, menawarkan nilai yang tinggi lewat solusi lb&sis ilmu
pengetahuan atas problem nyata di masyarakat?yaikg kedua
menjadi pilihan, bersiaplah untuk memasuki duniavimsi.
Inilah dunia para penawar solusi, pemberi maknan, dihirnya
pengubah dunia.

Bukan untuk Semua

Ketika kerumunan baru sebatas meyakini inovasi gabkeha-
rusan, pelaku inovasi sudah bergiat dalam ketidakan
mencari apa lagi yang berikutnya. Ketika kerumubanmalasan
mempertahankastatus quoaya, penginovasi justru menikmati
ketidakpastian dalam perjalanan inovasinya. Kettkaumunan
begitu pandai menilai kekurangan karya inovasi, gieavasi
sudah menyiapkamadmapinovasi jauh ke depan.

Studi empiris menunjukkan inovasi sudah menjadogtas
utama di sebagian besar pimpinan puncak perusaliBa,
2013). Meski kesadaran akan pentingnya inovasi kuldegitu
tinggi, tapi pada kenyataannya hanya segelinta gapg sungguh-
sungguh menjalankannya dan pantas disebut pengshsgati.

Silakan lihat struktur organisasi di berbagai petmsan.
Kita percaya struktur haruslah mengikuti prosesgydijalankan
perusahaan. Di level mana proses berinovasi te?j&thipa yang
menjadi pemilik proses inovasi? Jika proses tersdfmrada di
level fungsional, maka inovasi masih belum menjadioritas
utama perusahaan. Inovasi masih menjadi suborddesfungsi


http://pustaka-indo.blogspot.com

BERANI BERKUASA 39

manajemen. Ketika ini yang terjadi, lupakanlah iasvsebagai
strategi yang keberlanjutan.

Memang sering kita dengar banyak perusahaan yangme
klaim sudah berinovasi. Tapi yang terjadi sesungg@hadalah
sebatas upaya perbaikan atas kegagalan dalam plb&sdsnya,;
atau sebatas kampanye kreatif untuk menutupi keuwlagg
produk yang seadanya.

Inovasi banyak diucapkan, tapi sudah kehilanganh’fu
Kalaupun pelakunya menikmati performa keuangan vyang
memuaskan, hal tersebut bukan karena inovasi. Tabih
dikarenakan ‘nasib baik’yang ditimbulkan dari ldstkberdayaan
masyarakat pengguna, lemahnya rivalitas antaraipgsgng
ada, atau tidak tersedianya produk pengganti. Pesaydiindustri
seperti ini menikmatstatus qupzona nyaman yang tidak terusik
dalam waktu lama.

Lain halnya dengan dunia inovasi. Pelakunya dih&dap
pada rivalitas yang amat sengit, jejaring pemasakgybegitu
kompleks, dan pembeli yang kian cerdas. Meraih kskan
di dunia inovasi harus menggunakan pemikiran meadal
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untakhasil
dalam inovasi, tidak cukup menawarkan produk yaekasar
lebih hebat dari sebelumnya. Masyarakat penggueaktbutuh
itu. Yang mereka butuhkan adalah produk yang dapalakukan
jobs to be dondJTBD) yang tidak ada di produk sebelumnya
(Christensen, 2007).

Awalnya adalah Peluang

Ketika melihat berbagai inisiatif inovasi, serindgik@ang dijumpai
adalah sudah dalam bentuk konsep produk yang sup&ilakan
saja perhatikan di pameran mobil. Parade serbagtangerba
elektronik, serba sentuh menjadi keharusan untukyifeukan
calon pembeli.
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Inovasi bukanlah tentang menghadirkan sesuatu yang
berbeda atau sekadar lebih baik atau lebih helaivasi harus
diawali dari ketepatan peluang, atallBD, yang nantinya
dikembangkan menjadi konsep produk. Bagi calon pelimbobil,
bisa sajaJTBD-nya berupa menghadirkan rasa damai selagi
mengemudi. Tidak mudah menjawabnya, tapiitulamesETBD.

Sekarang lihat apa yang terjadi di industri penkidi. Jor-
joran dalam kelengkapan fasilitas sudah menjadi keharusa
Kesesuaian dengan standar internasional seolah hsuidlak
dapat ditawar lagi. Tapi, apakah itu semua yanggiiikan oleh
para murid dan orang tuanya?

Bisa sajaJTBD di dunia pendidikan adalah bagaimana
memunculkan kemampuan terbaik siswa dalam lingkanga
belajar yang menyenangkan. BerdasarkdhBD seperti ini,
maka sekolah pun mencoba menghadirkan iklim sekgkaig
menggerakkan siapa pun untuk menampilkan yang tlerdari
dirinya. Tidak ada paksaan, tidak ada aturan yaamé diikuti.
Siapa pun di dalamnya pengejar kemajuan dengap teenjaga
harmoni.

Masih dalam dunia pendidikan, sekarang ini sudahlamu
ramai dibicarakan konsep tentamgssive open online education
(MOOC). Dengan demikian pendidikan adalah hak getieang
dan harus terjangkau golongan mana pun. Bagi sebalgesar
pelaku yang konvensionalMOOC adalah sebuah konsepsi
yang elusif, emosional, dan mengada-ada. Peserdik détap
memerlukan interaksi langsung dengan pengajar desarsa
peserta. Itulah yang tidak bisa dipenuhi oleh peligyeonline
education.

Apa respon dari penyedia pendidikan jarak jauh ihéhtu
saja mereka tidak akahead-to-headmenawarkan yang lebih
hebat, lebih pintar, dan lebih-lebih lainnya dib&argkan sekolah
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konvensionalJTBDmereka adalah membantu peserta mengatasi
problem nyata secara mudah.

Sekarang ini kita berada di gelombang konseptusilidae-
nguasa bisnis masa depan bukanlah mereka yanguditd&n
atau suka menghamburkan uang untuk popularitasgiresa
masa depan adalah mereka yang mampu keluar dengaseg
inovasi yang tepat. Dan, konsep yang tepat bukarslesuatu
yangrocket scienceSemuanya berawal dari kejernihan dalam
menentukan bantuan yang sungguh dibutuhkan oletyamakat
penggunaltu saja!
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Perjalanan panjang inovasi sungguh melelahkan
Melewati proses kejam penuh kedisplinan
Penginovasi sejati tidak berjalan sendirian

Mereka sadar-penuh kekuatan jaringan

Keberhasilan menanti karena mereka...

Berani Berdaulat
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Berani
Berdaulat

Forget nationality when it comes to
consuming’.

Silakan lihat dalam keseharian, produk
apa saja yang sudah mengakrabi kita.
Smartphone, jam tangan, sepatu, parfum,
laptop, tas kantor dan seterusnya, adakah
yang dibuat di Indonesia? Atau, kalaupun
ada yang dibuat di sini—seperti televisi,
mobil, motor—apakah itu semua memang
asli produk Indonesia? Bahkan untuk
urusan hidup sehari-hari, sebagian besar
dari kita tetap memilih produk impor, entah
karena gengsi ataupun mutu dan keandalan
produknya.
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DI era ekonomi global yang berjejaring ini, memangakd
mudah untuk bicara nasionalitas suatu produk. Memupeg-

kannya secara membabi-buta justru akan mengantapkata

keterasingan. Di sisi lain, menjadi bangsa pemiagat berdaulat
tidak perlu lagi didebat. Sehebat-hebatnya pemhbdatah ketika
mendapatkan dukungan siapa saja yang hebat untukgnaalir-

kan pemaknaan yang tepat buat masyarakatnya.

Pentingnya Membuat

Tidak dapat dipungkiri, bangsa yang hebat adalamgba
membuat. Produce more, consume lésaenjadi denyut nadi
kehidupan mereka. Namun yang terjadi sekarangrdiadalah
sebaliknya. Defisit transaksi berjalan menjelaskan kita belum

produktif sekaligus kompetitif. Ukuran tersebut tda sangat
esensial. Ketika terlalu banyak membeli dari luatitkabang
menjual produkkita ke luar, maka disitulah setreérya kerapuhan
fondasi daya saing bangsa ini.

Silakan lihat bangsa lain yang melupakan sektdy séperti
Amerika dan sebagian besar negara-negara di Er&ptika
mereka memindahkan sektor produksi ke belahan diamaya,
apa yang terjadi kemudian? Krisis demi krisis mejaitinitas.
Berbeda dengan bangsa Jerman. Para pemimpin dakupel
bisnisnya tetap tidak melupakan sektor produksiknidogi
maju dan manufaktur yang serba presisi menjadi kékuo tak
tertandingi. Ketika sebagian besar negara di Ersgldt-sakitan,
Jerman tetap dapat berdiri tegak penuh percaya diri

Juga lihatlah Tiongkok, Jepang, Korea Selatan, tradha.
Macan-macan Asia ini membuat dalam arti yang sgguhnya.
Orkestrasi antara desain, perekayasaan, dan matufak
dijalankan secara konsisten dan berkelanjutan. gkok
khususnya, memulai industrinya dengan strategiasiitMeski
sempat menjadi bahan cemoohan, mereka kini bisa et
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produk apa pun, bahkan yang tergolong paling inibvBtoduk-
produk mereka mendominasi pasar domestik, regianaljpun
internasional. Merekalah pemain masa depan, pergawa
tantangan keberlangsungan umat manusia.

Cerdas Membuat

Belum munculnya pembuat tangguh dari Tanah Air bgkedi
karena iklim yang ada memang belum menggairahkapasi
pun untuk membuat. Dan, bicara iklim yang belum iggsi-
rahkan, berarti melibatkan begitu banyak faktor gasaling
terkait. Di bidang pendidikan saja, khususnya sakoteknik,
berapa banyak yang menekankan pentingnya membua#k A
didik cenderung belajar secatext book dan minim hands-on
experiencebagaimana mendesain dan membuat sebuah produk.
Dan ketika lulus, para insinyur muda justru lebilemilih tempat
bersih’ketimbang berkeringat’ melakukareverse engineering
(rekayasa terbalik).

Tanpa kemampuan rekayasa terbalik untuk memahami ap
dan kenapa sebuah produk secara fungsional bekiegmpir
mustahil melahirkan pembuat. Iklim yang masih belymo-
membuat ini tak lepas dari fasilitas pengembangeodpk yang
belum memadai. Silakan cek ke perusahaan di serifpa besar
anggaran untuk kegiatan riset dan pengembanganarnggiikan
masih jauh di bawah 1% dasalesnya. Belum lagi dengan
rencana dan strategi perusahaan yang belum berpjlzala
proses pencarian untuk membuat produk sendiri. demua
semakin melanggengkastatus quoperusahaan untuk tak perlu
susah-payah membuat.

Bagi sebagian pengamat, menjadi basis produksi peresi-
pal asing adalah yang paling mungkin dilakukan pahaan di
sini. Ditambah lagi dengan persepsi masyarakataeap buatan
sendiriyang masih rendah. Inilah realitas danamalitas pemilih
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di manapun berada. Dalam ekonomi pasar sekarangidni
romantisme kebangsaan tidak efektif digunakan. Kiomen tetap
menginginkan produk yang lebih bemanfaat yang lebirah.

Ketika pasar domestik dibanjiri produk-produk dduiar
yang lebih baik dengan harga terjangkau, masyarpkat akan
membelinya. Sah-sah saja. Jika ada produk lokagyearkualitas
dan murah, pasti masyarakat akan meliriknya. Intahtangan
sesungguhnya bagi pelaku bisnis di Tanah Air untu&njadi
pembuat yang kompetitif.

Di era ekonomi inovasi sekarang ini, pelaku bismienjadi
pelaku utamanya. Merekalah yang akan menkonversdenala
bentuk penemuan yang ada di universitas, lembagd menjadi
produk komersial. Mereka pulalah yang sudah harashatR&D
sebagai kekuatan untuk keberlanjutan perusahaamghivgat
R&D untuk inovasi masih begitu mahal bagi sebagiarmbpslaku
bisnis, stimulan pemerintah berupa dukungan darijamperlu
diberikan kepada mereka para pembuat.

‘Made in Indonesiaboleh saja sudah banyak contohnya.

Namun ke depan yang perlu dikejar bukan hanya smkad
membuat. Sebaik-baiknya membuat adalah ketika bus¢adiri
mendapat tempat di hati kita sendiri. Buatan sendipakah
itu barang atau layanan, harus mampu menjual darisgndiri.
Buatan sendiri harus lebih bermakna ketimbang budter.
Ketika ini yang terjadi, siaplah menjadi bangsadasarlat. Kita
Indonesia dan Kita Bangga.
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Berani
BerIndonesia

Di mana sebenarnya kekuatan kita?
Apa sebenarnya yang membuat kita bangga
sebagail bangsa? Sudahkah Ibu Pertiwi
tersenyum bangga melihat anak bangsanya
bermahakarya? Atau, sesungguhnya ia
bersedih melihat para pemalas yang senang
mengambil jalan pintas, dan menangis
menyaksikan sebagian rakyatnya bekerja
keras sebatas mencari beras?

BERUNTUNG kita masih memiliki simpanan berharga di dalam
bumi. Hasil tambang, minyak, dan gas masih jadiggemnak roda
ekonomi. Beruntung pula tanah kita masih subur merkan
hasil pertanian dan perkebunan untuk dinikmati. uBgung
juga masih banyak investor asing yang membangurripah
sini, sehingga jutaan keluarga dapat terhidupi. Narke depan,
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peruntungan seperti di atas perlu ditingkatkan #kaahya.
Sebaik-baiknya peruntungan adalah yang berasalké&uatan
sendiri yang tidak lekang waktu. Seperti apa keknaersebut?

Kekuatan Asing

Tantangan terbesar setiap negara hari ini adalalstberperan
dalam kompetisi global. Amerika Serikat selalu meghjrumah
yang nyaman bagi lahirnya penginovasi-penginovadiedbagai
sektor industri. Lihat saja perusahaan-perusahaang ynenjadi
langganan di peringkat perusahaan inovatif sedupéausahaan
asal Amerika Serikat begitu mendominasi di sekteknblogi
informasi, telekomunikasi, produk, dan proses indufahkan
untuk urusan industri kreatif seperti musik dan film, Amerika
Serikat terus menjadi kiblat.

Dari Eropa, perusahaan-perusahaan asal Jerman mampu

mempertahankan reputasinya sebagai penghasil priedulologi

berkualitas tinggi, sepertipermesinan dan pesalabbotik super
presisi. Inilah yang membuat Jerman selalu unggské#tor riil.

Italia senantiasa menjadi tempat subur mahakargaide mulai
dari otomotif, sepatu, hingga lampu dekorasi. Inggmasih

menjadi rujukan pelaku industri musik.

Di Asia, Jepang masih mencoba mempertahankan hegem
nya. Diiikuti oleh macan Asia lainnya, Korea Selatgang sudah
menginvasi dunia bukan hanya lewat produk elekttpotiom otif,
dan alat berat, tapi juga produk budaya p&pPEp). Tiongkok
lebih dashyat, karena seolah tak tertandingi umhehnjadi salah
satu penguasa dunia. Merekalah bangsa pembuat, mpamgpu
membuat nyaris apa pun.

Berbagai kekuatan ekonomitersebut di atas selatpérilaku
gesit mencari pasar di luar negaranya. Di tenghhbrélisasi di
berbagai sektor, Indonesia sebagamnerging market(negara
dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi) menjaditheg e-
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narik bagi siapa pun penyedia barang dan jasa.rPd@aestik
menjadi ajang pertarungan produk luar dan dalageneTidak
ada nasionalisme dalam memilih. Produk yang leldhkbalitas
dan lebih terjangkau, itulah yang dipilih. Ini bblgadi terasa
kejam bagi pelaku bisnis lokal, tapi tidak bagi paskat
pengguna. Konsumen di sini tampaknya begitu mentkiyang
datang dari luar.

Lihat saja kehadiran produk makanan dan minuman dar
Amerika, Eropa, Korea, Jepang, Taiwan yang begitminati
konsumen kita. Ritel furnitur kenamaan asal Swegiag baru
buka di sini langsung diserbu pengunjung. Antrggamjang dan
kesulitan mendapatkan parkir tidak menjadi masaWédsyarakat
terhipnotis oleh yang serba asing. Hal yang sannade ritel-ritel
pakaian asal luar negeri. Laris manis.

Lantas apa yang menjadi kekuatan produk asingbert®eTer-
kecuali produk-produk berteknologi tinggi, baran@uwa layanan
dari luar negeri sebetulnya tidak selalu lebih hethari produk
lokal. Dalam urusan makanan misalnya, silakan diadana
yang lebih pas di lidah orang kita, makanan luaualindonesia.
Orang yang lahir dan lama hidup di sini hampir diplean akan
menikmati masakan Nusantara. Lantas apayang matgroduk
serba asing tersebut unggul?

Salah satu yang utama adalah kekuatan dalam mesgkon
produk. Ambil contoh kedai kopi kenamaan asal Arkarserikat
yang menjadi pionir kedai-kedai kopi sejenis di @arAir. Mereka
tidak sekadar menjual kopi, melainkan menyediakempat
interaksisosialyangnyaman bagimasyarakat pa&otDemikian
pula dengan institusi pendidikan dan layanan kessahhercitara
international yang kian marak bermunculan. Parangtaa dan
pasien yang berkantong tebal umumnya kepincut kateamsep
layanan dan fasilitas mereka yang serba lengkap.
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Begitulah kenyataannya: layanan atau produk dasdr lu
seringkali ditelan tanpa pikir panjang. Untuk lagan pendidikan
misalnya, para orangtua lebih menanyakan urussifités, uang
sekolah atau kuliah, tanpa peduli siapa tenaga pjangserta
kualifikasinya. Untuk layanan kesehatan, setali tiga uang. Pasien
sudah terpukau dengan polesan superfisial dari fasilitas moderen.

Kekuatan Nilai Lokal

Menghadapi serbuan produk luar, tak perlu kita kays pe-
simis. Yang serba asing tidak selalu berhasil.ebalt-hebatnya
polesan, kemilau produk luar tidak membuat masyaraduta
akan keunggulan nilai produk lokal. Jika yang ditalkan layanan
asing adalah yang serba modern, serba bersihaseyaman,
serba berkualitas, serba mahal, maka pelaku lokiaktperlu
menyamainya. Tawarkanlah konsep bisnis bernilagdinkhas
Indonesia.
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Jika kebanyakan sekolah berkiblat internasionalbdyataskan
pada iklim kompetisi nan kejam, sekolah berjatii dhdonesia
justru menekankan pada semangat menjaga kehaamatdlam
mencapai kemajuan. Hasilnya adalah individu-individerke-
mampuan yang tetap membumi, bukan para oportuaidas
yang miskin jiwa berbagi. Jika di kebanyakan peh@an yang
serba internasional, konsep layanannya begituemsiatis dan
terstandarisasi, maka itu bukan keharusan untuékpebisnis
lokal. Buat pelaku lokal, konsep layanan harus batadari
kesabaran dan empati mendalam terhadap masyaraag y
dilayani.

Sabar dan empati tidak untuk diprosedurkan. Salaar &m-
pati akan memanusiakan mereka yang dilayani. Inilekuatan
nilai yang sudah ditanamkan para orangtua, gurwgekolah,
dan agama kita sejak dulu. Jika terus dipertahanjkamgan terlalu
khawatir dengan kekuatan sendBeranilah ber-Indonesia!
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Peluang
Inovasi
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Inovasi yang hebat tidak datang begitu saja
Berawal dari peluang inovasi yang tidak biasa
Peluang istimewa itu tidak muncul tiba-tiba
Tercipta dari sekian banyak kesempatan dan upaya

pustaka-indo.blogspot.com
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Dari
Keterbatasan

Sebagian besar orang tergolong tidak
kompeten ketika harus mencari terobosan-
terobosan berarti. Model mental kita dibatasi
oleh bingkai-bingkai (frames) yang melihat
dunia secara sempit dan takut untuk
mendobrak status quo. Padahal, dalam banyak
kejadian yang mengubah dunia, pelatuk
peristiwanya seringkali bersembunyi di balik
status quo.

PELATUK peristiwa itu kini dikenal sebagai fenomena angsa
hitam. Fenomena ini menggambarkan peristiwva yanmpia
mustahil terjadilgighly improbable eventberdampak dahsyat,
dan memaksa kita untuk merasionalisasinya. Lew&tbyaThe
Black Swan Nassim Nicholas Taleb seperti mengolok-olok para
pakar yang begitu arogan untuk sekadar mengatadaya tidak
tahu’ Berjubah keilmuan yang sudarell-establishedternyata
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mereka tidak berdaya dalam memprediksi peristiwespigva
besar yang mengubah sejarah.

Kita begitu gagap menyaksikan pergerakan harga akiny
dengan sebaran yang begitu lebar; begitu terlertalumampu
mendeteksiperingatan diniyang mengantarkan paidaiglobal.
Bahkan negara semaju Amerika Serikat pun tidak imesaangkal
serangan teroris besar pada 11 September 2001 Whye
Obama sebagai presiden di negara adidaya itu adsdabatu
yang tidak terbayangkan sebelumnya.

llustrasi di atas menampilkan berbagai contoh angsam
yang membawa kebaikan dan juga bencana bagi peamdab
manusia. Kehadirannya sangat sulit diprediksi daemmang
tidak perlu diprediksi. Yang perlu dilakukan adalghstru
menghadirkannya, tentu saja, maksudnya adalah ahgam
yang baik.

Jebakan Status Quo

Dalam manajemen bisnis, kita bisa belajar dari Taymagaimana
membingkastatus quqgustru sebagai problem yang harus diatasi.
Sebagai contohgounterpartmereka di dunia barat menjadikan
setup tim&gwaktu yang diperlukan untuk memulai produksinga
begitu lama sebagaitatus quo sesuatu yangiven, tidak perlu
diapa-apakan. Akibatnya para produsen mobil tewsahalah
mempraktikkanbatch sizeyang besar. Alasannya, untuk efisiensi
karena sudah melakukaetup timeyang berjam-jam.

Yang dilakukan oleh Toyota adalah menghancurkan
miskonsepsi tersebut. Justetup timelah problem yang harus
diatasi. Keberhasilan mereduksetup timesecara signifikan
menyebabkan Toyota unggul dan menjadi perusahaam atif
kelas dunia.

Segala bentuk inovasi terobosawrdakthrough innovation
bisa dilihat sebagai angsa hitam. Hadirnya Facebbegitu
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fenomenal: mampu mendobragtatus quo bahwa manusia
modern kian enggan berinteraksi dan berbagi. Lekatebook,
para pengguna yang sehari-hari begitu tertutupetpis ternyata
malah bersemangat memamerkan foto-foto diri berikntian

berbagai aktivitas mereka. Para penyendiri dan penpun

akhirnya memiliki jejaring perkawanan yang luas.

Model bisnis iTunes juga luar biasa, mampu menjawab
simplicity yang diinginkan penikmat musik dalam memenuhi
kebutuhan akan musik yang tidak terbat&atus quoyang
didobrak adalah ketergantungan penikmat musik pé&del
besar yang memproduksi musik secara masal dalanuke®D
dan kaset.

Berikutnya, coba tengok inovasi sosial yang dilakakoleh
Muhammad Yunus, pemenang Nobel Perdamaian 204iéro
financing untuk mereka yang berada di piramida terbawabh,
jelas merupakan konsep prodoktlier bagi pelaku perbankan
konvensionalStatus quali sini adalah pendanaan hanya untuk
mereka yang memiliki jaminan. Sekali lagi, peridilwesar lahir
dari keberanian mendobrakatus quo
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Menemukan Peluang
Bagaimana para inovator di atas melakukannya? iBgmtpara
inovator adalah pemecah persoalpnoplem solvey masyarakat.
Keberhasilan suatu inovasi terletak pada kebeldrasnovator
mengidentifikasi persoalan nyata yang dihadapi (calon) pengguna
produk atau jasanya. Ketika berbicara inovasi, paravator
umumnya lebih tertarik untuk memanjakan mereka yagrglaya
beli tinggi. Maksimalisasi keuntungan menjadi tujugokok
mereka. Angsa hitam sulit dihadirkan dari inovaperti ini.
Peluang untuk menghadirkan angsa hitam justru |&leibar
terjadi di negara-negara berkembang, di mana masihyak
orang yang berada di piramida terbawah. Inovasiasosmng
dapat mengangkat harkat hidup orang banyak tersabatah
angsa hitam. Di mana saja angsa hitam itu bersewyiBWdilayah
apa saja yang memungkinkan dihadirkannya angsant¥ita
Pertama,Kesehatan Status quoyang terjadi adalah biaya
kesehatan yang mahal. Mudah dimengerti mengap&pélsnis
kesehatan konvensional tidak mendesain layanan hletaa
untuk mereka yang tidak berpunya. Konsep layatam-cost
hospitalakan langsung dimentahkan dan ditertawakan olelh par
pemaksimasi keuntungan. Mereka lupa, biaya kesehgtang
mabhal justru terjadi karena berbagai bentuk pem&anoy aste
yang terjadi. Dengan fokus pada esensilayanan pangr-benar
dibutuhkan pasien, biaya-biaya yang tidak perluatappangkas.
Kedua,Pendidikan Berparadenya institusi pendidikan dalam
keseragaman menaikkan biaya pendidikan memperlamtk
status quoyang terjadi. Pelakunya terjebak pada miskonsepsi
bahwa pendidikan berkualitas harus mahal; membuaahfasi-
litas modern, harus mengadopsi kurikulum interonaai, menda-
patkan pengajar dari universitas terkemuka dalaan duar
negeri. Namun mereka lupa, itu semua lebih sekagalifier,
sudah menjadi komoditas, tidak harus berlebihanalitas
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institusi pendidikan akhirnya ditentukan oleh addaknya
atmosfer lingkungan yang membuat setiap orang yeemljpat
bergairah untuk menjadi pecinta ilmu, penikmat mobelajar,
dan manusia yangell-rounded

Ketiga,Kesejahteraan RakyaMemang kompleks ketika ber-
bicara kesejahteraan rakyat. Perekonomian rakyaksgerakkan
antara lain karena akses calon pengusaha mikro yartzatas
untuk mendapatkan pendanaan. Hal ini akan temyadieselama
pengambil keputusan di lembaga pendanaan masilebtsk]
dalam kriteria biner, yaitu ada atau tidak adangmjpaminan.
Padahal, kemungkinan efdkng tail ketika menggarap kredit
mikro bisa menawarkan nilai bisnis yang berlimpah.

Angsa hitam yang baik—yang datang dari inovasi @esi
memangtidak mudah diwujudkan, tapi kesempatanaldisada,
seberapa pun kecilnya. Untuk menghadirkannyaaiat dengan
keberanian untuk mengatakan tidak’terhadap seg@tus quo
yang membelenggu. Selain itu harus disadari putaMaainovasi
sosial memang bukan untuk memaksimalkan keuntusgamta.
It’'s about where you’re meant to be!
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Kebersahajaan

Sepatu sport, celana jeans, sweater hitam, dan
kacamata bulat! Itulah signatures mendiang
Steve Jobs. Terlalu kasual dan sederhana
bagi kebanyakan CEO. Meski demikian, Steve
tetaplah magnet di panggung utama; penutur
ulung bagi pendengar ceritanya. Bagi dia,
suatu yang bernilai muncul bukan dari apa
yang dikenakan, tapi dari gagasan besar yang
ditawarkan.

BANYAK CEO di sektor teknologi informasi mengikutinya: tain
kasual dan tetap keren.

Menjadi keren adalah sah-sah saja, apalagi bagi foar ekse-
kutif perusahaanDress for succesmenjadi mantra sakti untuk
terlihat profesional. Berjas dan berdasi menjadirritas. Men-
jaga kesegaran wajah, kerapihan rambut, kumisjeraggot tidak
boleh terlupakan. Citra diri harus dijaga agar pebarwibawa.
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Untuk urusan keren ini, akademisi pun juga tidakurkating-
galan. Tampilan angker sebagai penjaga kemajuan dimak-
simalkan. Dalam keseharian, omongan pun tidak afddau
tidak disisipi istilah asing. Dalam resume, judulisan lokal dan
sumbernya yang juga lokal kalau perlu di-inggrisleayar terlihat
prestisius. Memang, sebagian kita ingin selalu tdkgren.

Demikian pula dengan penginovasi. Mereka dituntotuk
menciptakan produk yang benar-benar dicintai penggya.
Produk yang membuat penggunanya bangga. Ketikaeitjadi,
maka yang muncul hanya satu kakaren...

Ketinggian Nilai
Bagi penginovasi, tujuan paling utama berinovasilad meng-
hadirkan karya yang bernilai tinggi. Bernilai tingiraih lewat
pemenuhan dua dimensi, teknologi dan makna (Veiga009).
Ada juga yang melihatnya dari teknologi datyle (Cagan dan
Vogel 2002). Atau lebih sederhana lagi produk indvharus
dapat memenuhi kebutuhan fungsional dan emosional.

Pilihan bagi penginovasi menjadi jelas. Bagi merdkdunia
inovasi produk, kecanggihan teknologi dapat menjatikna
baru buat penggunanya. Coba bayangkan seseoranghgamus
kehilangan salah satu tangannya karena kecelakagi.orang
yang mendapat musibah ini, kemudahan beraktivitasnjadi
kenangan masa lalu. Yang dia butuhkan tentu bukgan buatan
seperti tokoh Kapten Hook, melainkan tangan artifisial bionik
yang mampu memberikan sensasi sentuhan kepada peagya,
layaknya tangan sesungguhnya. Inilah ketinggianaindari
karya inovasi; inovasi yang benar-benar menjawabblem
penggunanya.

Juga pikirkanlah sekali-kali produknti Gravity Treadmiill
dari perusahaan Alter G yang dapat mengurangi gfekitasi
dalam menjalani latihan treadmill. Bagi atlet agapa pun yang
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sedang menjalani rehabilitasi akibat cedera tubagidn bawah,

rasa sakit ketika mulai berjalan atau berlari mdnjaroblem
yang sangat mengganggu. Mereka membutuhkan ala gapat
mengurangi efek gravitasi mulai dari 20 hingga 1004si berat
tubuh. Inilah produk yang dikembangkan dengan peemlpati;
membantu mengatasi problem dari penggunanya.

Di kasus lainnya, ketinggian nilai diperoleh buk#ewat
kecanggihan teknologi untuk pemenuhan kebutuhamdiomal.
Coba lihat mengapa ada sebagian orang yang mengguarkaca-
mata bulat, seperti Steve Jobs, John Lennon, #abatma
Gandhi.

Adakesederhanaan dan keeleganan desain darikaa&mlat.
Versi klasiknya hanya memilikimetal bridgétanpa hosepad
(penahan di atas hidung). Ketika digunakamgtal bridge
langsung hinggap di tulang hidung penggunanyae®ahana
itu. Selain itu ada pemaknaan tersendiri yang dikaer produk
tersebut kepada penggunanya. Demikian pula dargg@emanya,
ada pemaknaan yang diberikan ke produk. Gandhikd@amata
bulatnya begitu tidak terpisahkan satu sama lainigduanya
saling memberikan makna.

Kedua contoh di atas menjelaskan ketinggian nilkeddpk
darisalah satu dimensiyang paling menonjol, &iagal maupun
emosional. Penginovasi juga dapat menghadirkamigtan nilai
dari kedua dimensi tersebut sekaligus. Bagi pentkmausik,
perangkat audio yang dapat menghasilkan suara lyarigialitas
tinggi menjadi dambaan. Selain kualitas suara, pgkat audio
yang memiliki desain berkelas juga menjadi kehanus#asilnya
adalah sintesis fungsionalitas dan emosi sepermigyada di
produk-produk audio berkelas dari Bang & Olufsen.

63
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Inovasinya Indonesia

Untuk urusan inovasi produk, khususnya yang berbasi
teknologi tinggi, kita masih jauh ketinggalan. Sgiaa pengamat
menilai sistem inovasi nasional (SIN) memang belberjalan.
SIN ini ibaratnya fruh’ yang menggerakkan para akttalam
jejaring inovasi. Yang terjadi: pelaku bisnis belumelirik bentuk
inovasi ini, pemerintah belum menstimulasikan iklrarinovasi,
lembaga riset dan perguruan tinggi masih terjebaldami
administrasi penggunaan dana penelitian.

Dalam jangka pendek memang belum dapat mengharapkan
munculnya inisiatif inovasi produk berteknologi gigi dari
pelaku bisnis di Tanah Air. Ke depan, jika ingin mjadi bangsa
hebat, menjadi pembuat bukan lagi pilihan, tapi deisan.
Sambil mempersiapkan diri menjadi bangsa pembuatiaitah
dari inovasi bentuk lainnya yang dapat meningkatkaaya
saing perusahaan. Lakukanlah inovasi untuk memasigkgala
bentuk pemborosan. Pangkas biaya ekonomi tinggirdgéjaring
pasokan. Belanja perusahaan harus berasal dari gmmaang
tepat lewat jalur yang tepat. Dari internal perusam, lakukan
juga pemangkasan kegiatan-kegiatan yang tidak meikdre
nilai tambah ke produk.

Itulah bentuk inovasi yang paling realistis untuikakukan.
Meski kejam untuk dijalankan, tapi inovasi prosesmang harus
dikuasai oleh pelaku bisnis di sini. Setelah menjadnping dari
segala pemborosan, barulah memulai memasuki durigasi
sesungguhnya. Inilah dunianya para pengeksploragala
ketidakmungkinan. Jika itu dilakukan, siap-siaplatiuk menjadi
pengubah dunidni baru keren!
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Kesempitan

Tidak dapat dipungkiri kenyataan bahwa
cost reduction masih menjadi pilihan favorit
perusahaan-perusahaan di Tanah Air. Apakah
memang pilihan sudah semakin sempit
bagi perusahaan? Bukankah ada pilihan
lainnya yaitu inovasi, yang oleh sang nabi
manajemen, mendiang Peter F. Drucker,
sebagai kompetensi inti yang harus dibangun
oleh setiap pelaku bisnis?

WAWAN (36 tahun), seorang profesional di perusahaan per-
tambangan baru saja menyelesaikan program pengegaba
manajemen madya. Sebagai syarat kelulusannya,napeaerta
lainnya diminta pihak manajemen untuk membuat sweswlan
perbaikan improvemenit untuk perusahaan. Dari instruktur
program, perbaikan yang ditawarkan harus mengkbuogiinilai
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yang berarti ke perusahaan. Dalam rutinitas kedahayang
berurusan dengan aspek pemeliharaan peralatanynatigdak
berlama-lama untuk memilih topik tentangtal productive
maintenancesesuatu yang sangat familiar dengannya. Premaisny
adalah lewat program pemeliharaan terpadu yangh lddaik,
produktivitas perusahaan akan meningkat.

Bagoes (43 tahun)seorang eksekutif puncak di salah satu
perusahaan pembiayaan terbesar di negeri ini. Meskiang
menikmati zona nyaman sebagai pemimpin pasar, ia tetap
mengingatkan pihak manajemen yang dibawahnya ustl&lu
menjaga & meningkatkan kualitas layanan yang dhkzari
Keramahan, empati, kecepatan, keandalan layanaiamtigaredo
keberhasilan pemain di industri ini. Menyadari pangan sudah
semakin berdarah-darah, ia pun meminta semua m@jarguk
menyiapkan programost reduction Baginya, hanya perusahaan
yang super efisien-lah yang akan bertahan dan sukses di samudera
merah ini.

Tyas (50 tahun), salah seorang direksi di perusahmanu-
faktur yang memiliki prinsipal di luar negeri sedpberpikir keras
tentang peningkatan daya saing. Atas nama persaimgtzbal,
pihak prinsipal meminta semua mitranya di selurumid untuk
memangkas biaya produksi 5%. Di sinilah bagian yaremjebak
setiap pelaku. Seperti yang terjadi dalam suggarbox di mana
terjadi perubahampm (rotation per minutg dari satu roda gigi
ke roda gigi lainnya, perusahaan lokal di sini jugaminta para
perusahaan pemasok untuk juga lebih efisien, bisa memangkas
sebesar 10%. Hal ini terus berlanjut. Perusahaanasek pun
meminta para pemasok bahan baku untuk bisa superefisien, bisa
memangkas 15%!. Tentu saja semakin rantai suplegdrak ke
hulu, pemainnya semain berada di kursi panas.
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Apa Lagi Berikutnya?

Meskipun ketiga perusahaan di atas berada di sekdng ber-
beda, semuanya memiliki kesamaan yaitu pemangkésaya
menjadi solusi utama perusahaan untuk tetap bisa bértahan
atau sukses dalam persaingan. Tidak dapat dipunigkiryataan
bahwacost reductionmasih menjadi pilihan favorit perusahaan-
perusahaan di Tanah Air. Yang menjadi pertanyadangetnya
adalah apakah memang pilihan sudah semakin semadi b
perusahaan. Bukankah ada pilihan lainnya yaitu asgvyang
oleh sang nabi manajemen, mendiang Peter F. Drucledragai
kompetensiinti yang harus dibangun oleh setiaplkebisnis.

Haruskah perusahaan berinovasi? Apa yang harus\aisi?
Dan bagaimana berinovasi? Inilah pertanyaan-peganybesar
yang harus dijawab oleh setiap perusahaan. Baigikptrusahaan
yang disebutkan di atas dan juga kebanyakan peassah
lainnya, berinovasi boleh jadi pilihan kesekian.kfea-faktor
input berinovasi seperti sumber daya manusia yamyg geten,
fasilitas memadai, syarat rasio R&D terhadap sakesg tinggi
akan semakin menggentarkan siapa pun ingin bergioBzlum
lagi ketika alat ukur ROIrgturn on investmentjustru menjadi
pembunuh usulan-usulan proyek inovasi. Dalam inpvR®I
bisa menjadiestraint on innovationJadi sebenarnya inovasi itu
untuk siapa?

Bagi perusahaan-perusahaan penghasil produk infpsahbiut
saja Apple, Samsung, Toyota, Google, pilihan inogasiah tidak
bisa ditawar lagilt’s a must! Ukuran kemampuan berinovasi
(innovativeness perusahaan seperti ini adalah berapa banyak
produk baru yang diluncurkan setiap tahunnya. Suhggkuran
yang mengerikan bagi pelaku yang bermain dalamriegsenan.

Jika inovasi sudah menjadi keharusan, pertanyasakltaya
adalah apa yang diinovasi. Apa yang berikutnya?aKidhudah
memang. Inilah yang menceritakan kenapa Walkmarnapea
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kali diperkenalkan oleh Sony; iPod, iPad oleh ApgddA oleh

Palm; Viagra oleh Pfizer, dan seterusnya. Kita sekarang ini begitu

terobsesi untuk mampu melihatvhat's next Kenyataanya
kemampuan melihat hanya dimiliki segelintir saja.

Tentu sajajangan berkecilhatidulu. Rajinlah uorhemahami
faktor SET (sosial, ekonomi, dan teknologi). Dengaemahami
faktor sosial seperti perubahan perilaku dari maskat peng-
guna, kita sebenarnya diantarkan pada peluang b@eagan
mengikuti perkembangan teknologi, penginovasi dapamilih
teknologi yang tepat untuk inovasi yang dilakukan.

Terakhir faktor ekonomidipahamiuntuk lebih melilbaying
power dari target pengguna inovasi. Jadi dengan sediati
memahami faktor SET, kita akan menemukan peluangi ba
yang dengan teknologi tertentu dapat direalisasikaenjadi
produk inovatif yang tepat dan mampu dibeli olehsyerakat
penggunanya.

Analisis Terbalik

Kedengarannya memang mudah. Rajin melihat sekitangikuti
teknologi terkini, dan memahami daya beli masyata&kan
berakhir pada peluang baru. Tentu saja tidak sebeda itu.
Perlu latihan panjang untuk mengasah kemampuan hiateli
sesuatu yang menjanjikan.

Perusahaan yang menempatkan inovasi sebagaitegic
top priority harus membangugreeing capability Kemampuan
ini dapat dilatih lewat suatu analisis terbalileerse analysis
Lihatkan perusahaan yang sudah sukses dengan prathik
model bisnis mereka. Lalu tanyakan apa penjelasdanluanalisis
faktor sosial, ekonomi, dan teknologinya.

Faktor apayang menjelaskan Starbucks begitu s@k3esgan
memahami faktor sosial saja seperti perilaku priofesl muda
yang merindukan bisa keluar dari rutinitas kantognginginkan
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adanya forum intelektual dan memiliki waktu berkeetelah jam
kantor, kesemuanya itu mengantarkan pada peluang Yaitu
suatu interaksi sosial; dan bukan kedai kopinyapiralah yang
bisa menjelaskan fenomena Facebook yang luar lhiaahad ke-
21lini.

Contoh lainnya adalah mereka yang berada di industr
pendidikan, khususnya penyelenggara program MM krkelas
malam yang diikuti oleh para eksekutif. Bagi kelasg diikuti
direksi, pemilik perusahaan, manajer senior, mungkkan
lebih tepat untuk mengedepankan pentingnya membmangu
kekuatan berjejaringietw ork orchestratiojy dan bukan sekadar
memberikan ilmu.

Inovasi adalah sebuah perjalanan panjang. Untukguasai-
nya, jangan ragu untuk tanpa henti melakukaarning to see!
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Kekhawatiran

Seperti sudah disuratkan, kita adalah makhluk
yang selalu gelisah dan khawatir. Di level
individu, kita adalah makhluk yang selalu

berhitung, seolah-olah yang dihitung akan
mengekal-abadikannya. Bagi pelaku bisnis,
keseharian dihabiskan untuk mengunci zona
nyamannya. Padahal kenyamanan justru
semakin memenjarakan dan memerangkap
mereka. Ketidakpastian dihindari, padahal
ketidakpastian adalah keniscayaan. Seberapa
pun kecilnya selalu mengintai.

DI tengah denyut ekonomi pasar yang terus menguadrdib
sasi di berbagai sektor menjadi semakin tidak tedhari. Atur-
an-mainnya pun jelas, mereka yang siap yang benkpag¢an
besar menikmati permainan tersebut. Bagi para pelakal,
ketertinggalan dalam ilmu-ilmu dasar, teknologipkal, dan ma-
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najemen bisnis membatasi mereka untuk tampil sebagjaku
utama dalam perekonomian global.

Dalam waktu dekat, kita memasuki era masyarakaheku
Asean (MEA). Dan segala bentuk kekhawatiran pumtarculan.
Kekhawatiran yang tidak perlu jika jauh-jauh hsuidah siapBe
prepared! Itu yang selalu ditanamkan di program kepanduan
dulu. Ketika kita siap, tidak ada yang perlu diklzirkan.

Peta kekuatan

Setiap tahun berbagai media luar negeri menampilkan
perusahaan-perusahaan paling inovatif sedunia. Mesla
perbedaan hasil pemeringkatan antar media, namun sadu
hal yang kurang lebih sama. Perusahaan-perusahmavatif
datang dari setidaknya lima sektor industri, yaieknologi dan
telekomunikasi, otomotif, farmasi dan obat-obatgmoduk &
proses industri, dan ritel. Sektor industriini lsisten selama satu
dekade terakhir menghadirkan perusahaan-perusalpaing
inovatif sedunia.

Sekarang coba tengoklah perusahaan-perusahaanyaigl
berkompetisi langsung dengan penginovasi dunia.sBktor
teknologi & telekomunikasi, adakah yang berkompedisceruk
pasarnya penguasa dunia seperti Apple dan SamsMegfang
ada produsen lokal seperti Polytron yang membanagak
karena sudah menginteraksikan desain-engineeringufa&tur
dalam membuat produk2nya. Dan juga beberapa pemmiékek
lokal meski masih harus mendatangkan produk2nya ldaur.
Keberadaan pemain lokal patut diapresiasi meskilbaelayani
pasar yang memang bukan target penguasa dunia.

Demikian pula dengan sektor produk dan proses itrid USE
yang masih perkasa di persaingan global nyarisrbdlerganggu
dengan kehadiran pemain lokal. Menjadi pembuat to&tf
kereta, sistem pembangkit listrik tenaga nuklir,ndproduk-
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produk industri lainnya masih jauh dari agenda keld®isnis
berbasis teknologi di Tanah Air. Sementara itu wnkategori
produk-produk rumahan seperti kulkas, AC, mesini,coemain
lokal seperti Polytron memberikan harapan.

Bagaimana dengan sektor farmasi dan obat2an? Isgator
industriyang akan terus menjadi sektor terdeparjgain keber-
langsungan umat manusia di kemudian hari. Di teriggfungan
para penguasa global seperti Pfizer, Novartis, Bayer, pelaku
domestik seperti Kalbe Group tidak bisa dianggaterg. Terus
gencar memperkenalkan produk-produk barunya, Kdlbkh
dikatakan sebagi pelaku di industri farmasi palimgvatif di
Tanah Air. Inovasi yang dinyatakan sebagai salat sdlai inti
perusahaan bukan sekadar pemanis dalam pergatdais biapi
memang sudah menjadi komitmen pimpinan perusahaan.

Untuk industri otomotif, kita boleh berbangga se&ialgasis
produksi global dari pabrikan prinsipal luar negebengan
potensi pasar dalam negeri yang besar, para pahaiman terus
berinvestasi meningkatkan kapasitas produksinyaimii Boleh
berbangga sebagai pembuat, tapi tidak dalam arsi@sung-
guhnya. Kita pantas iri dengan apa yang dilakukandgsa Korea
lewat Hyundai dan KIA. Berangkat dari kondisi yaegma di
akhir 1960-an, mulai dari perakitan CKRompletely knocked-
down), mereka sudah menjadi pembuat dalam artian sebgaa
Interaksi kuat antara desain-engineering-manufakauwdah
terjadi di sana. Tidak mengherankan jika pabrikaereka ma-
suk dalam peringkat penginovasi duniduginesswegk2013).
Industri otomotif ini memberikan rintangan begiterht bagi
siapapun untuk menjadi produsen mobil nasional. ustin
jejaring pasokan dari prinsipal Jepang menjadikamdatang
baru akan sulit bersaing.

Berbeda dengan sektor produk & proses industriatam otif
yang sedikit memberikan kesempatan, sektor ritemierikan
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harapan besar bagi pelaku lokal. Manajemen rardaokan dan
layanan sudah menjadi kompetensi yang dimiliki ofdgmain
lokal yang besar. Dengan pasar yang atraktif, pangiibal akan
terus datang mencoba peruntungan di sini. Adu ¢eggat murah,
adu nyaman menjadi kredo perusahaan ritel. Ada perabagi
pemain lokal di sektor ini.

Tentu saja menjadi pilihan bagi pelaku bisnis dnah Air
untuk tampil habis-habisan atau tidak di sektorusitti penuh
penginovasi kelas dunia tersebut. Bermain di sektarjelas
mendatangkan kekhawatiran bagi pelaku domestila Banguasa
dunia di lima sektor ini jelas memiliki keungguldraik dalam
skala investasi untuk inovasi maupun kemampuan srndlaya
manusia dan teknologi untuk berinovasi. Bagi kelzdday pelaku
bisnis tipikal negara berkembang, bermain dengamdmpuan
berinovasi yang sedang dan skala investasi yandalemmasih
memberikan harapan besar.

Liberalisasi perdagangan yang memberikan kesemph#an
rang masuk dari luar dan sebaliknya, menawarkangmd seka-
ligus ancaman. Adalah peluang jika pelaku bisnkalanampu
membuat produk yang lebih hebat dari produk luab&aiknya
ancaman pasar domestik dibanjiri produk luar tidakhindari
jika produk luar tersebut memang lebih atraktihite murah &
lebih berkualitas.

Peluang Nyata

Ditengah gempuran produk-produk asing terutamaTdangkok
yang menawarkan rasio kinerja-harga yang menariélafd
artian dengan harga lebih murah kinerja cukup hakpan sulit
bagi produsen lokal menghadapinya. Ancaman pelaknid di
Tiongkok sungguh nyata. Mereka mampu membuat hamp#a
saja.


http://pustaka-indo.blogspot.com

74

50/50 BELAJAR INOVASI

Di suatu konferensi internasional yang diselarggan
Prasetiya Mulya tahun 2013 lalu ada pertanyaan gaserta
kepada para profesor luar negeri. Pertanyaanya ngiiabih
begini bagaimana pelaku bisnis di Indonesia bisa berkongpet
dengan produsen dari Tiongkol&®&cara bergurau profesor bisnis
dari Korea Selatan menjawab tidak perlu berkomgiekiami saja
(Korea) dan Jepang kewalahan menghadapinya’ Jawgbag
diaminkan oleh koleganya, profesor dari Jepang.

Untuk produk-produk fungsional yang sudah menjaatlo-
ditas, bermain dalam tekanan kemurahan harga memigak
mudah bagi produsen lokal. Kalah dalam hal produtes dan
biaya logistik yang lebih tinggi dibandingkan pemadari luar
harus dijawab lewat program adu produktif dan pegkasan
biaya. Untuk peningkatan produktivitas saja yangmdi urusan
internal perusahaan masih sulit dilakukan. Apalagimangkas-
an biaya-biaya yang datang dari eksternal, akanagamsulit di-
realisasi. Memang Tiongkok mulai menjadi mahal gghdasis
produksi, tapi dengan produktivitas yang jauh hetinggi diban-
dingkan di sini, produk mereka masih sulit ditanglin

Ketika persaingan adu murah sudah berdarah-darglakp
bisnis lokal harus mencari peluang yang menawakeanaknaan
baru. Pelaku bisnis di sini dituntut untuk jeli nhelt peluang
dan inovatif dalam merealisasikannya. Paling tida#ah yang
dilakukan oleh pembuat radio kayu Magno di Temanqgy
Sepi apresiasi dari dalam, mereka menuai kekagudsahpasar
internasional. Juga lihat apa yang dilakukan Stregho Guitar
Technology yang bermarkas di Bandung. Lewat invesesidiri,
mereka begitu inovatif menghasilkan gitar the Tepyang mu-
dah dibawa dan dimainkan di mana saja. Inilah segepemain
lokal yang selalu mencari kebaruan makna dari pkodu
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Sekali lagi, pesan Robert Baden-Powell, bapak kejpam se-
dunia, sepertinya perlu dimaknai oleh pelaku bighiSanah Air.

‘Be prepared!

Perusahaan-perusahaan inovatif datang dari
setidaknya lima sektor industri, yaitu teknologi
dan telekomunikasi, otomotif, farmasi dan obat-
obatan, produk dan proses industri, serta ritel.
Sektor industri ini konsisten selama satu dekade
terakhir menghadirkan berbagai perusahaan
paling inovatif sedunia.

Bermain di sektor ini jelas mendatangkan
kekhawatiran bagi pelaku domestik. Para
penguasa dunia di lima sektor ini bukan hanya
memiliki keunggulan dalam skala investasi, tapi
juga kemampuan sumber daya manusia dan
teknologi untuk berinovasi.

pustaka-indo.blogspot.com
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Ketergesaan

‘Belajarlah sampai ke negeri Tiongkok’
Terngiang lagi pesan semasa kecil tentang
kehebatan negeri tirai bambu ini.

OPPO, pembuat gadget smartphone asal
Tiongkok, dari yang tak pernah terdengar,
dengan kepala tegak, percaya diri mencoba
bersaing dengan para pemain besar jagad
inovasi. Akankah ia menggentarkan lawan
dan menggetarkan hati pemirsa?
Waktu yang akan menjawabnya.

HAL yang kurang lebih sama kita lihat di awal 2000-8mpa
yang menduga bahwa handphone Samsung akan mendenia
perti sekarang ini? Dikenal di pasar domestik seb@gnghasil
AC, TV, dan kulkas, tiba-tiba mereka menawarkantiphone.
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Pada awalnya publik menyambutnya sebelah mata. Pameain
besar sudah memagari keleluasan kita; pendatang baring
tidak kuasa menarik perhatian kita. Namun nyatandania
inovasiselalu member kejutan. Berputarnya rodadugpan benar
adanya. Para aristokrat lengser; Cinderella tark@ipermukaan
mengambil hati masyarakat pengguna.

llustrasi singkat di atas menjelaskan tidak adam@nggulan
abadi di dunia inovasi. Yang ada adalah peluangayeng harus
ditemukan dan dikomersilkan oleh para pelaku inavas

Menemukan peluang

Sejatinya keunggulan berbisnis berangkat dari kedeanaan.
Demikian halnya dalam berinovasi. Sederhananyaakpaiya
harus memulainya dari titik krusial dalam berinowsestu mene-
mukan peluang untuk inovasi. Kenyataanya, yangesdegna
menjadi tidak mudah dalam praktiknya. Di banyaKapiban
tentang inovasi, peserta kesulitan untuk menyamgraikpa lagi
yang berikutnyaw hat's nex} dalam berinovasi. Bagi kebanyakan
pelaku, kelembaman untuk mendapatkan peluang begiggi;
tapi tidak bagi segelintir penginovasi.

Dalam berinovasi, harap dibedakan pengertian peuan
dengan produk akhir ataupun konsep produk. Mengagikdn
prosesinovasidengan proses pemecah persoafametayambilan
keputusangroblem solving & decision makinginovasi juga di-
mulai dari identifikasi problem atau peluang yang tepat. Sete-
lah itu barulah dikembangkan beberapa solusi/kongegduk
terbaik.

Namun dalam praktiknya, pelaku sering begitu teagdalam
menyatakan peluang inovasi. Kelatahan memaksa pelak
untuk mencoba sesuatu yang sama. Peluang inovasi $erasal
dari kesuksesan para pendahulu. Inovasi inkrememtahjadi
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pilihan. Tidaklah mengherankan, minimalisasi risikenjadiruh
bagi keberlangsungan bisnis.

Di berbagai praktik bisnis lainnya, ketergesaanajugeng-
antarkan pelakunya pada inovasi yang semu. Kepuatuser-
inovasi lebih karena pertimbangan asal beda derutunan.
Bahayanya, asal beda yang dipilih adalah yang daamakna di
mata masyarakat pengguna. Silakan ingat-ingat kéinkietika
ada stasiun TV di tanah air yang mencoba mempeikanaalk
show malam hari ala theonight Show with Jay Lerddi Amerika
Serikat. Apa yang terjadi? Talk show tersebut cubeaumur
jagung. Pemirsa tanah air ternyata belum mampu mmerkean
makna dari acara tersebut yang penuh canda nakalkditis
seputar perilaku politisi dan selebritas. Sebagantmya, talk
show yang menuai rating tinggi adalah yang berldgaan dan
kedangkalan makna.

Tapi layaknya pakem dalam berbisnis, selama bisauae
keuntungan buat apa memikirkan makna. Di siniladddnya
pelaku bisnis dengan pelaku inovasi. Pelaku isogadah pasti
pelaku bisnis; namun tidak semua pelaku bisnideddpengino-
vasi. Penginovasi selalu memulai bisnisnya dari&ieg mencari
peluang yang tidak lain problem nyata umat maaudiidak
mengherankan jika majalah sepéerachnology Reviewari MIT
selalu menempatkan perusahaan yang bergerak dadamwapian
energi baru, material baru, obat baru sebagai garaan terino-
vatif. Bagi perusahaan-perusahaan seperti ini, asowadalah

tentang menjaga keberlangsungan umat manusia diamas

mendatang.
Dengan berbagai ketertinggalan dalam riset dan eerbgng-

an, teknologi, pendanaan, dan manajemen modern,ihmas

tersisakah peluang inovasi utk pelaku bisnis diaragnegara ber-
kembang?
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Teknologi & Makna

Bagi penginovasi, peluang inovasi begitu melimpasedkitar kita.
Tinggal bagaimana kita mengidentifikasinya secara tepat sesuai

dengan relevansi di mata pengguna inovasi. Tidaklamuuntuk
menilai ketepatan suatu peluang inovasi. Ambil odntebih dua
dekade silam, sebagian dari kita begitu bangga dengi coba
pertama kalinya pesawat terbang buatan IPTN bern@etako.

Inilah kisah negara agraris yang mencoba melakukarpatan

katak untuk sejajar dengan para penguasa bisnistelamologi.

Sebagian melihat inilah peluang inovasi yang refebagi negara
kepulauan seperti kita. Tapi bagi sebagian lainngasawat
terbang adalah suatu kesalahan dalam mengidentifikasi.

Sekarang muncul lagi wacana untuk mengembangkaniimob
nasional yang ramah lingkungan. Pertanyaan yangasaomn
mencuat, tepatkah mengejar kemandirian dalam mebgeigkan
mobil nasional? Bukankah sekarang ini kita sudahnjaei
bagian penting dari produksi global industri otofffbBagi yang
berpandangan seperti itu, mungkin mereka tidak rekmyi
sesungguhnya jiwa penginovasi. Berinovasi bukansskadar
berbagirejeki; mendapatkan sepotong kue pekerjaanpemberi
pekerjaan. Berinovasi adalah tentang menawarkanpnbesar
kepada masyarakat yang ingin dilayani. Berinovasilah tentang
mengorkestrasikan para pelaku bisnis dalam jejaiimayvasi.
Berinovasi adalah tentang menjadi pemimpin dalamgudah
dunia menjadi lebih baik.

Maka tidaklah heran jika kita selalu menyaksikasaki-kisah
pemberani seperti Samsung yang sekarang menjaali Apple.
Decak kagum pun pantas dilayangkan ke Oppo, yasg baja
menjadi pemain utama dalam persaingegmartphonesAtau
bahkan Geely dan BYD dari Tiongkok yang sudah setuatuk
menjadi pemain hebat di dunia otomotif. Mereka Imétampil di
duniainovasibukan tanpa cemooh. Awal perjalana@mneka selalu
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dipandang sebelah mata dan disikapi skeptis. Tapk& mereka
berhasil, analisis pasca kejadigiét analysispun menyanjung
kiprah mereka.

Bagi penginovasi, keberanianlah yang membedakanekaer
dari kerumunan. Namun bukan keberanian membabi buta
penuh kenekatan. Tapi keberanian yang dibangun fatagasi
kemampuan teknologi dan kemaknaan baru bagi makgara
pengguna. Inovasi tanpa teknologi adalah tidak nkimgTapi
inovasi yang miskin makna tidak ubahnya sekadarob&tik
teknologi yang menyesatkameranilah merangkul keduanya
dan berbanggalah!
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Kaka (26 tahun), seorang epidemiologis
muda, terlibat dalam proyek penelitian
obesitas di kalangan anak-anak. Obesitas
kini merupakan problem serius bagi
keberlangsungan suatu bangsa. Tim
peneliti pun tertantang untuk merumuskan
rekomendasi kebijakan kesehatan publik yang
mampu menggerakkan semua stakeholder
untuk mengatasi problem bersama ini.

MARWAN (19 tahun), masih bersedih hati sejak pengumuman
hasil SNMPTN lalu. Menyadari bukan dari golongarrfienya,
tidak diterima di perguruan tinggi negeri (PTN) dékyya sebuah
kelembaman baginya untuk mengubah masa depan Igauar
menjadi lebih baik. Masuk ke PT swasta adalah pililyang tidak
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murah baginya. Seandainya ada program pinjamankukuliah
(college debxdari bank untuk orang-orang sepertinya.

Jul (35tahun), seorang bapak tiga anak mewakitiekh@ yang
hidup dibottom of pyramidBOP). Sungguh berat bagi Jul untuk
menghidupi keluarganya, bahkan untuk memenuhi kelbam
pokok mengingat penghasilan yang pas-pasan dak midaentu.
BagiJuldan mereka yang di BOP ini, ketersedi&aterjangkauan
harga dan kemudahan pembayaran adalah suatu kemaawah
untuk diperoleh.

llustrasi singkat dari protagonis di atas menggarkaa kese-
harian kita. Problem yang mereka hadapi memberigaluang
inovasi bagi pelaku bisnis. Memang dalam urusarvasomeng-
haruskan pelakunya untuk melihat dunia sekitagtlittan selami
apa yang menjadi problem dari masyarakat pengguna.

Peluang Elegan
Bagi penginovasi, barang atau layanan yang dihasiledalah
jawaban atas problem yang ada di masyarakat pereggun Se-
kali-kali renungkan apa yang membuat kedai kopiitvegien-
jamur termasuk di Indonesia. Apakah semata-mataintenik-
mati kopi saja? Dengan menganalisis faktor sosiahilpmat
kopi diperoleh beberapa karakteristik utama penguogjsetia
kedai kopi. Mereka adalah pemilik waktu lebih diafujam
kerja atau bahkan tidak terikat dengan jam kergals ingin
mengaktualisasikan diri mereka sebagai kelompolelgktual,
dan menjadikan kafein sebagai pilihan kecanduangypaling
menyehatkan. Ternyata, mereka rajin mengunjungiakdapi
bukan karena suguhan kopinya semata, tapi lebih itlarada
peluang lain yang ditawarkan, yaitu interaksi sbaistar sesama
profesional muda.

Harap dibedakan antara peluang produk baru dengagrdp
produk. Lihatlah apa yang dilakukan perusahaan tseNew
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Balance lewat sepatu pintarnya yang mampu membeatgyp
gunanya jadi lebih sehat. Peluang yang ditangkapekeeadalah
semakin banyaknya orang pada umur tertentu berialasa
dengan kesehatan dan berat badannya. Peluang imgam¢arkan
pembuat sepatu ini kepada konsep sepatu terbatukunereka
yang ingin sehat dan mengurangi berat badan.

Inilah bentuk solusi elegan yang ditawarkan panagieovasi.
Konsep produk atau layanan baru tidak datang desgadirinya.
Perjalanan panjang berinovasi selalu diawali obgtatpan krusial
yaitu, identifikasi peluang (Cagan dkk, 2005). Di sinilah awal ke-
ambiguan dalam berinovasi. Selalu tidak mudah umhgtewati
tahap ini. Coba tanya siapa pun di perusahaanlaaphberikutnya
yang hebat what’s the next big thingyang dapat dilakukan
perusahaan? Dan jawabannya-pun beragam, mulai dari
nothing, perbaikan secara perlahagrédual improvementdan
sedikit saja yang bersifat terobosan.

Bagi perusahaan penghasil produk inovatif, peluaargy harus
selalu dikejar. Dengan semakin pendeknya siklus umpnoduk
inovatif, pelaku inovasi tertantang untuk menemugeafuang yang
hebat berikutnya. Namun lain halnya dengan penyga@duk
fungsional dengan siklus umur produk yang begitndaPerbaikan
produk dilakukan secara perlahan; kalaupun melakukavasi,
lebih banyak pada inovasi pada proses untuk meriagaistensi
hasil atau mengurangi segala bentuk pemborosan.

Apapun yang dilakukan perusahaan dapat dikatakbagsd
keeleganan jika itu berangkat dari problem yangdicdaasyarakat
pengguna. Bagi pelaku di industri pendidikan, nmyal dalam
penyelenggaraan program magister kelas malam, nsahagang
umumnya pekerja kantoran harus berjibaku denganaketan
kota; harus menghabiskan sekitar dua jam sebelumpaakampus.
Ketika mengikuti perkuliahan, mereka sudah kelefadan proses
belajar menjadi tidak efektif.
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Apa peluang berikutnya bagi penyedia jasa pendit?kduga
bagaimana dengan pelaku di industri layanan kesehapakah
empati untuk menolong ditempatkan sebagai muaradadnya
peluang layanan yang baru? Bagaimana juga dengars@leaan-
penyedia layanan fungsional lainnya, seperti pahaan jasa
perawatan pesawat terbang?

Ragam Keeleganan

Jika penginovasi produk begitu leluasa dalam mem@atkem

peluang baru untuk produk baru mereka, tidak deamildengan
penyedia produk atau layanan fungsional. Inovasisps untuk
menjadi lebih cepat, murah, dan tepat menjadi pilih Bagi
perusahaan penyedia barang dan layanan fungsicalan
terlalu mahal dan berlebihan untuk berinovasi plotayaknya
mereka yang bermain di dunia inovasi produk. Baghyedia
jasa perawatan pesawat terbang, inovasi dalam mpt&akan alat
bantu untuk menciptakan kenyamanan pekerjanya gehifebih
produktif sudah merupakan inovasi. Menciptakan gahguji
ketahanan panas material pesawat juga merupakamsndve-
mang untuk perusahaan-perusahaan seperti ini, gioyang
mereka lakukan sepertinya tidak seksi dan tidaknpermuncul
ke publik ; kalah pamor dengan kekayaan fitur yang ada di setiap

gadgetsekarang ini.

Belajar dari perusahaan yang sukses dengan filosofijust in time
(JIT) ataulean managementmanajemen ramping) yang fokus
pada pemangkasan segala bentwdkste(pemborosan), ternyata
inovasi proses menjadi kunci keberhasilan. Teknikreduksi
waktu setup getup time reductionyang melibatkan seperangkat
alat bantu seperfigs & fixtures merupakan inovasi proses yang
mampu menciptakan beragam kemanfaatan. Dengan sibria
mempersingkasetup timeyang bahkan dalam hitungan menit,
perusahaan dapat menjadi lebih fleksibel karena mampu bekerja
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denganot sizeyang kecil. Dengafot sizeyang kecil, kemanfaatan
lainnya pun muncul, inventori jadi bisa ditekan d&nalitas
produk dapat ditingkatkan.

Sejatinya inovasi adalah bentuk keeleganan dalamjanab
problem yang ada di masyarakat pengguna. Inovasiyk begitu
elegan jika mampu membuat penggunanya begitu m é&aioiya;
inovasi proses begitu elegan jika mampu mengkoasskan
proses dalam menghasilkaosutput yang berkualitas. ltu saja.
Mem ang keeleganan begitu sederhana!
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Old soldiers never die! Itulah ungkapan yang
tepat menyambut ‘comeback’'nya supergroup
rock progresif YES lewat aloum terbarunya Fly

From Here setelah absen 10 tahun. Dengan
sebagian besar personil lama yang sudah
di atas 60 tahun, mereka tetap konsisten

dalam menghasilkan karya musik terbaik. Di

dalam negeri juga demikian, penikmat dan

pengapresiasi musik baru saja menyaksikan
konser reuninya seniman musik Yockie

Suryoprayogo.

DI tengah keseragaman yang melanda industri musikyntur
gunungnya para Jedi’ ini ingin memberikan pelajarkepada
para pelakunya; pelajaran tentang berkeindahan.
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Langkanya Keindahan

llustrasi singkat di atas dapat menginspirasi spaga yang
ingin berinovasi. Inilah pilihan yang dapat dijakem oleh peng-
inovasi. Tanpa harus terlalu berkompromi dengan tutan

pasar, berangkat dari keyakinan tinggi akan sesyatg bernilai,
para pendekar musik tersebut berani tampil beéatd bukan
sekadar tampil beda tanpa makna. Mereka keluarkgatimunan
lewat kemahakaryaan. Silakan sesekali dengarkan pksisi

‘Easter’ dari Marillion. Dengan mengusung lirik pggugah jiwa
untuk memerangi kekerasan dan peperangan, dibalandmu-
sik simfonik yang dimainkan secara presisi, diaksasi oleh

lengkingan gitar dan pencetasynthesizeryang tidak sia-sia,
membuat lagu tersebut jelas amat berkelas.

Keseriusan menghasilkan mahakarya yang ditunjared ol
kemampuan berkarya yang begitu tinggi, seperti yaitakukan
para jagoan musik tersebut, merupakan modal unarknbvasi.
Inovasi menuntut keseriusan; keseriusan untuk mjandg@nsep
inovasi yang brilian; keseriusan untuk merealisasikkonsep
tersebut menjadi karya inovasi. Seperti halnya &anysik, karya
inovasi juga harus menampilkan sesuatu yang bermajang
penuh keindahan. Bagaimana menghadirkannya?

Silakan amati, mengapa komponen mur/baut begitundih
dari di bagian eksterior produk-produk berkelas@allihat me-
ngapa pabrikan mobil Jerman menampilkan sosok badhiilnya
yang rapih membungkus rangka, mesin, dan seluruhpganen-
nya yang tidak kurang dari 20.000 bagian? Sementaraanyak
dijumpai kendaraan lain dengan desain yang tidakhraKetika
berada di belakang mobil-mobil tertentu, tidak jag&ita melihat
manifold gas buang, ban serep, poros gardan, dan bagiaiarbag
lainnya yang mengganggu mata.

Tidak hanya terjadi pada penghasil barang, penyedia
layanan tidak lepas dari kelalaian dalam berkeiredahAntrean
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berkepanjangan menjadi keseharian di bank, ruméit, g@ako

ritel; kebersihan ala kadarnya di restoran; kesemutan jadi

pemandangan biasa di bandara; layanan pelangggan24ang

miskin roh tanpa empati; berdesakannya penumpamngtke
api atau kebingungan para pengunjung wahana hibdidam

mendapatkan tiket masuk. Kesemuanya menjelaskamndkbian

sudah jadibaranglangka. Memang, jika ditanyakapada pelaku
bisnis, kenapa mereka begitu pelit memberikan kefrech?
Jawabnya adalah jika dengan segala ketidak-indafaag tidak

manusiawitersebut sudah memberikan keuntungart,dpelagi

repot-repot menghadirkan keindahan yang tidak m@rah

Di sinilah yang membedakan penginovasi sesungguhnya

dengan yang bukan. Penginovasi adalah pengejar kkaekaayaan.

Di era ekonomi inovasi yang emosional ini, pengiasivharus

pandai menghadirkanvalue opportunity yang tidak sebatas
manfaat dari teknologi canggih atau kualitas prifviasyarakat

pengguna tidak peduli dengan teknologi yang dipaktau proses
berkualitas yang dijalankan; mereka menginginkain#&ahan

cerita dari suatu karya inovasi. Pengguna mobHiteie nantinya

mengharapkan cerita yang indah dalam bertranspipopasien

menunggu cerita indah dalam menjalani proses toansisi

kesehatannya; sampai mahasiswa mendambakan cemdtzh i
dalam memaksimalkan proses belajarri§iga semua pendamba
cerita indah!

Menghadirkan Keindahan

Ketika bicara tentang keindahan, pendapat subyekkfn
bermunculan. Bagi seseorang bisa saja sebuah diesadaraaan
yang futuristik adalah sesuatu yang indah. Namugi yang
lainnya, keindahan datang dari kemudahan dalam guemakan
suatu produk. Melihatdaripara penginovasipapas.&eindahan
justru datang dari kesederhanaan dalam menuturkaitacdari
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inovasi yang dihasilkan. Kegunaamsgfulnesgdan keterpakaian
(usability) menjadi elemen penting dari kesederhanaan suatu
inovasi. Sebagai contoh, lihatlah produk tablet yamembanijiri
pasar sekarang ini. Semuanya menawarkan kehebadapaga
calon pembeli; namun pada akhirnya pembeli akanjatahkan
pilihan pada produk yang mampu memberikan ceritdam
kepadanya lewat kegunaan dan keterpakaian yangiting
Kesederhanaan dalam berkeindahan memang suatu yang
mudah diucapkan. Dalam praktiknya tidak sesederhéna
Kesederhanaan untuk keindahan bukan berarti menggagkan
sesuatu. Ketika pelaku bisnis terjebak dalam memaldel
‘gampangan’ dalam berinovasi maka yang diperoletalad
kemiskinan dalam bercerita tentang inovasi yangadilkan.
Bagi para pengekor yang sekadar mengimitasi konméginal
penginovasi, mereka sulit untuk membuat cerita bgang
indah; kegunaan dan keterpakaian terpaksa dikhiaseadar
untuk mengejar rasio harga-performa yang tinggoilengekor
yang mencoba lebih superior dari pendahulunya, keejestru
terjebak dalam pengayaan benefit yang justru tidak menambah
kegunaan produk di mata penggunanya dan justru onremgyi
keterpakaian kareneost of thinkingnya yang semakin tinggi.
Studi empiris memperlihatkan bahwa kegagalan pelaku
bisnis dalam berinovasi tidaklah semata karena dR&R yang
kecil atau ketertinggalan teknologi, tapi juga kasekegagalan
mereka berempati dalam memahami problem yang madin
di masyarakat pengguna. Terlalu yakin pada kekuat&nologi,
penginovasi justru bisa kehilangan arah dalam mendefinisikan
kegunaan produknya; mengabaikan teknologi terkam derlalu
yakin dengan peluang inovasi yang berasal dari geng oull
innovation justru akan mengorbankan keterpakaian. Peng-
inovasi harus mampu mensintesiskan kegunaan damkaitaian
dalam setiap karya inovasinya untuk bisa menghadhrkerita
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indah kepada penggunanya. Sesederhana itu sajatlalh
problem yang masih ada di sekitar Anda. Ketika Ardahasil
menjawabnya, maka cerita indahlah yang meng&l&indahan
ada di sekitar kita, yang perlu dilakukan hanya melihatnya!
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Kesemuan

Apa yang harus diinovasi?

Inilah pertanyaan yang menggambarkan
kegagapan para stakeholder yang berurusan
dengan pertumbuhan inovasi. Inovasi masih

dibicarakan sebatas lokakarya, seminar,
konferensi dstnya. Bentuk terobosan inovasi
karya anak bangsa masih dinanti dan
dirindukan.

DULU kita merindukan pesawat-pesawat terbang buatanisend
digunakan oleh maskapai penerbangan internasiomapian
memiliki mobil nasional hasil desain dan produksndiri juga
sempat tercuat. Demikian pula dengan keinginan kmenjadi
basis pengembangan semikonduktor.

Melihat impian-impian tersebut, lantas siapa daakeholder
ABG (akademik, bisnis, dan pemerintah) yang sehmayasnenjadi
penggerak pembangunan inovasi di negeri ini?


http://pustaka-indo.blogspot.com

92

50/50 BELAJAR INOVASI

Miskonsepsi Inovasi

Ketika membicarakan inovasi, kita sering mencam pluikannya
dengan invensi (temuan). Paten yang dihasilkan tdehbaga-
lembaga riset dan perguruan tinggi termasuk dalategori
temuan. Untuk menjadiinovasi, invensi harus dilekan dengan
komersialisasi (Gaynor, 2002). Persamaan konsepyaaddalah
inovasi =invensi + komersialisasi

Melihat persamaan konseptual tersebut, maka yang
berkesempatan besar menjadi inovator adalah organidsnis.
Yang perlu diingat adalah inovator tidak harus naemjnventor.
Coba tengok apa yang dilakukan oleh Apple dan peahpemutar
MP3 lainnya: mereka bukanlah inventor, melainkamvator.
Dengan menggunakan algoritma kompresi MP3 yangtdipkan
oleh Franhoufer, sebuah lembaga riset di Jermanrekae
memproduksigadget MP3, yang kini akrab dalam keseharian
kita. Mereka melakukan inovasi produk dengan memgduan
invensi yang ada.

Jika melihat pelaku bisnis di tanah air, memang yaan
segelintir yang bisa disebut sebagai penginovasiytFon salah
satunya. Mengusung merek sendiri yang terlepasptansipal di
luar negeri, perusahaan initerus berinovasi mdtakuterobosan
untuk menghasilkan produk audio video yang berkaali
Inovasi terakhir mereka di salah satu produk augdohbhahkan
berdasarkan temuan sendiri yang sudah dipatenkan.

Penginovasi lokal lainnya yang perlu diapresiasialad
Polygon, pembuat sepeda. Jelas mereka adalah pmmaginyang
menjawab kebutuhan masyarakat penggunanya. Lewalttigr
terkini co-creation yang melibatkan penggunanya, Polygon
mampu menghasilkan produk yang dicintai penggunadyali
ukuran keberhasilan dari penginovasi adalah jikdalenya
mampu menggunakan teknologi, proses, dan temuag yadah
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ada menjadi produk yang bernilai komersil dan meardkan
nilai-lebih bagi para penggunanya.

Tentu saja jika ditanyakan kepada pelaku bisnisngapa
mereka enggan menjadi penginovasi sejati—dalam mmng-
alokasikan dana dan waktunya untuk R&D dan mencobacari
peluang baru bagi pengembangan inovasi baru—jawaysn
mungkin hanya satu, yakni ketidakpastian yang pemisiko.
Untuk menghadirkan inovator di tanah air harus gadaku-
pelaku yang berani memasukkan proyek pengembaigamsi
baru ke dalam portofolio produknya. Selama mentadlad pelaku
bisnis masih dikerangkeng oleh orientasi jangkadsdnyang
penuh kepastian, akan sulit melihat kebangkitarvasodi tanah
air.

Tentu, kemandekan dalam berinovasi tidak serta anéige-
babkan oleh pelaku bisnis saja. Diperlukan ‘atmosfir yang berjiwa’
untuk mampu membangkitkan inovasi di tanah air.t®m®ya-
annya dari mana datangnya ‘atmosfir yang berjiwa’ tersebut? Studi
empiris memperlihatkan kemajuan suatu bangsa tidp#s dari
faktor permintaan di negara bersangkutan (Por@90). Hal ini
bisa dimengerti bahwa penginovasi dalam sektor gtidapa pun
tidak akan terpacu untuk melakukan terobosan bigatjyintutan
masyarakat penggunanya tidak cerdas. Pertanyaaikuleya
bagaimana mencerdaskan masyarakat pengguna?

Di sinilah letak sesungguhnya siapa yang harus rnimésigsi
pembangunan inovasi nasional. Dalam konsep ABGaipéno-
vasi memang harus berasal dari pelaku bisnis; nedadkyang
membentuk dan mendesain masa depan kehidupanmkkaka
memiliki visi yang kuat, kalangan akademisi akanms&in
tertantang untuk menjadi partner stratejik dalamwmjedkan
visitersebut. Pemerintah pun selanjutnya tinggahjamin segala
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kemudahan lewat kebijakan yang mendukung pembanguna

inovasi nasional.
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Inovasi Sosial

Inovasi dalam bentuk lain yang tidak harus yang aenbernilai
bisnis terbuka lebar untuk dilakukan. Inovasi sbgi@ntas
dikedepankan di tengah-tengah kehidupan masyargkaty
masih memerlukan pelayanan kesehatan, pendidikaauypmn
kesejahteraan sosial.

Jika INSEAD, sekolah bisnis top dunia yang ada eligcis
begitu tergerak untuk mencari terobosan dalam isbsasial di
negara-negara berkembang, mengapa kita yang danidgilan
komparatif memiliki peluang berlebih untuk inovasisial tidak
menggiatinya? Inovasi sosial sudah sepantasnyaadéenjandat
baru bagi siapapun; yang menginginkan sesuatu y@nmakna
bagi orang banyak. Cerita-cerita seperti M. Yunengan Bank
Grameen yang menggerakkan perekonomian rakyatmigRaes;
Dr.G. Venkataswamydilndiadengan layanan kesamatata yang
murah; atau bahkan gigihnya Obama dalam memperkamg
jaminan kesehatan di negara semaju AS bisa menigasifkita
di sini.

Pendidikan dan layanan kesehatan berkualitas yagnb
merata serta kemiskinan struktural adalah probleyata
yang perlu jawaban lewat terobosan inovasi soss#jatinya
penginovasi dalam bentuk apa pun adalah pemecasoakm.
Selama inovasi yang ditawarkan berhasil menciptakguick
winsyang dapat dinikmati penggunanya, itu sudah bhlikvasi
menjadikan kita bermakna karena menawarkan sofusibai-
kan atas persoalan yang ada. Inovasi jangan hadjaMacana.
Fokuslah pada persoalan yang ada di sekitar kihabg@empatilah
terhadap mereka yang membutuhkan solusi. Jadiatyipovasi
yang mampu memecahkan persoalan. Selanjutnya bggadah
menjadithe DOers Only do the DOers change the world!
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Keberagaman

Suara di kanan: Tolak Lady Gaga! Sungguh
tidak bermoral; membawa ajaran penuh
kesesatan dan kemaksiatan, pembawa
kemungkaran... dan seterusnya.

Suara di kiri: Hargailah keberagaman.
Terimalah perbedaan; demokrasi kita sedang
diuji, negara tidak boleh kalah atas tekanan
kelompok tertentu...

ITULAH keramaian dari dua pihak berseberangan menyikapi
kedatangan bintang pop dunia Lady Gaga tempo Kadua kubu
sepertinya begitu bersikukuh dengan ‘nilainya nmgsmasing.
Berkat nilai’ masing-masinglah kedua kubu terselmémiliki
basis pendukung yang setia.

Dalam dunia bisnis, nilai yang diusung pelakunyavde
produk mereka akan menentukan sukses atau tidabisras
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mereka. Pelaku bisnis apalagi penginovasi adalaltipéa sesuatu
yang bernilai di mata penggunanya. Pertanyaannila,apa yang
harus ditawarkan pelaku bisnis kepada masyarakaggenanya
dan bagaimana mendapatkannya?

Multidimensi Nilai

llustrasi di atas menggambarkan ekstrimitas duaimliari suatu
kurva normal. Polarisasi nilai ini ternyata begiimanfaatkan
oleh pelaku bisnis di dunia bisnis media massaatihaja di
Amerika Serikat. Ada Fox News yang mendapat hatidsyarakat
di negara-negara bagian selatan yang konservatd. jaAga NBC
atau CNN yang lebih dinikmati oleh masyarakat piesyang
cenderung liberal.

Menyadari nilai yang dipegang teguh masyardatservatif
dan liberal, kedua kelompok besar media massa pemgan
mudah menyiapkan tayangannya. Bagi Fox News, tagargng
anti agenda liberal-demokrat akan mendatangkam gatinggi
dari penontonnya. Sebaliknya dengan NBC dan staBWisejenis
lainnya, tayangan parodi yang mengolok-ngolok sikepala batu
para petinggi Republik dengan agenda konservatifiiga ultra
kanannya akan mendongkrak rating mereka.

Inilah contoh termudah bagaimana pelaku bisnis medi
menjalankan bisnisnya dengan menyajikan tayangamg g@suai
dengan nilai pemirsanya. Sungguh kebetulan, nikuieka secara
mudah dapat diidentifikasi. Bagaimana dengan pelaku bisnis di
sektor lainnya?

Nilai adalah multidimensional. Bagi sebagian masyat
pengguna, suatu produk yang ditawarkan dianggapila¢karena
fitur teknologi terkini yang dimilikinya: menjanjikan superioritas
fungsi ketimbang karya sebelumnya. Atau bagi pemggainnya:
begitu bernilai karena mampu menjelaskan siapa gengnya.
Tengoklah kembali ketika telepon seluler masuk keah air
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awal 90-an. Tidak semua orang mampu memilikinyaekar
harganya yang begitu mahal bagi orang kebanyakak.pelak
telepon seluler ketika itu dinikmati penggunanyaagai simbol
kemapanan penggunanya. Demikian pula dengan peraggun
motor gede, yang dibangun adalah nilai identitasgkat sosial
tertentu, dan ikatan emosional yang kuat.

Lain lagi dengan penikmat musik. Bagi sebagian keni
matnya, suatu karya musik yang menggetarkan adalalsik
dirangkai begitu rapih, dengan progresi kord métpdiegah dan
indah dengan kemasan lirik bermakna. Bagi sebata@mya,
karya musik yang disukai adalah yang mampu mem buareka
bergoyang dan melupakan kepenatan dalam kesehaYarg
lain lagi, karya musik harus langsung bisa dinikivdetn mudah
dinyanyikan.

Kita semua adalah makhluk bernilai yang multidimiensl.
Tugas pelaku bisnis, terutama yang tergolong pemvgsi, untuk
mengidentifikasi peluang nilai dari masyarakat penggunanya.
Kadang peluang tersebut begitu tampak di permukdzara
penginovasi yang hebat justru tertantang untuk naeggat nilai
yang tidak tampak dari masyarakat penggunanya.

Identifikasi Nilai
Pelaku bisnis dituntut untuk terus-menerus meredefinisi
ulang proses bisnis maupun produk mereka. Prinsgnig
yang mengeksploitasi sumber daya alam tanpa ba&sid
memaksimisasi nilai keuntungan semata bukan lagia®i yang
dapat dibanggakan. Berbisnis mulia penuh nurani kienjadi
pilihan para pelaku usaha.

Bagi kita yang kesehariannya berdekatan dengan kagreng
di piramida terbawahbttom of pyramiy terlintaskah peluang
nilai yang berharga buat mereka? Bagi pelaku indpstrbankan,
selamainiprogram perencanaan keuangan untuk pdateratas
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(top of pyramid begitu menarik untuk digarap. Adakah peluang
nilai untuk mereka yang daya belinya rendah tamituebesar
jumlahnya? Bukankah justru mereka ini yang butuhepeanaan
keuangan yang sesungguhnya?

Bagi pelaku di industri ritel, melayani kalangan me@agah
ke atas begitu menguntungkan lewat keberadagmermarket
supermarket,convenience storedan sejenisnya. Bagaimana
dengan mereka yang berpenghasilan kurang dari USID 2
per hari dan tidak pasti pemasukannya? Adakah ikie$ yang
menawarkan keterjangkauan, ketersediaan, dan jageuklahan
pembayaran? Bagi pelaku diindustri kesehatan, mtesselipkah
nilai berempati untuk melayani mereka yang benararebutuh
pertolongan?

Jika di masyarakat piramida terbawah, peluang rakgitu
jelas tampak dan sederhana, bagaimana dengan megesig
berdaya beli tinggi? Peluangnya justru lebih melahpdan
beragam. Bagi penginovasi, semakin kuat daya belsyarakat
yangdilayani, semakin terbuka peluang nilai yarsglditawarkan.
Kenyataannya semakin masyarakat menyebut dirinyaeanm,
justru mereka semakin terjebak kepada pencariaai-nilai
semu. Dan inilah yang dimanfaatkan oleh banyak pen@gsi
yang juga semu.

Ketergesaan dan kepanikan yang memblokaaental
model masyarakat modern membuat mereka terlena pada
penawaran nilai seadanya dari penyedia nilai. Santoh, para
orangtua yang terobsesi untuk memberikan pendidtkamaraf
internasional kepada anaknya akhirnya bertemu depgayedia
pendidikan modern secara fasilitas tetapi tetagisianal dalam
menjalankannya. Bagi penyedia pendidikan sepeiitidih dahi
anak didik hanya terlihat nilai moneter saRevenue streams
yang deras menjadi tujuan; bukan kemuliaan yangsalikejar
lewat proses transformasi nilai kepada anak didé&kny
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Peluang nilai tersedia begitu beragam di masyarakat
pengguna. Bagi pelaku bisnis atau penginovasiisejrtiran nilai
yang sesungguhnya mungkin dapat diterangkan oletggedan
lirik lagu Dream Theater berikutWhat will they say after youre
gone?/ This is the life we belong to/Our gift divine!
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Ketidakhadiran

Simak beberapa kejadian acak yang
mengakrabi keseharian kita.

#1 Terganggunya perjalanan karena melewati banyak
jalan berlubang: masalah umum di musim hujan. Pihak
berwenang sepertinya tidak hadir’ untuk mengatgain

#2 Kekhawatiran akan tindak kejahatan menghantui kita:
masalah umum di masyarakat yang menjadikan otot
sebagai kekuatan. ‘Kehadiran’ solusi keamanan baagi
masyarakat sangat dinantikan.

#3 Kepasrahan masyarakat kota ketika berpergian keluar
kota; harus rela mengantri panjang di satu-satyalen
tersedia. Jalan-jalan alternatif yang nyaman kee&by
wisata perlu dihadirkan’.

ILUSTRASI di atas menjelaskan kerinduan kita pada sosok
penginovasi: mereka yang mampu menghadirkan sesyatg
membuat kehidupan masyarakat menjadi lebih bertasliDi
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level tertinggi, inovasi haruslah dilihat sebagamjnan atas
keberlangsungan umat manusia di kemudian hari.

Peluang inovasi

Ketika walkman pertama kali diperkenalkan Sonyatian 1970-
an, kita sepertinya takjub dan menerima kehadiranggng
sebetulnya tidak pernah kita minta. Inilah contodnginovasi
yang mampu melihat peluang tersembunyi dari madysra
pengguna, mengkonsepkan dan merealisasikan peheasgbut.
Demikian pula dengan Palm yang mengkomersialkanapea
kali PDA (personal digital assistaptdi tahun 1990-an, kita
terkaget dengan kehadiran produk yang tidak terpda
sebelumnya. Meski hanya unggul pada faktor benefit, tapi tidak
pada easy to usg harga, dan ketersediaan (karena terbatas
pendistribusiannya), namun kehadirannya menjadi lpem
jalan bagi munculnya PDA baru yang sekarang inighel ke
dalam smartphone Juga bagaimana dengan amazon.com yang
merevolusi orang berbelanja buku? Atau dengan iSupang
merevolusi cara kita menikmati musik sekarang iB&#aimana
mereka inisemua ‘melihat’peluang berinovasi yamgInya tidak
tampak ke permukaan?

Inovasi memang bukan untuk semua. Inovasi hanyakmil
mereka yang mampu melihat peluang inovasi (Vogél, @005).
Inilah titik pertambahan nilai berinovasi yang kegipenting
yang harus dilewati setiap penginovasi. Sebagiamangan
berpandangan kemampuan melihat peluang hanya nblilé
‘chosen ongmereka yang mampu menghadirkan inovasi secara
intuitif. Benarkah?

Mungkin benar adanya jika yang dibicarakan adaladng:
kreasikan sesuatu dengaost of regretyang kecil yang meli-
batkan investasi dan tingkat kesulitan inovasi yaregdah.
Sekarang coba lihat apa yang dilakukan perusahaamdsi
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Merck ketika menghadirkan Zocor, obat kolesterohgasukses
memberikan profit kotor USD 10 miliar dari investasi sekitar
USD 500 juta. Di sini Merck harus melakukan seraaigh proses
pengambilan keputusan mulaidari 10.000 senyawaakémbelum
akhirnya ditemukan senyawa simvastatin yang terkeehagai
Zocor sebagai pemenangnya. Untuk kasus inovasi diaati,
peluang inovasi diperoleh lewat proses berkeringatangkaian
uji coba, simulasi yang melelahkan seperti layakdiglam sebuah
turnamen inovasi (Terwiesch dan Ulrich, 2009).

Ini menegaskan peluang inovasi harus diupayakanatiew
serangkaian eksperimernnfovation by experimentationHal
ini bisa dimengerti mengapa perusahaan-perusahaanafif
mau belanja R&D begitu besar hingga 20% dari sals.- Bagi
mereka, R&D adalah sumber berharga untuk mempemdéaang
inovasi. Pesan pentingnya adalah peluang berinotidsiklah
gratis, seperti butiran hujan yang jatuh dari lan@erinovasi
adalah tentang proses panjang penuh keringat yaegumtut
kedisipilinan yang tinggi (Drucker, 1998). Inovabiukanlah
pekerjaan amatiran yang sekadar menghadirkan saalsgatif
semu tanpa terobosan pikiran dan imajinasi yangeaeghkan.

Merealisasikan Peluang
Tidak ada yang lebih ambisius dalam berinovasi rkéang
menemukan peluang baru untuk inovasi. Inovasi hedsdalu
berasal dari peluang yang tidak sembarangan. Damapg yang
hebat itu tidak datang dengan sendirinya; ia mukeyglermukaan
lewat serangkaian proses seleksi. Untuk menghaditika,
menjaditugas tim pengembang inovasi untuk menpsdajalanan
inovasi dengan sekumpulan peluang. Bagaimana mamyaa
Setiap pelaku bisnis memiliki peluang inovasinya sing-
masing. Bagi perusahaan farmasi, peluang berhamalah
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komposisi yang tepat untuk mengontrol kadar gularatia
bagi perusahaan kendaraan roda empat, peluang kande
adalah kendaraan yang ramah lingkungan dan ekonomis
bagi perusahaan penghasibnsumer goodspeluang inovasi
berikutnya dapat berupa pengharum ruangan yangrbeamar
semerbak wanginya dan tahan lama; bagi pelaku mddra,
peluang inovasi berikutnya adalah produk perencigsangan
untuk mereka yang selama ini tidak bisa menabuagkhan bagi
institusi pendidikan tinggi, peluang inovasi yangsgngguhnya
adalah proses pertambahan nilai kepada keragamamut in
(mahasiswa) sehingga mereka menjadi individu yagrggya diri
menghadapi berbagai tantangan di masa depan.

Meski peluang inovasi sudah berada di tangan, bldexarti
pekerjaan inovasiselesai. Tantangan berikutnyéeddsagaimana
merealisasikan peluang inovasi tersebut? Contolstrifisi di
pembuka tulisan menawarkan peluang inovasi yangtiéglas
yaitu problem yang jelas dihadapi masyarakat penggiNamun
mengapa merealisasikan peluang inovasi begituulit

Realisasi peluang inovasi membutuhkan keberpihakan
pengambil keputusan puncak di perusahaan padasn@®elama
pemimpin puncak tidak menjadikan inovasi sebagabnias
utama untuk pertumbuhan, sebagus apapun peluangasno
yang diajukan akan tetap dimatikan. Bagi pemimppesti ini,
peluang inovasi harus bisa dengan nilai uangnyea biernilai
komersil, barulah dana disiapkan untuk merealisasigeluang
tersebut. Tapi bagi tim inovasi, justru manajemenlp mendanai
kegiatan pencarian peluang inovasi agar inovasgyaihasilkan
dapat mengantarkan kesuksesan buat perusahaantiSebe
dan ayam memang.

Realisasi peluang inovasi adalah tentang keyakipada
ketepatandegree of rightneddari peluang yang dikembangkan.
Layaknyaseorangpenutur,penginovasiharus manmgnamasikan
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peluang inovasinya sebagai cerita yang menggemairaemua
pemangku kepentingan. Jika ini yang terjadi, mgsémggerak
inovasi akan bekerja dengan sendiringa.dakah sang penutur
tersebut?
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Kemalasan

Mendesain layaknya dewa dan bekerja
layaknya budak! Itulah kira-kira ungkapan
dari seorang mantan evangelist Apple yang
terkenal, Guy Kawasaki. Terdengar provokatif.
Namun, kenyataannya perusahaan inovatif
memang menjalani dua magnet aktivitas
yang bertolak belakang tersebut. Frasa
‘mendesain layaknya dewa’ menuntut
perusahaan inovatif untuk menghadirkan
kemahakaryaan dari setiap karya inovasinya.
Sedangkan ‘bekerja layaknya budak’
menjelaskan proses menghasilkan karya
inovasi yang penuh konsistensi tinggi tanpa
kompromi.
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Kekuatan Mendesain

Tengoklah apa yang terjadi di perusahaan-perusalimavatif
kelas dunia. Selalu ada sosok maestro desaineali produk-
produk fenomenal yang dihasilkan. Di Apple ada Xbaa Ive; di
Mercedez-Benz sebelumnya ada Prof. Peter Pfeiffegyzerhasil
mendefinisikan citra baru dari merek prestisius tersebut; juga
Peter Schreyer, mantan chief designer Audi dan ¥gysekarang
menjadi chief designer KIA yang ditugasi untuk maaen lajunya
king of sales’ SUV buatan Jepang.

Dalam era ekonomi inovasi yang cenderung emosidedla-
diran desainer andal sangat diperlukan. Para pgkmgkini
makin cerdas dan mengharapkan produk yang tidddates pada
sisi fungsionalitas saja. Sosok produk inovatif ganenjelaskan
identitas, emosi, keindahan, sampai dampak sbsigi penggu-
nanya memerlukan tangan dingin seorang kampiunide$anpa
kehadiran desainer brilian, sulit bagi perusahaamsaing di
dunia inovasi.

Selain desainer, inovasi yang hebat pasti diawalii dde
yang juga hebat. Persoalannya apakah perusahaanilikiem
kemampuan untuk terus-menerus menghasilkan idg habat?
Ada yang melihat inovasi sebagai pekerjaan seollang geniu$
serahkan kepada seorang maestro maka pekerjaaasnakan
selesai dengan sendirinya. Hal ini benar jika yatigkukan
adalah inovasi yang bersifat individual. Senimamusik dan
lukis mewakili para maestro tersebut. Proses pdanahingga
penerjemahan ide menjadi karya hebat praktis dKkaku
sendiri. Hebatnya lagi, biasanya begitu ide brilidiperoleh,
proses penciptaan suatu karya bisa dilakukan splsgfa, tanpa
berpanjang-panjang. Kita memang senantiasa terkalgugom
dengan para maestro sepertiitu.

Namun perusahaan tidaklah diisi oleh seorang pediyen
yang jenius. Inovasi adalah sebuah proses penuhplaksitas
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yang melibatkan banyak orang yang multi perspekidfiam
mencari peluang baru, mengembangkan konsep prodomipai
kemudian mendetilkannya untuk selanjutnya diprodudan
diluncurkan ke pasar. Inersia pertama yang memlyglersiapa-
pun yangingin berinovasi adalathat’s nextapa lagi selanjutnya.
Dan jawabannya sangat sulit. Silakan tanya ke mmgan Anda,
apa lagi yang mereka inginkan, kemungkinan besanf@mnnya
tidak akan membantu Anda. Lebih murah, lebih celehtih bagus
menjadi parade permintaan pelanggan.

Pendekatan lebih holistik pun menjadi ketertarikaglaku
bisnis sekarang ini. Diyakini lebih ampuh untuk mdapat
gambaran utuh tentang sesuatu yang tidak tampakndasya-
rakat pengguna ketimbang pendekatan konvensionahgBn
mendapatkan gambaran utuh tersebut, identifikasi problem
dari pengguna atau peluang bagi penginovasi lebildam dila-
kukan. Namun, mengingat peluang inovasi sebetulaydah
tersedia begitu saja, tantangan dalam berinovasirsgguhnya
terletak pada pengembangan konsep inovasi yang rmamgn-
terjemahkan peluang tersebut.

Silakan tengok masyarakat di sekitar Anda. Cukupyak
mereka yang di usia 40 tahunan sudah bermasalapadelerat
badan dan kesehatannya. Jika ditanya apakah meraka
sehat, jawabannya tentu ya' Tantangannya adalagaimana
perusahaan farmasi, perusahaan pembuat alat kedugper-
usahaan makanan, bahkan perusahaan sepatu berlomba-
menghasilkan konsep produk yang mampu membantug2ran
tersebut mengatasi problem kesehatannya.

Tidak dipungkiri, dalam berinovasi memang tidak bhar
menunggu sinyal yang diberikan masyarakat penggseyzerti
yang terjadi dalampull innovation Perusahaan inovatif dapat
saja melakukanpush innovation yang dapat membuatnya
berbeda dari kerumunan. Perusahaan yang melakukavesi
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tipe ini umumnya memiliki unit R& yang hebat didwrkg
pendanaan yang kuat, dengan rasio R&D terhadaps $ahgga
20%. Perusahaan yang bertumpu pada ilmu pengetadaa
teknologi termaju merupakan tipikal perusahaan yame¢pkukan
inovasi tipe ini.

Di industri kreatif seperti musik misalnya, pushaovation
juga terjadi. Setiap dekade selalu melahirkan lelgerbaru.
Ketika The Beatles muncul kurun ‘60-an, tentunybati didasari
penelitian yang ingin mencari tahu warna musik dggi yang
diinginkan. Juga ketika U2 di tahun 80-an suksesnghn
genrenya sendiri yang melengkapi hiruk-pikuk mug#éncedan
new waveketika itu. Push innovationyang menerobos tidak
memerlukan penjelasan di depan; para ahli yangingatsibuk
untuk menilainya.

Kekuatan Mengorkestrasi

Penciptaan suatu konsep inovasi yang brilian such@mgunci
setengah jalan kesuksesan. Sisanya ditentukan ayaimana
perusahaan mengorkestrasiproses produktif untukghadirkan
karya inovasi ke masyarakat penggunanya. Dalame&omomi
inovasi yang menuntut kreativitas tinggi, penginsividdak lagi
harus memiliki segala sumber daya; yang terpentat@lah
bagaimana menguasainya lewat suatu orkestrasi kaarityang
tepat; yang mampu menciptakan sinergi berupa teaby& pintu-
pintu kesempatan di kemudian hari dan bukannya macayang
datangnya datthe weakest link.

Melibatkan para pemasok stratejik sedari awal lepaitde-
katanconcurrent engineeringli tahap pendetilan desain produk
sangat direkomendasikan untuk menghasilkan suatsaide
akhir yang siap diproduksiréady for manufactune Kesiapan
membuat produk inovatif ditandai dengan adanya ihejggaring
pasokan yang menjelaskan keberadaan setiap pemalimi dari
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hulu sampai hilir dalam mensukseskan proyek pengamghn
inovasi. Selanjutnya layaknya seorang konduktoresrkimfoni,
perusahaan penginovasi memimpin setiap pemain datmai
pasokan untuk memainkan perannya dalam menerim andang-
alirkan informasi maupun material secara tepagkitkebih tidak
kurang.

Orkestrasi aliran informasi dan material yangs{ right’
tersebut menjadgualifier untuk menghasilkan output berupa
produk inovatif yang tepat mutu, tepat biaya, depat waktu.

Untuk menjadi penginovasi sesungguhnya, perusalpaaiu
membangun dua kekuatan sekaligus, kekuatan mendekai
mengorkestrasi. Tidak mudah memang. Inilah yangjelaskan
bahwainovasimemangbukan untuk semReausahaamndakah
pendesain dan pengorkestrasi tsb?
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Kerumitan

Penawaran acak #1:
Cerdaslah berbelanjal
Potongan hingga 20% setiap bulan di semua
SPBU dengan kartu kredit X... periode sampai
akhir tahun. S&K berlaku Info hubungi
123456.

Penawaran acak #2 dstnya:
Datanglah, miliki dan banggalah memiliki
kendaraan terbaru dari kami. Weekend
special! Travel Smart!

BAHKAN institusi pendidikan pun tidak mau ketinggal:

Dijamin langsung mendapat pekerjaan! Menawarkanitbeg
banyak konsentrasi dari A-Z. Kerjasama internasiohsemester,
latau 2 tahun kuliah diuniversitas luar negesatdanglah ke kami,
penyelenggara pendidikan terbaik.
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Itulah beberapa penawaran acak yang akrab dalaghkegmn
kita. Sepertinya menarik bagi konsumen. Tapi kadaha dicari-
tahu lebih lanjut, ternyata semuanya menggambarkalun-
tuan dalam berkarya, ketidakeleganan dalam mencipaag
menciptakan cost of thinkingyang mahal buat penggunanya.
Inilah yang terjadi ketika empati dikhianati; keredan dimak-
simalkan; kesederhanaan yang elegan menjadi segaatgelusif.

Inovasi Setengah Hati

Parade keseragaman penawaran yang menghujanieptatinya
sudah menandakan tersumbatnya energi kreativitasadiyak
perusahaan. Penawaran pertama contohnya. Seolah bisa
berhemat sambil mengisi bensin sampai 20%, ta@lsktdicari
tahu, ternyata membuat kita ‘malas’untuk melakukgn Begitu
banyak aturan dibuat untuk pelanggan. Jika Andargal di
tempat lain senilai Rp 1 juta, maka Anda bisa berhtdi SPBU
5%,; jika belanja sampai Rp 3 juta, hemat di SPB&%1Bnda baru
bisa berhemat 20% di SPBU jika Anda sudah membalaj
kartu kredit di tempat lain di atas Rp 10 jufeerlalu banyak
aturan!

Penawaran kedua dan seterusnya juga demikian. Ajaka
sebuah produsen mobiluntuk membeli kendaraan terimereka
yang sebetulnya tidak lebih dari polesan kosmetijasMereka
menutupi inovasi setengah hatinya dengan kampamsarb
besaran. Iklan kreatif begitu mahal disiapkan didagai media.

Di sinilah mereka berkreasi memelintir produk biashingga
dipersepsikan sebagai produk hebat. Perusahaanegenjasa
telekomunikasi terjebak dalam keseragaman; berpamcdalam
tarif murah. Menawarkan bicara sepuasnya yang tidakusiawi
pada waktu yang juga tidak manusiawi. Institusi gieiikan
tinggi pun tidak tahan berparade dalam kepanikaemiangun
ruh keilmuan jadi urutan kesekian, menikmati keagulin
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dan ketidakpastian dianggap suatu kejanggalan. &Semyang
ditawarkan dibuat seksi hanya untuk menyenangkamggena
jasa pendidikan dan meraup keuntungan semata. Kednatan
dan keeleganan sudah dilupakan.

Semua serangan tawaran yang ditujukan ke masyarakat
pengguna itu hanya untuk membangun ketergesaangeSar
untuk mendapatkan sesuatu; kata-katdd outmenjadi mantra
sakti untuk menambah kepanikan masyarakat sebellaaukn
ke dalam kubangan ketergesaan. Masyarakat penggemgadi
obyek pelampiasan maksimalisasi nilai. Di dahi kom&n hanya
dilihat tanda rupiah atau dollar. Senyuman, keraamglempati
semu dipaksakan hanya sekadar untuk mengejar taegedejar
profit semata. Prosedur operasional standar dijalankan tanpa ruh
melayani.

Ketergesaan seolah menjadi pembeda antara pemenang
dari pecundang. Produsen begitu tergesa untuk latahgikuti
langkah pesaing; tergesa dalam menawarkan produg pagitu
beragam; keragaman produk dilihat sebagai satupsatsolusi
untuk merangkul keragaman konsumen. Konsumen pumjaxe
tergesa dalam kebingungan memilih produk yang tepatuk
mereka. Kita semua berparade dalam ketergesaanatangh.
Ketergesaan menjadiatus quoTrial & error dilakukan dengan
menjadikan konsumen sebagai kelinci percobaan. sHrirsee
what happehmenjadi pegangan. Jika pengguna puas, teruskan;
jika tidak cari gantinya. Di sinilah ketergesaampa arah yang
mengkhianati prinsip utama berinovasi, yaitu melilteengan
jelas apa lagi yang berikutnya.

Kejelasan Melihat

Inovasi hebat selalu berasal dari satu ide yangatiegatu ide
hebat berasal dari sekian banyak ide. Tantangdmesar dalam
berinovasiadalah mendapatkan ide inovasi yanghéda@inovasi
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yanghebatumumnya berangkat dari problem nyatsadiyarakat.
Namun, dalam praktiknya tidak mudah menangkap mmbitu.
Secara kodrati, kita adalah makhluk yang berpémagin jarak
dekat saja; tidak mampu melihat jauh apa sesunggatyang
dimimpikan oleh masyarakat sekitar kita.

Silakan tengok produk-produk perbankan. Adakah yang
mampu menggerakkan orang-orang di piramida terbawsluk
menabung? Adakah jasa pelayanan perencanaan keudragp
mereka? Selama ini program éalth managemertanya dituju-
kan pada secuil bagian di puncak piramida. Alasanahas, pasar
yang bisa digarap bernilai besar dan tidak merepotéari sisi
pengelolaannya. Bayangkan jika harus melayanimpida terba-
wah sampai ke tingkat desa dengan harus membukikaa-
bang di sana. Begitu mahal biayanya. Inilsfatus quodalam
berinovasi.

Juga tengoklah apa yang terjadi di industri mugika ingin
bermain di sini, siaplah menghadapi keseragamarg yHdikte
oleh ‘'selera pasar’versi pemilik labelrekamane&tivitas seniman
musik terpasung; karya yang dihasilkan merupakam daitas
karya musik yang tidak membanggakan, bahkan olekisinya
sekalipun. Karya musik dengan progrk&sird dan lirik yang itu-
itu saja menjejali pasar musik. Sekali lagi inilstatus quadalam
berinovasi, yaitu kelembaman untuk melihat pelubedgh jauh.

Kemalasan pelaku bisnis untuk melihat lebih jaubupeg
yang tersembunyi dibayar dengan keragaman tawaramg y
seolah-olah kreatif dan inovatif. Namun yang terjgdstru
kebalikannya, tidak kreatif apalagi inovatif. Kraedttas dalam
berinovasi diperlukan untuk membangun konsep inowksi
peluang inovasi yang memang tepat. Proses iteyatify penuh
kesalahan dilakukan dalam proses pengembangan siduskan
pada ketika produk inovatif diluncurkan. Sekaliikbklajarlah
dari perusahaan farmasi mengembanghkaeakthrough new
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drugs dengan tipikal pengembangan obat baru sekitaahtim
(waktu rata2 di Amerika Serikat), perusahaan farimtaarus
melewati proses panjang untuk menggaransi kesuksesa
Berinovasi adalah tentang kesederhanaan. Kesedaaman
untuk fokus pada problem yang tampak maupun yangima
tersembunyidi masyarakat pengguna. Selanjutnyaderhanaan
berinovasi adalah pada tepatnya solusi yang diberikepada
masyarakat pengguna. Sesederhana itu. Kenyataahapya
sedikit yang bisa sederharerusahaan Andakah salah satunya?
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Kemewahan

Awalnya adalah Genesis!

Awalnya adalah pengibar rock progresif asal
Inggris Raya di tahun 70-an.
Awalnya adalah idealisme tinggi anak-anak
muda dalam bermusik.

Awalnya adalah sintesis kejelimetan dan
keindahan yang sengaja membatasi jumlah
penggemar.

NAMUN, halaman-halaman buku dari sosok-sosok utama mereka
menjadi begitu berwarna. Musik mereka tidak laging@awang
tinggi, tapi menukik menghujam bumi. Yang tadinyksldusif,
bermetamorfosis menjadi ketulusan merangkul kehbaemen.
Berkat Peter Gabriel dan Phil Collins mereka menjad
lebih sederhana. Kesederhanaan yang tidak sembamnang
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Kesederhanaan yang tinggi derajat nilainya. Kesldeaan,
sejatinya, yang tidak membosankan.

Perjalanan panjang para Jedi musik tersebut sungugeing-
inspirasi siapa pun, termasuk penginovasi.

Jebakan Out of the Box

Ditengah ketidakjelasan yang menyelimuti tahapaalano-
vasi, tuntutan untuk berpikir dan melihatt of the boxustru
semakin membutakan. Bagaimana tidak? Dalam rusnktese-
harian yang menyita waktu adalah suatu yang hanmistahil
untuk lompat dari pagar kenormalan siapa pun dupahaan.
Materi yang disampaikan dalam pelatihan manajemevasi
tentangout of the boxhanya segar di dalam kelas. Kembali ke
perusahaan masing-masing, peserta kembali padankeban
menemukan ide inovasi.

Sebenarnya inovasi bukan tentang hal yang berlebihzo-
vasi sejatinya tentang kesederhanaan. Silakan Blalusi yang
terjadi pada bingkai kacamata. Versi kunonya betbkrbulat
tanpanose padsKacamata langsung hinggap di batang hidung
penggunanya; tidak mudah bergeser atau naik tuBeseder-
hana itu. Namun dalam perjalanannya, bentuk kacarhatubah
sesuai dengan zamannya. Bulat dengan bingkai tipesjadi
masa lalu. Sekarang, dominasi bentuk kotak dengaadaman
bingkai menjadi pilihan. Memilih kacamata tidak i@agderhana.
Seringkali, demi mengejar kekinian, bingkai terbdamgsung
dipilih tanpa menyadari kesesuaian dengan konturjakua
Ketika ini yang terjadi, fungsionalitas bingkai yarseharusnya
memberikan kenyamanan kepada penggunanya tidalenetg.
Secara emosional, identitas dan pesan yang ingandpaikan
penggunanya kepada orang lain juga tidak kesampaian

Contoh produk bingkai kacamata di atas memperliaatk
pembuat kacamata yang seringkali tidak memahanpiasgeng-
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gunanya. Membanijiri pasar Asia dengan produk ydidgsain
untuk pasar Eropa merupakan ketidakempatian pemjouoatuk
kepada penggunanya. Berbagai benouwk of the boxdikampa-
nyekan sebagai bentuk modernitas. Yang tidak mertigberarti
ketinggalan jaman. Pengguna yang terjebak denganpkaye
tersebut kadang bangga dengan kejanggalan yangadéhe Pada-
halinovasi seharusnya menawarkan keunikan bukgmkegalan.

Pemikiranout of the bo)Xuga sempat memerangkap perusa-
haan sekelas GE. Peralataltrasoundberteknologi canggih dari
GE Healthcare tidak memberikan hasil memuaskan akap
Tiongkok. Dengan harga mulai dari $100,000, pemlaiengan
kekayaan spesifikasinya di luar jangkauan rumah sakit sederhana
yang melayani masyarakat kebanyakan.

Hal ini memaksa GE untuk mendesain ulang konsem pko
mereka. Lewat pendekatan inovasi terbat&vierse innovatiohn
GE berhasil menawarkan peralatan yang jauh lebdedeana,
portabel, tetap fungsional dan yang terpenting ategkau
harganya menjadi $15,000 saja (Govindarajan darmble,
2012). Pelajaran sederhana buat para penginoeagjajn berikan
sesuatu yang tidak dihargai masyarakat penggunanya.

Cukup '‘Good Enough”

Seperti ilustrasi pembuka yang menjelaskan banyaksigi
mengejar kemampuan teknik semata, penginovasi pelakukan
hal yang sama. Menawarkan banyak fitur-fitur kemanfaatan
menjadi suatu keharusan. Selain kelengkapan, kdhabper-
forma semua fitur juga menjadi obsesi. Di industri otomotif
misalnya, apakah benar ada kendaraan yang muramay,
irit bahan bakar, mudah perawatan, membanggakan jdga
hijau? Kalaupun ada, itu sebatas kampanye kreati@pabrikan
memoles produk yang sebenarnya hanya murah saja.
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Kenyataannya, penginovasi bukanlah pemaksimalisdai,
yang mampu menghasilkan produk superior denganlsetja
mensi keunggulannya. Dalam berinovasi, pelakungmayla perlu
menyiapkan kriteria desain yang ‘cukup baik’ s&gteria cukup
baik initentunya didasavialue opportunitydari masyarakat yang
ingin dilayani (Vogel dkk, 2005). Buat penginovasintangannya
adalah memahami nilai yang lebih dihargai masyataka,
apakah pada nilai emosional atau fungsionalnyaer@iekonomi
inovasi yang semakin emosional sekarang ini, dimenssional
menjadi lebih dominan ketimbang fungsionalnya.

Yang paling mudah untuk menjelaskan hal tersebulad
fenomena gelang karet berwarna-warni beberapanadilam.
Penggunanya memakai gelang tersebut bukan kaestsanya
kebutuhan fungsional, tapi lebih karena kebutuleamosional.
Warna tertentu diasosiasikan dengan bentuk dukungtau
solidaritas terhadap gerakan tertentu. Menjadi akeggaan
untuk mendukung perjuangan menghapuskan kemiskinan,
membantu riset penanganan kanker, dan seterusnyiakaB
stiker universitas yang ditempel di kendaraan rekskan
pemenuhan kebutuhan emosional pengendaranya. lsléngin
memperlihatkan identitas sekaligus pesan ke orairgtentang
kehebatan almamaternya.

Menyadari itu semua, jelas bagi penginovasi untidak
perlu menjadisupermandengan menghadirkan semua dimensi
keunggulan ke dalam produknya. Yang diperlukan [adaty
kriteria desain yanggood enoughsesuai kebutuhan fungsional
dan emosional penggunanya. Kesederhanaan dalam atasib
pemenuhan segala nilai kepada pengguna akan mekemntu
kesuksesan inovasi. Dalam berinovasi ada baiknyagimgat
pesan orang tua dulBerhentilah ketika cukup!
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Jadilah hijau! Inilah parade yang mulai
dilakukan beberapa perusahaan besar.
Sebetulnya pentingkah menjadi hijau? Apa
yang dihijaukan? Bagaimana caranya? Itulah
pertanyaan besar bagi perusahaan yang ingin
menghijaukan dirinya. Sebelum lebih jauh,
coba simak ilustrasi berikut:

KETIKA mengikuti presentasi kelompok mahasiswa magister
manajemen tentang rencana bisnis restoran yang nsemg
tema hijau; menggunakan segala sesuatu yang ramgkuhgan,
mulai dari bahan baku yang organik hingga pengguantesmaga
matahari untuk memenuhi sebagian kebutuhan enistgkhya,
penulis cuma bertanya: “Dari mana Anda tahu bidrijau ini
sukses menjalankan misinya?”

Belum sempat dijawab pertanyaan tersebut, sambgurau
penulis menyambung: “Bisnis Anda hijau jika yangtalag ke
Anda tidak lagi menggunakan kendaraan-kendaraaarbgng
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boros energqi, tidak lagi berjaket kulit hewan..ngadatang adalah
orang-orangyangramah padalingkungannya....” Samlghirnya
ditutup dengan “Bisnis Anda hijau jika mata sangnplé& bisnis
tidak lagi hijau dengan penciptaan profit semata’.

Inilah perspektif yang membuat bisnis hijau lebifudah
diucapkan ketimbang dipraktikkan. Kesemuanya mentunt
perilaku hijau, baik dari masyarakat pengguna, kelaisnis, dan

semua pemangku kepentingan dalam jejaring bisnisnya

Model Bisnis Hijau

Ketika perusahaan menjalankan program hijau denketer-
paksaan, di sinilah jebakan hijau mulai terpasd@arggram hijau
dijalankan sekadar untuk menebus ‘dosa’ selamanrémbabat
hutan, mengotori udara, mengebor dan mengeruk iship
program hijau pun dikerdilkan sebatas kampanye panean
kembaliribuan pohon. Hijaukah perusahaan setelgéhlientu saja
tidak.

Untuk menilai kehijauan dari sebuah perusahaanatlin
kembali model bisnisnya. Apa yang sesungguhnya ilzérbagi
masyarakat penggunanya? Ketika perusahaan sep¥ti &al
Tiongkok yang sekarang ini mengembangkan mobiltelekang
utuh ull electric car), pertanyaannya apakah kita, pengguna alat
transportasi, memang membutuhkannya? Jangan-jayegeqkita
cari bukan alat transportasi yang bebas polusi,regsih sekadar
alattransportasiyang murah. Jika masyarakat pemggendaraan
bermotor memang sudah begitu sadar akan pentinkgtyarsihan
lingkungan, BYD dapat dikatakan sebagai perusatmjan karena
menawarkan sesuatu yang bernilai bagi masyarakatnya

Namun mengharapkan masyarakat pengguna menjadi hija
terlebih dahulu adalah sesuatu yang elusif, hammpirstahil.
Pertentangan antara memegang prinsip nilai-nil&ijkean dan
tuntutan keekonomisan tidak terhindari. Coba sa@geandainya
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tersedia bahan bakar pengganti BBM yang ramah lingkn
dengan harga sekitar 2 sampai 3 kali dari baharabakinyak
(BBM), mana yang kita pilih? Tidak mengherankarajikebagian
besar memilih BBM. Inilah tantangan dalam mensukans
bisnis hijau; bagaimana menanamkan nilai hijau kesyarakat
penggunanya.

Menawarkan sesuatu yang hijau untuk masyarakat gangh
hijau tidak otomatis membuat perusahaan yang bgksgan menjadi
hijau. Boleh saja pabrikan otomotif menghasilkamdaraan yang
full electricyang hanya digerakkan oleh batere yang bisa wlasig.
Tapi apakah semua komponen-komponennya juga syreéginyang
dihasilkan olehgreen supplierd Apakah kampas rem non-asbestos
yang ramah lingkungan sudah digunakan? Apakah kommpo
komponen hasilplastic injection moldingnya memungkinkan
dilakukanclosed-loop supply chayang memudahkagisposability
nya? Inilah tantangan besar dalam menjalankarisbigjau. Pelaku
bisnis harus mampu menghijaukan mulai dariljpémasok) sampai
hilir (pengguna). Tidak mudah memang, tapi pintatp kesempatan
tetap terbuka; dan kuncinya adalah inovasi hijau.

Inovasi Hijau

Terminologi inovasi hijau mungkin terlalu berlebiha Jika
mengambil definisi tertinggi inovasi sebagai solusi untuk men-
jamin keberlangsungan umat manusia di masa mendatata
hijau’ di belakangnya tidak lagi diperlukan. In®miadengan sen-
dirinya, menuntut pelakunya untuk bisa hijau. Agpesies manu-
sia tidak punah, maka segala sumber daya alam yeergpopang
keberlangsungan manusia harus tetap terjaga.

Selama ini, konsep bisnis hijau lebih menuntut gahaan
untuk lebih ramah pada lingkungannya. Majakw sw eelpada
2015 memeringkat perusahaan yang matuk GreenestSalah
satu kriterianya adaladnvironmental impac¢iapakah perusahaan
menjadi lebih ramah kepada lingkungan dengan mearguir
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beberapa emisi dari gas efek rumah kaca; mengurzergiakaian
air; dan emisi yang menyebabkan hujan asam.

Menjadi lebih ramah pada lingkungan merupakan lamgk
pembuka bagi perusahaan memasuki inovasi hijauuk/men-
jadi penginovasi hijau yang sesungguhnya, perusahssap
harus fokus pada solusi untuk menjawab problem ydihgdapi
umat manusia. Membabat hutan, mengeruk isi bumi aram
bisa dijadikan dalih untuk kemajuan dan kemakmumaanusia;
tapi dampak lingkungan yang ditimbulkan akan bekbalenjadi
bencana kepada manusia juga dan juga makhluk hidinpya.
Bagi perusahaan-perusahaan pengekploitasi alamgmhgan besar
dalam berinovasi hijau adalah mencari terobosamernvensi
teknologi hijau yang mampu memiminalkan dampakKkunggan.

Lantas bagaimana dengan perusahaan yang tidak lbenigu
an langsung dengan eksploitasi alam? Bank misalided&ku di
industri keuangan dan perbankan bisa menjadi ljifau ortofolio
investasinya tidak didominasi oleh perusahaan pdcualam.
Supermarket menjadi hijau jika produk-produk yariga@arkan
dihasilkan secara alami. Bahkan pelaku di indupendidikan
menjadi hijau jika berhasil membangun kesadaranallepanak
didiknya akan pentingnya nilai-nilai hijau.

Dan akhirnya, inovasi hijau tidaklah terbatas padasaya
mengurangi dampak lingkungan tapi lebih dari itwghimana
inovasi menjadi solusi bagi keberlangsungan umatnunsé.
Menyiapkan layanan kesehatan yang terjangkau bageka yang
tinggal di piramida terbawah adalah inovasi hijjdemberikan
layanan perencanaan keuangan bagi mereka yang tasrba
pendapatannya adalah inovasi hijau; memberikan nlaya
penyediaan kebutuhan sehari-hari kepada masyarakatm
secara mudah dan terjangkau juga inovasi hijauvdsiohijau
adalah tentang berempati kepada problem nyata umaausia dan
mencarikan solusiny®@enar-benar tuluskah kita menjadi hijau?
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Dari
Ketidakpastian

Jufri (32 tahun) baru saja menyelesaikan
pelatihan manajemen tentang inovasi.
Selama tiga hari ia mendapatkan banyak
materi mulai dari ideation tentang apa
lagi yang berikutnya sampai akhirnya
menyiapkan strategi difusi untuk produk
baru. Sebagai salah satu anggota tim
pengembang produk di perusahaannya, ia
ditugasi untuk menemukan peluang baru
untuk pengembangan produk berikutnya.
Meskipun dari pelatihan ia mendapatkan
inspirasi tentang what’s next, ia merasa tetap
kesulitan untuk meyakinkan manajemen
puncak apakah ide inovatifnya itu akan
mendatangkan kesuksesan.
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DI kelas pelatihan tersebut ia sempat bertanya keruksir
pelatihan’Pak, bagaimana kita bisa mengetahui dengan pasti
apakah proyek inovasi kita akan sukses nantinypagiar?’ De-
ngan kalemnya, sang instruktur menjawab,’ pertanysasebut
juga pernah ditanyakan ke profesor saya dulu yang ahli artificial
intelligence untuk peramalan; dan jawaban profetemsebut
adalah seandainya saya tahu jawabannya, saya nrusgklah
tidak berada di kelas sekarang ini; saya mungkkase&ng sedang
rebahan di pantai..’

Jebakan Myopia

Show me the money! Itulah ungkapan singkat sekaligus tantangan
dari pimpinan puncak di perusahaan kepada setiamgegas
proyek inovasi. Sebetulnya tidak ada yang salalgdarungkapan
tersebut. Itulah alasan utama perusahaan dijalankaseder-
hana itu saja. Yang bisa menjadi tidak sederharsahdmem-
perlihatkan moneydari suatu proyek inovasi .

Bisa dimengerti mengapa perusahaan menjadi begit |
bam dalam urusan inovasi. Ide-ide inovatif tidakheesil ditrans-
formasikan menjadi karya inovasi. Dan ternyata yarggnbunuh
ide besar tersebut adalah alat ukur yang sudahblaéraligu-
nakan, misalnyaeturn on investmentROI)! Secara sederhana
tingkat pengembalian dari suatu investasi diperdlehgan mem-
proyeksikan perolehan dari proyek inovasi tersetan memba-
ginya dengan besar investasi yang dikeluarkan. tkk# tersebut
lebih besar dari tingkat pengembalian yang diingimkmakaGo
decisiondiambil.

Karena tidak ada uangnya, proyek inovasi terpakian-
tikan dari awal. Di sinilah sesungguhnya letak jedoa bagi peng-
ambil keputusan. Ambil contoh sederhana, bayangkada se-
orang produser di perusahaan label rekaman yangngethem-
pertimbangkan untuk mengorbitkan grup baru yang coba
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menawarkan genre baru. Apapun pilihan kampanye Anda
baik yang mahal maupun murah, untuk grup tersebngda
dihadapkan pada peristiwa bersifat probabilitagsss dan gagal
total.

Apa yang terjadi kemudian? Anda terpaksa membatafidat
Anda karena grup tersebut tidak memil&ipected (monetary)
value yang menarik karena ada kemungkinan Anda berakhir
dengan gagal total karena warna musik yang masitgas

Analisis keputusan konvensional di atas dengan rhudani-
hilkan potensi grup baru tersebut. Padahal, jikal@&membiayai
grup tersebut sampaikeluar alboum pertama merek@ganya bisa
saja lain. Tetap ada kemungkinan grup tersebut akamberikan
platinum album ke Anda. Selanjutnya dari album para yang
suksesrule of thumbdi industri musik mengatakan untuk cepat
saja menghadirkan album kedua dan seterusnya, kaarum-
album berikutnya sudah ditunggu penggemar. Ketikanario
ini yang terjadi, tidak ada alasan Anda untuk memibu ide
mengorbitkan grup baru tersebut.

Inilah yang sering dilupakan oleh mereka yang inlgarino-
vasi. Inovasi adalalthe odyssey into the unknowperjalanan
panjang melewati ketidaktahuan dan ketidakjelas¥iaku ino-
vasi yang berpenglihatan jarak pendekyopig akan langsung
menyetop perjalanan inovasinya karena yang ada efiad
matanya adalah kegelapan yang nirharapan. Padabalikitabir
kegelapan tersebut bisa terbentang lebar pintuupilesempatan
menuju kesuksesan.

Dalam perjalanan panjang berinovasi, khususnyaatiap
pengembangan konsep proddkzy front end procegshampir
mustahil untuk memproyeksikan kesuksesan dengangoreci
revenue streandalam 5, 10 tahun kedepan. Jika ditanyakan ke-
pada tim pengembang inovasi berapa besar nilaiivisoatu
proyek inovasi, sebenarnya mereka cuma bisa mdnebhak
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saja. Butuh semacamperfect informationuntuk mengetahui
kesuksesan proyek inovasi selagi di tahap konsdptkarena
informasi sempurna tidak akan pernah ada, makake=san
suatu proyek inovasi tetap menjadi misteri.

Meskipun demikian, pelaku inovasi tetap harus yakithwa
apa yang dijalankan dalam berinovasi akan meng&atapada
kesuksesan. Yang dibutuhkan pelaku inovasi adalaicikkunci
pembuka jendela kesempatan menuju kesuksesan. Rikaan
kunci-kunci pembuka tersebut?

Mendesain Sukses

Dalam upaya penciptaan nilai lewat inovasi, mengagiuang
baru, mengembangkan konsep produk, membuat protwmtém -
finalisasi konsep produk, mendetilkan desain produk, menja-
lankan proyek pengembangan produk, dan melunculeaya
inovasi merupakan rantai nilai dalam berinovasis&muanya
membutuhkan proses yang tepat yang menuntut kdihiaip
(Drucker, 1985)

Peluangbaru berupa apa lagi yang berikutnya hahusérasal
dari observasi mendalam tentang dunia sekitar kiggratkanlah
potret yang utuh tentang masyarakat yang inginydita. Selami
fantasi mereka; apa yang menjdddden needsnereka; apa lagi
pekerjaan mereka yang belum terselesaikan. Pelabhadi seperti
interaksi sosial, hiburan, kesehatan, kesejahterpamdidikan
merupakan kunci pembuka dalam berinovasi.

Berdasarkan peluang tersebut, pelaku inovasi akan
melanjutkan perjalanannya untuk mendapatkan kuesuksesan
berikutnya, yaitu konsep produk yang tepat yangedabeh lewat
serangkaian uji coba berbagai prototip. Jika beithaglewati
tahap pengembangan konsep ini, pintu-pintu meneguksesan
semakin terbuka lebar.
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Setelah mendetilkan desain produk, proyek pengergan
produk sampaipeluncuran produk harus disiapkaarsematang
dan dieksekusi secara tepat waktu. Persaingan datamasi
tidak ubahnya seperti perlombaan adu balap F1 &MatoGP.
Ketepatan waktu dinilai dari kecepatan meluncurkamduk
baru ke pasar. Semakin cepat diluncurkan semakinggaransi
kesuksesan.

Jika rantai nilai inovasi di atas mampu dilewagpertinya
Anda tidak perlu bercapek-capek dan bermahal-maheluk
memproyeksikan kesuksesan yang bakal diraih, kar&nda
sudah menciptakan kesuksesan tersebut. Untuk urimsamsi,
ada benarnya ungkapan Abraham Lincoln yang terkehalbest
way to forecast the future is to create it!
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STRATEG!

INOVASI SUDAH MENTADI

PRIORITAS UTAMA PERUSAHAAN
DAN' SUNGGUR-SUNGGUR

DIFALANKAN?

INPUT
OUTP
FAKTOR-FAKTOR NPUT PROSES UTPUT

INOVAS! MEMBERIKAN

NTUK INOVASI SUDAH PROSES INOVASI YANG

DmL:LJ(? AN pﬁ((mglinéw EFISIEN DAN €FEKTIF SUDAH KEONTONGAN' FINANSIAL
PERUSAHAN? DIJALANKAN PERUSAHAANY BUAT PERUSARAANY

IKLIW YANG KONDUSIF
UNTUK INOVASI SUDAR
TERBENTUK DALAM
PERUSAHAAN?

Inovasi bukan pekerjaan sembarangan
Perjalanannya tidak dilewati secara gampangan
Perlu strateqi, proses, dan iklim
yang menggerakkan
Ketika semuanya dijalankan, terbukalah jalan
menuju kegemilangan
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Mau
Bereksperimen

Inovasi lebih asyik dibicarakan
ketimbang dijalankan.

Inovasi dianggap suatu keharusan, tapi
kenyataannya masih prioritas kesekian.
Dan, inovasi harusnya menghadirkan
kemuliaan, tapi oleh pelakunya dijadikan alat
pemenuhan kerakusan.

KETIKA semua itu dilakukan atas nama inovasi, yang terjadi
hanya gegap gempita selebritas, yang kesannya depgérus
dalam sekilas.

Itulah rangkuman yang mungkin bisa dituliskan daepitu
banyak seminar, dialog, pertemuan, pelatihan tegteovasi.
Ketika semua menyadari inovasi sudah menjadi kexysan bagi
keberlangsungan perusahaan, pertanyaan yang seirmgul
adalah bagaimana inovasi dilakukan? Bagi pelakaibidi Indo-
nesia, adakah model inovasi yang tepat untuk dijiedan ?
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Sosok Penginovasi

Berbagai upaya pemeringkatan terhadap perusahaawatii
sudah banyak dilakukarBusinessweeknisalnya melihat sosok
perusahaan inovatif dari perspekifitput sepertistock returns
sales growthdanprofit growth. Di sini jelas perusahaan menjadi
tidak inovatif jika tidak mampu mendatangkan keumgan
finansial. Majalah Forbeslain lagi, mereka menggunakan ukuran
‘innovation premiurh sebagai penanda perusahaan inovatif.
Semakin besar perbedaan antara kapitalisasi pasasphaan dan
nilai cashflow di masa mendatang, semakin inovatif perusahaan.
Lagi-lagi inovasi dilihat dari keunggulan kinerja finansial.

Ditambah lagi dengan kenyataan bahwa banyak pé&aea
inovatif kelas dunia berbasiskan teknologi canggitaka timbul
kesan bahwa untuk menjadi inovatif harus menjadiggeina
teknologi terkini. Jika ini premisnya, maka semalitlpintu-pintu
kesempatan bagi pelaku bisnis di nega@merging economies
seperti Indonesia. Dalam segala keterbatasan sudaba untuk
inovasi seperti manusiantellectual property right pendanaan
untuk R&D, infrastruktur inovasi, sampaiiklim inasi perusahaan
dan nasional, sepertinya akan sulit untudad-to-headdengan
penginovasi kelas dunia.

Adakah pelaku bisnis di sini yang rela menggelokaor
dana trilyunan rupiah hanya untuk R&D yang beluniage
keberuntungannya? Adakah yang mau bersabar menjalages
panjang berinovasi, mulai dari proses penggodokanjdeation)
sampai peluncuran produkroductlaunching)sedikitnya enam
tahun? Itu pun belum menggaransi sukses di pastak#h yang
mampu menjadi pengorkestrasi tangguh bagi para peka
teknologi terkini dari seluruh dunia?
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Sumber Kelembaman

Menurut hukum pertama Newtonthg inertia law), suatu
objek atau benda akan tetap diam tidak bergeraknsaltidak
ada resultan gaya yang membuatnya bergerak. Demigiaa
dengan perusahaan. Ketika sudah berada di zona myayaa
kecenderungan untuktatus quobegitu tinggi. Begitu lembam
untuk berubah jika tidak ada kekuatan untuk memakaa
bergerak.

Jika melihat secara lebih holistik, perusahaan rmaeénj
inovatif tidak hanya dijelaskan dari faktor outpagperti kinerja
keuangan. Untuk berinovasi, faktor input amat mdo&an
seperti tersedianya sumber daya manusia yang kanpatianya
pendanaan perusahaan, juga kelengkapan fasilitas.

Dalam kenyataannya, manusia di perusahaan yangadenj
aktor utama dalam agenda perubahan cenderung masddm
melihat peluang inovasi. Jika dihadapkan pada ailibberinovasi
ataustatus quo kemungkinan terbesar akan jatuh pada pilihan
mempertahankan yang sudah ada. Menikmati kenyamgaag
sudah ada masih lebih bernilai ketimbang melakukasuatu
yang dapat berakhir pada kegagalan. Para penghirisifio ini
tidak menyadari, dalam berinovasi semanged innovate to fail
adalah kredo para penginovasi sejati. Di balik kgdan dalam
upaya berinovasiselalu ada pintu-pintu kesempbhtan; peluang
baru yang tidak terpikirkan atau direncanakan setielya.

Kelembaman lainnya dalam berinovasi datang darakid
adanya keinginan untuk menjalani proses berinoyasg penuh
eksperimen, coba-coba dalam mencari konsep terPBaifsip e
build design to thinkmenjadi proses tidak berarah yang begitu
mahal untuk dijalani. Mentalitas mencari jalan @istdalam
menemukan konsep produk terbaik adalah sumber Kedeman
di perusahaan.
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Kekuatan dalam input-processoutput itu tidak datang
dengan sendirinya. Diperlukan strategi perusahaaryyerpihak
pada inovasi. Inovasi harus menjadi strategi pelmasa untuk
keamanan profitabilitas dan keberlanjutan perusahaan. Jebakan
rutinitas keseharian membuat perusahaan sulit kianmtuk
melahirkan peluang-peluang baru.

Akhirnya, sumber kelembaman berinovasi muncul dari
iklim perusahaan yang belum menggerakkan para dagga
untuk melakukan yang terbaik untuk urusan inovldim yang
kuat untuk berinovasilah yang akan menjadi pembadgara
penginovasi dan kerumunan. Iklim berinovasi tidapdt dikopi
dan dipindahkan ke setiap perusahaan.

Dibutuhkan sosok pemimpin visioner, yang mampu
menuangkan mimpinya menjadi strategi yang menengratk
inovasi sebagai prioritas utama. Ketika strategiatu dijabarkan
menjadi rencana aksi yang membumi, maka selanjulbeytekun
dan bersabarlat.uck favors those who are well prepared!
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Mau
Berempati

Seringkali kita mendengarkan nasihat
tanpa makna. Sering kita dengar pidato
pejabat seperti ini: "“Jika ingin meningkatkan
pendapatan masyarakat, kita harus mampu
menciptakan pertumbuhan ekonomi dua kali
lipat dari sekarang”.

DI level perusahaan juga demikiatdrituk menjadi perusahaan
yang kompetitif, kita harus menjadi kelas dufiiBahkan, di
level individu, ada juga nasihat sepertiidika ingin kaya, Anda
harus memiliki harta melimpah

Anehnya, kita sepertinya terlena dengan jargonegarg
normatif yang sama sekali tidak bisa jadi panduansebut.
Bagi penginovasi sejati, segala bentuk jargon disasungguh
menjengkelkan dan menghambat proses berkreasi.
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Empati: Memutus Sumber Kelembaman

Melihat kiprah penginovasi sejati tidak bisa dilsgan dari
empati mereka terhadap segala bentuk problem dihiadigh
masyarakat. Empati, bukan sekadar simpati, mengatibeda
mereka dari kerumunan. Dengan berupaya memahanbilgrmo
nyata masyarakat, mereka akan bisa menawarkanekongvasi
yang tepat.

Tengok saja yang dilakukan oleh Adidas dan pemliseattu
pintar lainnya. Mereka menawarkan sepatu khusus beang
yang punya problem kesehatan. Mereka mampu mebhatva
ada sebagian masyarakat yang tidak nyaman menggunak
sepatu biasa.

Salah satu masalah kesehatan yang umum terjadialadal
sciatica (saraf terjepit). Penderita biasanya mengalamringan
kram mulai dari pinggul sampai betis. Ketika beasjaldengan
sandal atau sepatu biasa, penderita akan makiiksarsAdidas
dengan beberapa invensinya sepextiiprene dan adiprene+
menawarkan kenyamanan di bagian tumit dan bagiamanle
telapak kaki penggunanya. Ditambah dengan fitur adizerq sepatu
menjadi begitu ringan. Kesemuanya mampu menguraaga
sakit dan nyeri penggunanya ketika berjalan.

Dalam hal ini Adidas adalah penginovasi. Problemataydi
masyarakat pengguna dijawab lewat solusi yang dgfékahkan
produsen sepatu lain seperti Rockport menggunalaremuan
Adidas tersebut. Sepatu masa depan boleh jadi ba&kadar alat
untuk melindungi kaki, melainkan mampu menjaga kedan
penggunanya.

Bentuk dan postur kaki yang beragam juga menjadasan
inovasi produsen sepatu. Mereka menciptakan seymtg cocok
untuk pengguna yang berpostur kgkionation (menekuk ke
dalam) maupunsupination (menekuk ke luar). di kaki hingga
Lewat empati yang mendalam, penginovasi menghadirka
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spesifikasi sepatu yang benar-benar mampu menjawab problem
yang ada.

Empati mendalam juga diperlihatkan sebuah layanasek
hatan Aravin Eye Hospital di Madurai, India. Olelengirinya
Dr. G. Venkataswamy, layanan kesehatan ini ditujuk&pada
masyarakat kalangan terbawah. Dr. V, panggilannyerani
mendobrakstatus qudbahwa pelayanan kesehatan harus mahal.
Berbekal empati mendalam kepada mereka yang tig¢agunya,
Dr. V menawarkan solusi kesehatan lewat suatu Erdsganan
minim pemborosan dan efektif. Hasilnya adalah sébunavasi
sosial di bidang kesehatan. Empatilah yang menuiunv pada
layanan kesehatan berbiaya murah.

Mengasah Empati

Praktik terbaik dalam inovasi memperlihatkan bahempati
menjadi elemen penting dalam mendefinisikan peluang inovasi
(Brown, 2009). Kedalaman empati penginovasi akaminedakan
inovasi yang dihasilkan akan sukses atau tidak. &empuan
menyelami problem yang dihadapi masyarakat penggoalakan
yang tidak eksplisit, menjadi penentu keberhasiteovasi. Tapi,
dalam praktiknya tidak mudah.

Mental model miopik akan membutakan dan membelenggu
kita untuk turut merasakan apa yang dialami oraryg [Tidak ada
jenius penyendiri dalam berinovasi. Inovasi yangditedihasilkan
oleh tim kolaboratif yang multi perspektif. Satuaong tidak
akan mampu menyelami problem orang kebanyakan.irbiab
kelembaman berinovasi terjadi di perusahaan. Pérasa begitu
berat untuk berinovasi karena memang tidak mamptasekan
dan tidak berkepentingan dengan problem di sekegliinereka.
Kalaupun mereka harus menawarkan sesuatu, respeparekat
pengguna akan lemah. Penginovasi yang gagal aga&laginovasi
untuk diri sendiri, bukan untuk masyarakat yangdhwehdilayani.
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Mereka gagal karena buta dan tidak merasakan pmobéng ada
di sekitar mereka. Mereka gagal karena melulu ménkak diri
sendiri.

Untuk menumbuhkan empati dalam berinovasi, mulailah
dari sesuatu yang sederhana dan manusiawi. Wujudkan
keberagaman dalam tim inovasi. Kekayaan perspefitif
selanjutnya akan mengantarkan keluasan dalam ntelilza
menyelami persoalan. Inovasi bukantalcket sciencenelainkan
wujud pemecahan masalah nyata secara bersama-shma.
heads are better than one!
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Mau
Berimajinasi

Imagination is more important than
knowledge!

Pelaku bisnis sepertinya perlu memaknai
kutipan terkenal dari Albert Einstein ini.
Terlebih para penginovasi yang dituntut
untuk mencari apalagi yang berikutnya

(what's next)

SILAKAN lihat service blue prindari sebuah layanan, apakah itu
rumah makan, rumah sakit, hotel dan seterusnya &iga cetak
biru layanan tersebut adalah generik, serupa sahgan lainnya.
Untuk layanan rumah makan, misalnya, proses kons§uyarsg
dilewati pengunjungnya, kurang lebih sama seperii datang,
duduk, order makanan, makan, bayar, dan pulangdd&=rkan
rangkaian tersebut, penyedia layanan pun menyiapkases
berikut: mulai dari menyambut, mempersilakan duduk,
menerima order, menyiapkan makanan, menerima pearhay
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dan berterima kasih. Ketika semua melakukan hafysama, di
manakah peluang untuk melakukan inovasi layanan?

Demikian pula untuk sebuah pemetaan proses bigais-
kanlah di sebuah institusi pendidikan. Di levela&rsnya lfigh-
level process mappifpgproses utamanya dapat terdiri dari pro-
ses perencanaan strategis, proses penerimaan rsahagpiroses
pengajaran, proses penelitian dan pengabdian malsggrsam-
pai proses peningkatan kerjasama dengan indusstanfutnya
level teratas proses bisnis ini dijabarkan menjedel-level di
bawahnya, menjadi level lintas fungsi, sampai lepatg sangat
fungsional. Melihat kenyataan proses bisnis bisagsatu sama
lain, adakah peluang untuk melakukan inovasi pras&sis?

Jebakan Betterness

Tidak bisa dipungkiri sebagian besar waktu dalarsekarian di
perusahaan dihabiskan untuk urusan perbaikan untekjadi
lebih. Lebih cepat, lebih banyak, lebih hemat, ketépat waktu,
lebih ramah, lebih berkualitas, lebih responsif andmenjadi
kredo pelaku bisnis. Oleh karenanya, segala prysmegdijalankan
memiliki sasaran pencapaian performa yang berkadangan
betternesdersebut. Ada yang salah dengan hal ini? Tentaktid

Betternesssudah menjadi keharusan untuk tetap berada
dalam persaingan bisnis. Yang tidak mampu bersainguk
jadi lebih hebat akan keluar dari persaingan. Dangyterjadi di
perusahaanpun sudah terduga. Siapa pun di dalatmergearade
dalam keseragaman untuk melakukan perbaikan. Kedmja
reward & punishmentdiberlakukan untuk membuat siapa pun
mengejar pencapaian yang lebih baik.

Inilah status quali kebanyakan pelaku bisnis. Untuk menjadi
lebih baik, siapa pun mencari praktik terbaik dperusahaan
kelas dunia, memahaminya dan mempraktikkannya. kntan-
jadi lebih berkualitas, program peningkatan kualisepertisix


http://pustaka-indo.blogspot.com

142

50/50 BELAJAR INOVASI

sigmamenjadi komoditas. Untuk menjadi lebih rampinggala
bentuk pemborosan dipangkas. Untuk menjadi lebiatldalam
persaingan, rantai pasok pun diringkas; kemitrhanya dilaku-
kan dengan yang pantas. Segala pengetahuan teritsngs
dan manajemen modern membuat pelaku bisnis berpayata
miopik. Setiap persoalan baru dihadapi dengan pkatda,
teknik, alat bantu yang sama. Proses repetisi tidakindari

Ketika ini sudah menjadi rutinitas, tidaklah meegankan
jika perusahaan sulit untuk keluar dari zona nyanyanisegala
akumulasi pengalaman dan pengetahuan yang dipefokthu
semakin membenamkannya dalam ketakutan. Ketakateam
kegagalan dan berbuat kesalahan akhirnya membaratsphaan
menghindari upaya-upaya melakukan sesuatu yang baru

Di sinilah sebetulnya makna kutipan terkenal Eiirst&etika
perusahaan sudah nyaman dengan praktik terbaikalsaréan
pengetahuan yang dimilikinya, maka perusahaan nuétyjegitu
lembam untuk mencari apa lagi yang berikutnya.

Kekuatan Imajinasi

Kembali ke cetak biru layanan sebuah rumah makam, yang
bisa dilakukan untuk menjadikan layanan menjadiitobegnik
dari kerumunan? Menjadi lebih ramah, lebih ber&hjh cepat,
lebih nyaman, lebih enak tentu yang diinginkan pemgngnya.
Tuntutan diferensiasi sering kali diterjemahkan addkr tampil
beda dari yang lainnya.

Sekali-kali coba bayangkan cetak biru layanan sbbwanah
makan yang menggratiskan biaya perawatan kesehaereka.
Juga, tanyakan kenapa sekolah internasional bedaalaging
masih menggunakan bahasa Indonesia hanya ketikayimgegut-
kan tenggat pembayaran uang sekolah. Juga, tokime yang
masih menyusahkan pembelinya untuk membayar |eAiad
dan mengirimkan bukti pembayaran. Dapatkah pelaianig
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menghilangkan proses pembayaran dari cetak lyanannya?
Sepertinya tidak masuk akal. Tapijustru di situfeluang inovasi
bisa ditemukan.

Sekarang coba bayangkan proses bisnis sebuah pexaisa
manufaktur tipikal. Ada proses pengembangan proguaduksi,
pemasaran, penjualan, dan purna jual. Bagaimanagetan
hui segala proses yang dijalankan sudah kelas Qufpa reko-
mendasi untuk menjadi kelas dunia? Ketika pengedahtentang
perusahaan kelas dunia di industri sejenis begitnimm tentu
akan sulit untuk mengatakan perusahaan tersebualsikelas
dunia.

Meski demikian, imajinasi kadang dapat diandalkan.
Lihatlah pemetaan proses dari perusahaan ters&ayangkan
Anda sebagai pelanggan dari proses yang sedangseliadsi.
Nyatakanlah jobs to be don'gChristensen, 2007) yang belum
dijawab oleh proses tersebut. Misalnya ditemukahweaproses
pengembangan produk masih menjadisubordinasifuagentu.
Karena Anda melihat peluang bahwa pengembangan uikrod
dapat berperan sebagahink tanK perusahaan, maka proses
bisnisnya akan berubah menjadi menempatkan pengegaba
produk sebagai ujung tombak bukan lagi pelengkap.

Imajinasijuga seringmembantu ditahapan pencar&lnang
dan ide-ide baru. Coba sekali-kali bayangkan layakepada
mereka di piramida terbawah dalam memenuhi kebuiuha
sehari-hari. Mereka datang ke toko atau warung, ftilefmarang,
dan diperbolehkan belanja lewat fasilitas kredingaidak terlalu
membebani. Bukankah mereka dalam keseharian sustabkik
dengan kredit rentenir? Bayangkan mereka ini jugadapatkan
fasilitas layanan perencanaan keuangan untuk mebuban
pengelolaan penghasilan yang terbatas dan tidalemter?

Sepertinya haltersebuttidak mungkin terjadi. Tapndangan
itu sudah dibantah dengan tegas oleh guru manajemendiang
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Prof. Prahalad. Piramida terbawah juga menawakeamtungan
bagi pelaku bisnis.

Ketika ketidakmungkinan sudah membelenggu pikirlaer-
imajinasilah.The spirit of imagination can lead us through the
dark (YES, 1990).
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Mengimitasi

Follow and copy!

Inilah jurus sakti pengimitasi yang
mengganggu pemimpin inovasi. Memang ini
bukan cara elegan dalam persaingan bisnis.
Kehadiran pengimitasi sering mengundang
cercaan. Ketika Tiongkok mulai membuat
mobil dan motor sendiri, muncul komentar
merendahkan seperti: “Kok mirip dengan
mobil produk Amerika dan Jepang.... Bisanya
cuma niru!”

MESKI demikian, pabrikan Tiongkok tetap bergeming dengan
strategi imitasinya. Bagi mereka imitasi bukan tarjuakhir. Di
berbagai sektor, pelaku industri dari Tiongkok ksnidah muncul
sebagai penginovasi sejati.
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Jalur Pengekor

Mengapa ada pengimitasi? Jawabnya karena risik@adadgn

yang begitu tinggi dan mahal bagi penginovasi.dhiyang coba
dihindarioleh para pengimitasi. Mereka memilihmgembangkan
produk yang terbukti berhasil di pasar. Menyerafpiimasi dan
pengetahuan berharga sebanyak mungkin dari pargip@vator

dinilai jauh lebih baik ketimbang langsung beriasiz Apalagi
kemampuan berimitasi kini makin hebat sehingga &aryitasi

dapat dilakukan dengan waktu kian singkat.

Ketika Apple pertama kalimeluncurkan iPad genepastama,
para penirunya hanya perlu dua bulan untuk merag&an tablet
sejenis dengan tampilan begitu mirip. Pengekortitanya terjadi
di consumer productgapi juga di berbagai industri antara lain
musik. Begitu Coldplay, yang menampilkan kesededeamdalam
bermusik, menjadirend settempara pengekor pun bermunculan.

Demikian pula ketika grup ST 12 mampu menakiakk
industri musik tanah air. Mendadak bermunculan l@ngrup
musik yang mendendangkan irama pop-melayu. Meredah
berlomba dengan warna yang seragam, karena menedanah-
mentah apa yang dilakukan pendahulu yang sukses.

Imitasi atau inovasi adalah pilihan. Bagi pengingsiyailihan
berinovasi meski ada risiko gagal tapi selalu mearkan jendela
kesempatannnovate to faimenjadikredo di perusahaan inovatif
sebelum melangkah lebih jauh untuk mencapai kes#se
Sementara bagi pamayopic kegagalan selalu menjadi penutup
jendela-jendela kesempatan.

Para pengimitasi selalu menunggu informasi sempukea
timbang langsung mengambil tindakan yang berigiagal lebih
baik menunggu dulu. Begitu ada penginovasi yangeskiengan
karya inovasinya, langsung ikuti dan tinkuti dan tiru bisa saja
mudah dilakukan. Tapi apakah juga bisa lebih hebat pen-
dahulunya? Tunggu dulu.
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Pengekor Cerdas

Ketika imitasi yang menjadi pilihan, pelaku umumnmyangejar
rasio harga dan performa yang tinggi. Mereka behasa
menghadirkan produk serupa dengan tampilan dan siung
yang tidak mengecewakan plus harga yang jauh lebiirah
ketimbang produk aslinya. Pilihan imitasi dikatakizpat selama
penggunanya terpenuhi kebutuhannya. Namun, bisshagyak
pengimitasi yang terkungkung dalam mental pengeaairingga
sulit keluar dari dominasi penginovasi.

Jika ingin sukses menjadi pengekor, jadilah pentasiiyang
cerdas. Pengimitasi model ini tidak sekadar mengkopmbabi
buta. Mereka selalu jeli dan peka melihat celahupef yang
muncul. Sangat mungkin produk yang ditirunya itthigta masih
belum tuntas menjawab masalah pengguna. Atau, kapeaduk
itu belum sempurna malah memunculkan problem bamupa
annoying experiencgang sangat mengganggu penggunanya.

Amat banyak produk yang sudah akrab dalam keseh&iia
yang menawarkan peluamgengembangan. Mulai dawiireless
mouseyang tidak ergonomis, yang menimbulkan rasa nyeéri
pergelangan tangan penggunansgan-dry floor mop yang mem-
berikan kemudahan membersihkan lantai tapi masihyisakan
problem keterpakaiannyaugability) akibat tangkai pemegang
yang lentur; sampai bagiarose bridge&kebanyakan bingkai kaca-
mata di sini yang lebih cocok untuk mereka yandgladung man-
cung. Untuk kasus-kasus tersebut, pengimitasi dayeatawarkan
produkme-tooyang lebih baik dari sebelumnya dengan menjawab
problem yang masih ada di masyarakat pengguna.

Demikian pula untuk produk-produk yang lebih banyaéna-
warkan manfaat nirwujud. Problem nyata yang murbdakanya
adalah rendahnyincremental economic valu@CV) terhadap
produk sebelumnya (Tuff, 2011). Silakan Anda titkendaraan-
kendaraan roda empat yang sudah menjadi permmnpasar’.
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Apakah setiap perubahan bertahap yang terjadingjifiCV yang
berarti buat penggunanya? Belum tentu. Inovasighah yang
dilakukan pemimpin pasar tidak lagi menggairahkBeruntung
mereka tertolong oleh nama besar dan iklan yaegtk.

Di sinilah kesempatan terbuka bagi para penantamtyku
menjajal kekuatan para penguasa pasar. Apa yarekudan
produsen mobil KIA setelah masuknya Peter Schregeantan
desainer kepala Audi, layak dipelajari. Mereka marec merebut
pasar lewat desain mobil yang sekilas sama taphléerkelas.
Hal serupa juga dilakukan Nissan setelah ditangz®® Carlos
Ghosn yang mementingkan desain pada inovasi proygaukBaik
KIA maupun Nissan merupakan contoh pelaku bisnisgyterus
mengganggu pemimpin pasar lewat keunggulan manfaaujud
dari produk mereka.

Menjadi pengekor yang mencoba mengimitasi kesuksesa
pemimpin inovasi sudah menjadi keniscayaan. Namukah
sekadar pengekor yang tanpa visi. Yang diharapkdalad
pengekor cerdas yang selalu menempel ketat sangnpgim
inovasi. Dalam dunia inovasi, persaingan yang thrjtidak
ubahnya pertarungan balap seperti F1 atau Moto@Rg $uara
pada akhirnya tidak ditentukan oleh mereka yanagladgerdepan,
tapi oleh yang berhasil menyalip di tikungan-tikamgakhir.

Demikian pula di dunia inovasi. Pelopor inovasi dfol
saja mendahului siapa pun lewat karya-karya inaowasi Tapi
waspadalah, banyak pengekor, pengimitasi cerddsati sana.
Bukan hanya menyerupai, pengekor cerdas ini jugammu
menutupikekurangan darisang pemimpin inovais [paus sakti
berimitasi pun semakin lengkapollow, copy danoutperform!
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Menelitilah, maka kesempatan berinovasi pun

akan datang dengan sendirinya. Itulah premis

yang dipercaya oleh perusahaan penginovasi.

Coba tengok apa yang membedakan
perusahaan inovatif kelas dunia dengan
pemain kebanyakan? Ternyata mereka
cukup boros untuk belanja penelitian dan
pengembangan (R&D).

APPLE saja, yang termasuk pelit untuk urusan R&D, mengha-
biskan sekitar 2-3%an dari sales mereka. Dengafjupéan yang
mencapai ratusan miliar dollar Amerika dalam setahmereka
sudah menghabiskan puluhan trilyun rupiah untuksaruR&D.
Sementara untuk perusahaan farmasi yang inovatinja R&D
nya jauh lebih besar lagi: mencapai 15%an darissalereka.
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Jika perusahan inovatif mau melakukan penelitiamgyad ak
murah, mengapa kebanyakan perusahaan justru emggéaku-
kannya?

Kelembaman Meneliti

Jika dengamunning business as ususdja sudah untung, buat apa
susah-susah melakukan penelitian yang mahal dak jédas juga
hasilnya. Inilahm ental modeyang menghinggapi para pengambil
keputusan puncak di perusahaan. Tidak mengheramemang,
berdasarkan studi empiris di Amerika Serikat, keygkan pe-
laku bisnis justru memiliki profil risiko yang risk avoider Seba-
gai penghindar risiko, mereka selalu mengambil kegan ber-
dasarkan skenario terburuk yang bisa terjadi.

Di sinilah kelembaman dalam meneliti terjadi di lahk
perusahaan. Ketika dihadapkan pada pilihan menaparikan
status quo(tidak melakukan apa-apa, bisnis sudah berjalan st
bil) dengan melakukan inovasi (ada investasi yadgk murah
dan bisa mendatangkan kegagalan), maka pengamiltksan
puncak yang penghindar risiko akan memilih tidakibevasi.
Zona nyaman terus dipertahankan. Bagi pelaku bismisg
berpraktik seperti ini, pilihan inovasi merupaka@ssatu yang
mahal dan tidak perlu. Bagi mereka, produk barateygasa
mereka sudah abadi.

Pengguna akan terus mendatangkan aliran pendapatan
mereka. Yang penting, asal tidak melakukan kesaldatal dalam
membuat dan menyampaikan produk mereka kepada pemgg
kehidupan bisnis akan berlangsung teSistainability is locked!
Tidak dipungkiri memang ada bisnis yang seperti Rumah
makan salah satunya. Jika menu dan rasa yang dikawasudah
pas di lidah penikmatnya, maka praktik bisnis séipeiasanya
akan berlanjut. Tidak perlu repot merenovasi feadlinteriornya
untuk memberikan kenyamanan pengunjung, tidak pextnah-
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ramah melayani tamu, bisnis akan bagus telNikmati dan
bersyukurlah.

Namun tidak demikian jika Anda bersaing di duniavasi
yang siklus umur produknya begitu cepat. Bagi peogasi peng-
hasilgadgetkomunikasi, laptop, produk audio, mobil misalnya,
kelembamam dalam meneiliti untuk inovasi berdaimatian
dalam berbisnis. Bahkan bagi pelaku jasa di indystrbankan,
kesehatan, hiburan, dan pariwisata, inovasi layaade@n menjadi
pembeda dari kerumunan. Sudah saatnya inovasiadifkbagai
strategi untuk keberlangsungan hidup. Dan menehtnjadi
ritual kehidupan dalam bisnis mereka. Pertanyaanapa yang
diteliti dan bagaimana?

Jeli Melihat Problem

Ada yang melihat inovasi adalah urusan orang-ongamng kreatif.
Kumpulkanlah orang-orang kreatif, maka pekerjaaovasi pun
selesai. Tentu ini adalah pandangan para miopikgyaelihat
persoalan inovasi secara sempit.

Sekarang bayangkan jika kita dipercaya duduk datam
pengembangan mobil hijau untuk pasar Indonesiaa-Kira
seperti apa konsep mobil yang akan ditawarkan? apajang
hibrida,full electric, atau mesin bervolume keciluntuk menghemat
konsumsi BBM? ltulah pertanyaan tentang teknolagiy harus
dijawab. Selain teknologi, harus diingat juga bahwasyarakat
pengguna juga menginginkan sesuatu yang bermakn asduk
yang digunakannya (Verganti, 2009).

Mungkin inilah penelitian yang harus dilakukan oléim
pengembang mobil hijau di Tanah Air. Apa makna nhdizgi
pengguna? Bagi pengejar fungsionalitas dan kepsahkti mobil
yang diidamkan harus lega, nyaman, terjangkau hamamudah
perawatannya, irit BBM yang juga murah (yang kemkingn
besar tipe yang disubsidi pemerintah), dan kalaaa bnemiliki
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nilai jual yang tinggi. Suara-suara pengguna dsatkan dijawab
oleh pilihan teknologi yang tersedia sekarang amduga di masa
depan.

Namun, ketika bicara hijau, jawabannya bukan semata
mata teknologi. Hijau sudah merupakan identitaso&imimpak
sosial yang ingin ditunjukkan oleh penggunanya. digian
yang dilakukan harus memastikan bahwa masyarakaggma
memang sudah tulus menjadi hijau, bukan karena-ikuttan
semata.

Bagaimana dengan pelaku di dunia perbankan? Peluang
inovasi apa yang tepat untuk masyarakat penabungdminjam
di Tanah Air? Parade keseragaman dalam memberilkahah
kepada nasabah sudah menjadi keseharian.

Jika Anda duduk dalam pengembangan inovasi produk
bank, terpikirkan tidak untuk membuat masyarakatg/@idup
di piramida terbawah menjadi nasabah bank Anda¥dsioapa
yang Anda tawarkan? Dengan jumlah masyarakat yaagcapai
puluhan juta dengan tingkat pengeluaran untuk kebah pokok
hingga ratusan ribu rupiah per bulannya, jelas pdgputaran
uang mencapai hingga ratusan trilyun rupiah peutatya. Tidak
tertarikkah Anda untuk menawarkan produk bank yaegat
untuk mereka?

Peluang inovasi ada di sekitar kita. Yang perluaKakukan
adalah mengidentifikasi dan merealisasikan berbagai peluang
tersebut. Memang tidak mudah. Namun, lewat pergildih
pintu-pintu kesempatan akan terbuka lel2o.research and be
proud!
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Decak kagum tidak pernah habis untuk
yang satu ini. Ya merekalah Dream Theater
(DT), sang penguasa panggung impian di
abad modern ini. Silakan ketik “I[llumination
Theory” di You Tube dan nikmati salah satu
komposisi epik mereka. Berdurasi sekitar
20 menit, lagu ini tidak ubahnya miniatur
perjalanan panjang kehidupan. Ada fase
kesulitan dan kemudahan, ketenangan dan
kegaduhan, silih berganti sebelum akhirnya
menjumpai kegemilangan di akhir perjalanan.
Bagi penikmat karya mereka, musik progresif
mereka bukan hanya untuk didengarkan, tapi
untuk dimaknai.
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YANG mereka lakukan lewat musik dapat menginpirasi pelak
bisnis terutama penginovasi. Ya, berbisnis selayakbukan
sekadar menawarkan segala lebih unggul dari pegaLebih
dari itu semua, kehadiran pelaku bisnis harus bérmaadi mata
masyarakat yang dilayani. Untuk itu, pemikiran dparilaku
progresif bisa menjadi pendekatan alternatif buglaku bisnis.

Mengapa Perlu Progresif?

Kata progresif sering dipadankan dengan kata laituk menje-
laskan adanya kebaruan, ketidakbiasaan, sesuagunyanerobos,
berorientasipadakemajuan dan seterusnya. Demjikitndengan
warna musik rock progresif seperti yang diusung B€nikmat
musik dapat menemukan dengan cepat adanya ketalda

dalam musik mereka.

Ketika grup lainnya membuat lagu berdurasi sekiB#
menitan, DT biasa memainkan lagu hingga 25 mergtika yang
lain banyak mengangkat tema percintaan dua seglrd lirik
lagu, DT dan grup progresif lainnya menyukai tenirata yang
universal, tragedikemanusiaan, perang, keserakaipanitualitas,
dan aspek-aspek kehidupan lainnya. Ketika kebanydemain
musik dengan kemampuan rata-rata, DT dan grup Qr
dicirikan sebagai virtuoso’ atau memiliki kemampubaermusik
yang mumpuni. Ketika yang lain membawakan lagu @eng
ketukan standar 4/4 dan tempo yang tidak berubalh judtru
sering mengubah-ubah tempo dan ketukan di setigpniga.
Tentu masih banyak lagi ketidaklaziman yang ditavear®T dan
grup progresif dibandingkan kerumunan.

Kesemuanya membuat mereka begitu berbeda. Bukadaek
berbeda darikebanyakan diligayang sama; grugmsif berbeda
karena mereka berasal dari liga yang berbeda. Bere yang
terjadi bukanlah karena mereka janggal, tapi melsgitu unik.
Kalau kejanggalan yang terjadi, hampir dipastikaaereka tidak
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akan mendunia. Keunikan mereka datang dari semgirogtesif
untuk selalu menghasilkan karya yang tidak sembgaanPerlu
proses panjang penuh kedisiplinan untuk membuayskaeni
yang menyentuh perasaan. Elemen-elemen kerumitamuk
dahan, kekuatan, kelemahan, kecepatan, kelamb&ekarasan,
kelembutan, sekaligus keindahan dan kemegahan tdsgkan
secara tepat untuk dikagumi penikmatnya.

Perbedaan mereka darikerumunan bukan hanya sekeaiar
cepat atau main sulit. Tidak sedikit grup musik gaerobsesi
dengan kecepatan dan kesulitan. Tapi hasilnya ada&buah
kejanggalan; begitu asing untuk bisa dinikmati. Didan pula
ketika harus bermain dengan kemudahan. Nada-natierisana
dari grup progresif tetap bermakna bagi pendengartigak sia-
sia. Sementara dari grup kebanyakan, nada-nadats@danya
tidak berkesan sehingga cepat terlupakan. Tidakpedan penuh
makna buat penikmatnya.

Belajar dari dunia musik, penginovasi juga dapatnae
warkan produk yang progresif kepada masyarakatd®ko/ang
tidak sekadar menawarkabetternessdengan segala kelebih-
annya. Lebih dari itu, produk progresif haruslaltiniiai dan
dibanggakan oleh penggunanya. Kecintaan dan kelsmggang
jujur, yang didasari atas ketinggian makna yangwérkan.

Pentingnya Kemampuan

Selama ini ada miskonsepsi umum tentang inovasib&iyak

literatur dan pelatihan manajemen, ditanamkan pseb@hwa
inovasi bukanlah pekerjaan seorang penyendiri yi@ngus’. Bagi

penyedia pelatihan manajemen, halinitentunya tdmaengerti.

Mereka ingin menyampaikan pesan bahwa siapa puangr
kebanyakan dapat juga berinovasi. Namun setelahhategrup

progresif seperti DT, premis itu ternyata tidak lb&u. Inovasi

memang bukan pekerjaan seorang jenius penyendpi,keluar
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dari sekumpulan jenius yang mau berkolaborasi. yaalg sama
juga terjadi di perusahaan inovatif.

Di perusahaan inovatif paling tidak ada tiga karegodividu
atau grup individu yang berkontribusi besar terhadaovasi
(Morris, 2011). Pertamagreative geniusinilah kelompok yang
menikmati eksplorasi terhadap segala sesuatu yaagitmter-
sembunyi, melakukan eksperimen sampai akhirnya rndemg
tifikasi peluang inovasi.

Keduajnnovation champiomDipundak mereka, karya inovasi
menjadi kenyataan. Merekalah yang mengelola prgsagang
berinonvasidengan kedisiplinan tinggi. Ketigenovation leader
Inilah pemimpin inovasi di perusahaan. Merekalahapasioner
yang menuangkan visinya ke dalam strategi ino\Bagi mereka
inovasi harus menjadi prioritas utama untuk kebmuéan
perusahaan.

Tidak dipungkiri sosok pemimpin perusahaan menjaei
nentu bagi berlangsungnya inovasi di perusahaanudaédaan
yang pemimpinnya yang tidak memiliki visi besar dagairahan
(passion dalam inovasi, hampir dipastikan akan sulit besasi.
Kisah sukses di banyak perusahaan inovatif menwgokhal
tersebut.

Diorkestrasioleh sang pemimpin inovasi, par@ative genius
innovation champiordan siapa pun dalam tim pengembangan
inovasi, berparade mewujudkan visi besar sang pgmmPer-
usahaan menjadi inovatif karena semua aktor utamarer-
pikiran dan berperilaku progresif; memiliki mimpesar untuk
memberikan yang bermakna buat masyarakat pengganany

Seperti para seniman musik progresif, mimpi besarubk
diikuti dengan kemampuan besar. Inilah yang sedilgpakan
para pemimpin perusahaan. Mimpi besar boleh-bodgh. sTapi
tanpa diikuti dengan kemampuan yang dibutuhkan, piimanya
tinggal mimpi.
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Buat mereka penginovasi yang memang dituntut prsigre
untuk memberikan kemajuan dan kebaikan buat makgdra
yang dilayani, sekali-kali belajarlah dari para risigprogresif.
Siapkanlah segala kemampuan yang diperlukan. Selayq,
jangan tanggung-tanggung, bermimpilah yang besar.

Ketika mimpi besar diikuti kemampuan, segala pelypan
perubahan menjadi tidak terbat&eep being progressive!
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Memencil

Les Miserables dan Lincoln. Inilah dua film
yang pantas untuk lama dikenang. Yang
pertama diangkat dari novel karya Victor

Hugo di tahun 1862, salah satu karya sastra
yang dianggap terbaik di dunia. Berlatar

belakang revolusi sosial di Prancis abad ke-

19, film ini menampilkan sosok utama Jean

Valjean yang begitu teguh dengan janjinya

untuk merawat dan menjaga seorang
bocah perempuan. Bocah perempuan itu
adalah anak seorang perempuan yang baru
dikenalnya sebelum meninggal.

MESKI sudah berkali-kali diangkat ke layar lebar, film terbaru Les
Miserablesini tampil sungguh berbeda. Versi kali ini dikesna
dalam sebuah drama musikal yang menuntut pemaimayas
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bernyanyi. Ini bukan hal aneh jika dipentaskan @inggung
Broadway. Tapi, untuk layar lebar yang mengangkaalk epik,
jelas karya ini sebuah pencilaoutlier). Hebatnya lagi, meski
bersifat di luar-kenormalan, film ini masih bisa dinikmati oleh
orang kebanyakan (normal).

Film kedua adalah tentang empat bulan terakhir chepan
Abraham Lincoln, salah seorang presiden terbesag yimiliki
Amerika Serikat. Isi cerita ini sebagian diambifdlauku Team of
Rivals: The Political Genius of Abraham Lincdtarya sejarawan
Doris Kearns Goodwin.

DI film ini diperlihatkan keyakinan Lincoln dalam mem-
perjuangkan amandemen ke-13 yang menjadi tinta ethagsm
sejarah Amerika serikat, yaitu penghapusan perbadak
Kejeniusan Lincoln menjelaskan dia seorang pencilautlier).
Dia banyak mendengar ketika orang lain banyak lasicBia begitu
sabar ketika anggota kabinetnya yang juga bekad2 politiknya
menyerang kebijakannya. Dia banyak berpikir ketikang lain
sudah tidak mau melakukannya. Dan yang terpentiyakin
penghapusan perbudakan adalah solusi untuk menmgaldiang
saudara berkepanjangan ketika yang lain meragukanny

Menonton kedua film tersebut akan mendapat pesan penting;:
menjadi pencilan bisa begitu bermakna. Pelaku bisapalagi
penginovasi, juga memiliki kesempatan besar untu&njadi
pencilan yang bermakna bagi masyarakat penggunanya.

Kungkungan Kenormalan

Sebagian besar kita adalah makhluk yang nyamandaagang
serba normal dan wajar. Area kenyamanan sudah mgaredan
kita untuk keluar dari kenormalan. Ide terobosasil@dipi dengan
resistensitinggi,yangtidaklain merupakan berketiakutan.Pada
akhirnya ketakutan itu akan mengantarkan padakebgan, dan
kebohongan akan membawa pada ketersembunyian 1%886).
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Kata Wwhy sudah mendarah daging untuk mengkritik segala
sesuatu. Berbagai aksioma rasionalitas mergtatidard operating
proceduresdalam berpikir. Ketika melanggar, pelakunya digni
mengalami kesesatan berpikir. Kenyataannya kitaktah hidup
dalam tabung vakum, yang menuntut kita berperil&knsisten
rasional secara sempurna. Kenyataannya inkonsisgebsrapa pun
kecilnya merupakan kodrat kehidupan dan sangat isiamu

Inilah yang terjadi di kebanyakan pelaku bisnis ikat
berhadapan dengan inovasi. Ketika inisitatif inavakak mampu
dijelaskan dengan logika berpikir yang sudah mapiaoyasi
menjadi musuh bagi perusahaan. Sosok Jean Vali@ag lyerada
dalam kebangkrutan sistem sosial politik di Praseiat itu adalah
suatu ketidaknormalan. Bagaimana bisa, seorangketalidan
juga pengusaha sukses bisa langsung berempati desegaang
perempuan dari rakyat jelata yang begitu khawa¢inghn masa
depan anak perempuannya yang masih kecil? Bagaimamakin
Lincoln yang Republikan justru begitu bergeming dan
perjuangannya untuk menghapuskan perbudakan? Iincol
pula yang membawa bekas rival-rival politik utamanyenjadi
anggota kabinetnya, sementara kebanyakan kitajwektan selalu
memilih orang-orang yang ‘aman’untuk diajak kegas.

Bagi kebanyakan kita, pencilan adalah sesuatu lherka
tidak dapat diupayakan. Namun, bagi para pencikahyar dari
kenormalan adalah sebuah proses. Roger Federernltalka
seniman tenis tanpa keringat. Yo-Yo Ma juga bukhmfaaestro
cello tanpa membangun fondasi jari-jarinya yangdtokBahkan
the Beatles pun bukanlah legenda musik tanpa ftHasudi
kafe-kafe sebelum populer. Ada penjelasan menjagticgan
dengan proses yang dijalankan. Pertanyaannya tgatadalah
proses seperti apa yang akan mengantarkan padalgrelyang
bermakna? Bagi penginovasi yang ingin keluar dearuknunan,
bagaimana menginovasi? Siapa yang menginovasi?
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Menjadi Pencilan

Berbicara tentang inovasi, ada yang mengkategoriganmen-
jadi dua cara berinovasi, yaithe Picasso Waylanthe Masson
Way (Gladwell, 2009; Saefuddin, 2010). Yang pertamandbil
dari seniman lukis jenius Pablo Picasso yang bexalkubisme.
Kepiawaiannya melukis sepertinya menurun secaraetjen
dari ayahnya yang seorang profesor seni. Bagi B@xasspirasi
melukis bisa datang dari mana saja, dan secaratcbhpa
dituangkan menjadi lukisan mahakarya.

Tipe kedua menjelaskan gaya berinovasi psll&innya,
Andre Masson. Pelukis kelahiran Prancis ini begalirsurealis.
Jika proses melukis Picasso begitu mulus, sebadikdgngan
Masson: harus melewati proses yang begitu melelahBagi
Masson, eksperimen merupakan rutinitas. Dalam @ asavasi,
hal ini disebut dengan tipanovation by experimentation

Tipe mana yang lebih tepat bagi proses inovasediupahaan?
Tentu saja inovasi di perusahaan tidak dapat dkakusendirian
seperti melukis. Namun, tidak dipungkiri perlunyableradaan
sosok Picasso-Picasso’ di perusahaan untuk merma petuang-
peluang baru.

Ide-ide inovatif seperti mobil ramah lingkungan damurah,
informasi kesehatan yangal-time kepada ahli medis, layanan
ritel untuk masyarakat di piramida terbawah, jeleak dapat
direalisasikan oleh seorang jenius saja. Seorasigner inovasi
bisa saja menginspirasi kesempatan hebat berikytrg/mun dia
tetap butuh orang-orang multiperspektifuntuk mésaasikannya.

Jadi, dalam merealisasikan karya inovasi, kita akatuh si
jenius Picasso dan para Masson'yang tanpa lei&telksperimen
untuk menemukan solusi terbaik dari inovasi yanhadilkan.
Sudahkah Anda memiliki Picasso dan Masson di teri\nalta ?
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Merangkul

Dalam suatu kesempatan seorang rekan
pengajar memperdengarkan album terbaru
supergroup progresif Dream Theater (DT)
yang bertitel ‘A Dramatic Turn of Events'.
Kekhawatiran penggemar setianya bahwa DT
akan berubah setelah keluarnya sang jenius
penggebuk drum, Mike Portnoy ternyata
tidak terjadi. Penggantinya yang juga ‘ajaib),
seorang profesor dari sekolah musik ternama
Berklee, Mike Mangini, berhasil mengisi kursi
besar Portnoy yang kosong tersebut.

SEPERTIdi album-album sebelumnya, DT berhasil memadukan
kompleksitas, kesulitan, kemegahan, sekaligus |adirach.
Mereka selalu berusaha memacu adrenalin penggeksireen
yang memuja kecepatan bermain. Meski begitu mejega tidak
lupa untuk menghapus dahaga penggemar ekstremykipang
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merindukan komposisi melodius nan megah. Mereka arggn
begitu hebat dalam merangkul semua pendengar.

Ketajaman Visi

Hal ini pulalah yang menjelaskan mengapa produkdpkoApple
begitu dicintai penggunanya. Mantra sakti sang kddtdr ino-
vasi, mendiang Steve Jobs yasimplicity atau kesederhanaan
dituangkan ke setiap inovasi produknya. Kesedadan inovasi
produk Applebukan hanyaterlihatdaribentukataupemudahan
dalam penggunaannya. Esensi dari kesederhanaanagkha
usability (keterpakaian). Baik parkad user gadgemutakhir
maupun awam sama-sama menemukan bahwa produk Apple
dihadirkan untuk mereka. Mereka sama-sama men#apat
pengalaman baru yang mendebarkan dari inovasiykégple.

Dalam pemikiran desain, proses berinovasi melewafh
tahapan utama yaitinspiration, ideation, dan implementation
(Brown, 2007). Singkatnya tahapan inspirasi akamghasilkan
apa lagi yang berikutnyav(hat’s nex}; tahapan ideasi menghasil-
kan konsep produk terbaik; dan tahapan implementesigha-
dirkan karya inovasi dan mengantarkannya sampagiegegguna.
Sesederhana itu, tapi dalam praktiknya hanya segrejiang ber-
hasil menjalankan ketiganya.

Di tahapan inspirasi saja begitu banyak pelaku &sbwyang
tersesat di dalamnya. Seperti buta untuk melihdtigreg besar
berikutnya. Praktik yang lazim dilakukan dengan meyekan
pada pelanggan apalagi yang mereka inginkan teantydak lagi
cukup. Ada ucapan dari Henry Ford yang suka dikotgh Steve
Jobsif | had asked my customers what they wanted, tivewld
have told me, ‘A faster horse

Pesannya adalah jangan hanya bertanya ketika bexsno
Kalaupun dipaksa, pelanggan hanya fokus pada pgatn yang
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diajukan. Tidak akan ada inovasi terobosan damdekatan
sepertiini (Elliot & Simon, 2011).

Kemampuan lain yang penting bagi para inovator aldal
mengidentifikasi pengalaman baru yang dapat diberikan oleh
produk baru. Tentunya pengalaman baru yang menygaandan
menggairahkan penggunanya. Bagi iPod boleh sagapiandang
sebagagadgetpemutar MP3 yang tidak berbeda denggmuget
merek lain. Tapi yang terjadi adalah sungguh tidekpikirkan
sebelumnya. Kehebatan Apple adalah dengan mengawin
inovasi produk iPod dengan inovasi model bisnisn&s untuk
merevolusi industri musik. Cara orang memperoletisik pun
berubah total. Menikmati musik menjadilebih mudkm murabh.

Ketika pelaku inovasi lainnya terfokus untuk mensgitian
produk pemutar musik yang lebih berkualitas, ibadkan hanya
hadir untuk urusan kualitas saja, tapi pengalamam lyang men-
cengangkan dan mengesankan penggunanya. Inilathikele
Apple ketimbang kerumunan. Ketajaman visi pemimgenusaha-
an tentang pengalaman baru bagi masyarakat pendgenrasil
diterjemahkan ke dalam konsep produk penuh kededwran.
Bagaimana mewujudkannya?

Jebakan Kenormalan

Kesederhanaan dalam berinovasi tidak boleh diteajekan
sebagai upaya menggampangkan sesuatu. Tidaklahn hiaa
ada produk yang sudalverpriced Berbekal nama besar semata,
sebetulnya penghasil produk ini sedang mengkhiamenigguna
setianya. Di tahapan ideasi atau pengembangan komhsenyata
pemilik nama besar yang sudah mulai malas berkamsmagan
menawarkan produk barunya yang tidak lagi mengddian.
Untuk mengatasinya, biasanya di tahapan implemémaseka
melakukan kampanye iklan kreatif yang mengelabugncoba
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meyakinkan masyarakat pengguna bahwa produknyat petusa-
hal tidak ada lagi pertambahan nilai perubahan yditedgkukan.

Mengapa hal tersebut masih terjadi? Jebakan yanigge
memerangkap penginovasi adalah ‘kenormalan’. Mare
mengandalkan kenormalan dari pengguna setianya gangh
malas untuk keluar dari kenyamanannya. Mencari tapa
lagi yang berikutnya pada orang-orang yang ‘nornmtédak
akan mengantarkan pada terobosan. Cobalah selalirkéuk
melibatkan pengguna ekstrem ketika berinovasi. 8aarya kita
mencoba menerapkan kesederhanaanya Apple ke inomaisk
produk lainnya, akankah berhasil?

Bayangkan Anda duduk di tim pengembangan inovasikn
kendaraan keluarga. Jika Anda melakukan hal-hdhrdengan
menanyakan kepada kepala keluarga seperti apgdagi mereka
inginkan, Jawaban yang sudah diduga akan keluabihL&ga,
lebih irit, lebih murah, lebih awet, dan lebih-lebdainnya. Selain
aspek fungsionalitas yang harus dipenuhi, apakadutea peluang
untuk membuat kendaraan keluarga yang begitu ikdnik

Kendaraan itu akan membuat para pemuja keindahan
berdecak kagum dan para pemuja fungsionalitast@mgaanjakan
dengan kemudahan dalam keterpakaiannya. Jawabeasangat
mungkin. Masih terbuka lebar kesempatan untuk medgkan
kendaraan hebat yang benar-benar dicintai penggeaian
kendaraan yang memadukan bentuk dan fungsi yang pmam
merangkul pengguna ekstrim.

Berinovasi hanya untuk melayani target penggunagyysam-
pit sudah menjadi hal yang biasa. Sang kreatoujgnéperti Steve
Jobs bisa menginspirasi kita untuk bisa merangkapapun
justru lewat suatu kesederhanaan inovasinya. Td@piah kese-
derhanaan nan elegan, maka tak satu pun yang kues& tidak
menolehnyaThanks Steve!


http://pustaka-indo.blogspot.com

Mau
Berdisiplin

Dari jazz dan kembali ke jazz!
Layaknya sebuah kerinduan kembali ke
rumah ketika menikmati kembali keindahan
suara angin dari maestro jazz flutist, Dave
Valentin. Di lagu lama “Fantasy” karya Earth
Wind and Fire, nada-nada tanpa sia-sia
berkejaran penuh energi dalam sebaran
oktaf yang lebar seolah mengantarkan
pendengarnya membuka pintu-pintu
ke dunia fantasi. Di tangan begawan
Instrumentalis tiup ini, semuanya terdengar
seolah tanpa upaya berarti. Begitu mengalir.
Mungkin itulah yang membedakan mereka
yang segelintir dari kerumunan. Mereka
bermusik tanpa harus berpikir lagi.
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DARI manakah energi kreatif mereka? Apakah Dave dapgitibe
inovatif dalam berimprovisasilewat nada-naig@naturenya me-
mang tanpa upaya? Tidak. Semuanya terjadi karekakidan
fondasiteknik yang dibangun sejak dini. Dan memdpen kemam-
puan teknik tinggi tidaklah gratis. Itu diperoledwlat perjuangan
keras yang kadang kejam.

Inilah yang perlu dipelajari oleh setiap mereka gangin
berinovasi. Inovasi adalah tentang berkreativitasnghasilkan
kemahakaryaan. Berkreativitas dalam berinovasi nregnzutuh
improvisasi layaknya bermain jazz. Dan sayangnya,rowigasi
bukan untuk orang kebanyakan dan para amatir.

Perjalanan Inovasi

Berinovasi tidaklah cukup hanya dengan mengumpulkeeng-
orang yang terlihat kreatif dan meminta mereka nmeulkan
what’s next Inovasi adalah sebuah proses yang harus dikelola
dengan kedisiplinan (Drucker, 2002).

Silakan tengok bagaimana perusahaan farmasi nmpatllan
peluang inovasi untuk obat penurun kolesterol. Sudantu
proses penemuan substansi efektif obat tersebuwktidapat
diserahkan kepada para amatir. Untuk pelaku di #tdwbat-
obatan dan farmasi ini, proses pengembangan obat barus
lewat serangkaiamnstage and gateyang begitu ketat dan tanpa
kompromi (Cooper, 2001). Mendapatkan substansi dietu
yang paling tepat tidak ubahnya sebuah turnamewaisioyang
mempertandingkan begitu banyak, bahkan ribuan kdatdi
peluang inovasi (Terwiesch dan Ulrich, 2009).

Berbicara tentang disiplin dalam berinovasi, dddéknya me-
nengok proses eksperimen berinovasi melalui peraikidesain
(Brown, 2009). Dalam pemikiran desairdesign thinking,
mendapatkan peluang inovasi hingga konsep produkaik
bukanlah peristiwa acak. Inovasi dicapai lewat lagydi upaya tak
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kenal lelah. Inovasi yang hebat selalu berawal galuang yang
hebat. Peluang yang hebat memerlukan proses perayegah
daribegitu banyak peluang. Pertanyaannya dariassgkumpulan
peluang datang? Bagaimana mendatangkannya? Seftalah
bagaimana merealisasikan peluang inovasi terseBiaf?a saja di
perusahaan yang melakukannya?

Kesiapan dan Kedisiplinan

Tidak dipungkiri ada yang melihat bahwa kreativitasbagai
penggerak utama dalam berinovasi. Kenyataannyanamg
demikian. Kreativitas sangatlah dibutuhkan terna di tahapan
pengembangan konsep produk yang penuh ketidakjel§szzy
front-end process Diawali dari peluang inovasi, tantangan beri-
kutnya buat setiap tim inovasi adalah mengembandiertagai
konsep produk. Di sinilah kreativitas diperlukantuk dapat
menghasilkan berbagai kemungkinan konsep.

Kreativitas penginovasilah yang menghadirkan be&b&g-
mudahan bagi kita pengguna inovasi. Tanpa kragatytidaklah
mungkin kita menjumpai berbagai produk akhir yanggakrabi
keseharian kita. Dari begitu banyak pemutar MP3dga iPod
yang begitu mendominasi? Kuncinya terletak darikngtas tim
pengembang produk dalam mensintesiskan fungsi@salian
kemaknaan produknya. Demikian pula dengan berbagabil
konsep yang sering dipertontonkan di berbagai pamenobil.

Dalam berinovasi,time to marketbisa menjadi faktor
penentu kesuksesan sebuah produk inovatif. Olelrerarya,
mengembangkan sebuah konsep produk tidak ubahnyartse
pekerjaan sebuah proyek yang perlu manajemen tdise®an
ketika bicara manajemen proyek, tentunya ada sedidi tiga
dimensi kinerja yang sering digunakan: waktu, kisslj dan
biaya. Di sinilah tantangan yang dihadapi setiap inhovasi.
Dari segala keterbatasan sumber daya: fasilitasdaraan, dan
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manusia, kesuksesan berinovasi terletak pada mareajénovasi
yang solid.

Hal inilah yang menjelaskan dalam urusan inovastjap
perusahaan perlu menyiapkareative geniuyang kreatif dalam
mengembangkan konsep produk damnovation champion
yang begitu disiplin dalam mengelola proyek pengamdan
produk (Morris, 2011). Jika perusahaan mampu meagakan,
memberdayakan, dan menjaga sosok-sosok pentingmdala
berinovasitersebut, perjalanan berinovasi pun d&hih mudah.

Layaknya kita semua yang mengerjakan sesuatu untuk
urusan kebaikan, awalnya memang selalu tidak mukkiena
banyak rintangannya. Namun jika kita menjalaninyangan
kesiapan dan kedisiplinan, keberhasilan tinggalsaru waktu.
Ketika itu yang terjadi, mungkin tidak ada yangitebepat untuk
menggambarkan perasaan kita selain kerinduan akarbkli ke
rumah.Home sweet home!
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Memutuskan

Aksi penyelamatan heroik di Chile di tahun
2010 sungguh mengundang decak kagum.
Apa yang kita lihat dalam drama kemanusiaan
tersebut, yang mungkin terhebat di abad
ini, tidak ubahnya sebuah breakthrough
innovation. Disebut sebuah inovasi karena
merupakan solusi tepat atas problem hidup-
mati yang dihadapi penambang.
Disebut terobosan karena memang problem
ini baru pertama kali terjadi: manusia
terperangkap selama 69 hari di kedalaman
700 meter dari permukaan bumi. Sesuatu
yang sulit dibayangkan.
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INOVASI dapat dilihat sebagai sebuah proses pengambilan-kep
tusan. Penginovasi akan selalu menjadi pemecahopkns atas
persoalan yang dihadapi masyarakat penggunanyanbakeng-
ambilan keputusan, berdasarkan problem yang diidentifikasi, ber-
bagai pilihan solusi akan dikembangkan untuk kemaaddipilih
solusi terbaik. Ini pula yang terjadi dalam akshpelamatan di
Chile. Dihadapkan pada problem terperangkapnyanskgjn ma-
nusia di perut bumi, sejumlah rencana coba dikengkan untuk
kemudian dipilih satu yang terbaik. Memilih sollisiru satu hal.
Hal lainnya adalah mengeksekusi solusi tersebutvdsi adalah
tentang mendapatkan solusi yang tepat dan mengeg&sea de-
ngan tepat pula.

Perspektif Berinovasi

Apa yang terjadi di Chile dapat menjadi sumber inapi bagi

siapa pun yang ingin belajar berinovasi. Kebeilaassebuah

proyek inovasi dapat diterangkan dari beberapapetif utama

berinovasi sebagai berikut:

1. Strategi. Strategi inovasi diperlukan perusahaan sebagai
pemberi arah dan penggerak kegiatan berinovasi alar-
usahaan. Ukuran yang digunakan untuk menilai egigter-

usahaan: apakah perusahaan sudah menempatkan iinovas

sebagastrategic top priority Apakah perusahaan memang
sudah berkompetisi lewat inovasi produk atau teya?
Apakah perusahaan memiliki fleksibilitas dalam menghadapi
lanskap persaingan bisnis yang cepat berubah? ilaem
keberpihakan pada inovasi dari pemimpin perusahaan.
Dalam kasus Chile, sang pemimpin inovasi, Presiden
Sebastian Pinera menempatkan penyelamatan nyawa-ma
sia sebagai prioritas utama yang tidak bisa ditateavar.
Keberpihakan pada keselamatan para petambang mikaopa
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fuh’yang menggerakkan langkah-langkah berikutdgtam
mencari solusi yang tepat.
Input. Perspektif input menjelaskan seberapa jauh perusa-
haan memiliki faktor-faktor input seperti R&D, masia, fasi-
litas, dan dana yang diperlukan untuk menjalankaomses
pertambahan nilai dalam inovasi. Ukuran yang dakan
dalam menilai kekuatan di faktor input ini melipuapakah
perusahaan memiliki R&D yang mampu menghasilkan in-
vensi untuk inovasi? Apakah perusahaan memiliki beam
daya manusia yang kompeten untuk berinovasi? Apakah
perusahaan memiliki fasilitas yang mendukung &eoi
berinovasi? Apakah perusahaan memiliki pendanaarngy
cukup untuk R&D dan pengembangan produk baru?
Kembali ke kasus Chile, keberhasilan aksi kemararsia
tersebut ditopang dari kualitas input yang tedib&danya
dukungan teknologi pemboran presisi, teknologi kdpee-
nyelamat, insinyur-insinyur handal, dan kucuraand at
any costmenjelaskan itu semua.
Proses. Di sinilah proses berkeringat yang sesungguhnya
akan menentukan sukses tidaknya sebuah karya in ®ras
ses pertambahan nilai yang terjadi mencakup tah&geaa
generation: apakah proses brainstorming dalam mengem-
bangkan ide-ide inovatif sudah berjalan lancar eé#ktif?;
Idea conversion: apakah tim pengembang produk mam-
pu menghasilkan konsep produk secara tepat dapioduk
yang dipilih? Apakah tim pengembang produk manmpan-
detilkan konsep produk menjadi desain detil prodwgtu
yang akan dikembangkanPdea diffusion: apakah tim
pengembang produk berhasil menyebarluaskan indeasi
ke masyarakat penggunanya dan juga stakehold@rman
Project management: apakah tim pengembang produk
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sudah menjalankan manajemen proyek pengembapmgan
duk baru secara tepat waktu, kualitas dan biaya?

Titik-titik pertambahan nilai di atas juga berhagija-
lankan oleh tim penyelemat di Chile. Mulai dari ngem-
bangkan beberapa rencana penyelamatan; meneilibana
terbaik, mematangkan dan menyebarluaskan rencana t
baik tersebut kepada stakeholder terkait yanghetldalam
manajemen proyek sehingga proyek dapat dieksedacsira
presisi.

4. Output. Pada akhirnya, kesuksesan suatu karya inovasi
ditentukan oleh diterimanya secara luas inovassebut
di masyarakat pengguna. Yang menjadi ukuran otutpu
produk inovasi meliputi tingkat kepuasan konsunterha-
dap produk baru; Apakah inovasi yang dihasilkanmpa
menciptakan pertumbuhan profit bagi perusahaan? Apakah
perusahaan sudah mendapatketurn on investmentROI)
yang diinginkan?

Yang terjadi di Chile justru lebih dari sekadar u&n-
ukuran kinerja yantangible Jika inovasi di perusahaan ha-
nya mengejar pertumbuhan sekian persen, penjusdkian
milyar, terselamatkannya nyawa satu manusia sagaad
sesuatu yang tidak ternilai harganfpaiceles$

Iklim berinovasi

Selain keempat perspektif di atas, sebetulnya ada perpektif
yang membedakan perusahaan yang inovatif dengag lyakan.
Iklim berjiwalah yang akan menentukan keberhasgaatu pro-
yek inovasi di perusahaan. Ukuran dari iklim daerpsahaan
inovatif meliputi: apakah perusahaan menawarkanekalsan
bagi siapapun untuk berpikir kreatif? Apakah pehesan mem-
berikan toleransi terhadap setiap kegagalan daoyek inovasi
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yang dijalankan? Apakah perusahaan memberikan persga
dan insentif kepada siapa pun yang berkontribusitg®

Iklim inovatif ini merupakan bentuk pencapaian yamarus
dikejar oleh setiap perusahaan. Pentingnya iklimdapat di-
ilustrasikan sebagai berikut: tempatkanlah segramahasiswa
yang biasa-biasa saja di sebuah sekolah top didegeri. Tanpa
mempelajari visi, misi, nilai sekolah tersebut,inklsekolah ter-
sebut sudah menggerakkan mahasiswa tersebut unankak-
simalkan proses belajarnya. lklim yang berjiwa glah yang
mengantarkan aksi gemilang di Chile. Senstakeholderdalam
drama kemanusiaan ini begitu tergerak untuk menkberikon-
tribusi maksimal.

Bagi perusahaan yang sedang berinovasi, ketika agoeus-
pektif berinovasi sudah diperhatikan dan dijalankakhir perja-
lanan inovasi dapat diduga. Sebuah misi untuk mernlean per-
soalan berhasil diselesaikaMision cumplida!
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See the desert
We have walked the path
Of all the known religions
In the big dream
We are brothers, we are sisters
Of the big dream
(ABWH - Brother of Mine, 1989)

ITULAH penggalan lirik lagu tidak biasa’dari para Jediusik
ABWH (Anderson, Bruford, Wakeman, Howe yang menggaugi
supergroup rock progresif YES). Lagu yang sudahitbe@ama
memang, namun sepertinya tidak lekang oleh waktatikid
mendengarkan dan meresapinya, pernyataan jujurkelumar...
Masterpiece! Kekuatan lirikk dan komposisi musik yang men-
sintesiskan keindahan, kesederhanaan, kerumitanaligak
kemegahan menjadikan karya musik mereka tak ubakalyaah
keterasingan’dalam kenormalan.
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Proses Berkeringat

Inovasi memang bukan untuk semua. Kenyataannya mgma
hanya segelintir saja yang pantas disebut pengsial@am arti
yang sesungguhnya. Layaknya sebuadyssey inovasi adalah
sebuah perjalanan panjang menembus ketidaktahketidak-
jelasan, dan ketidakpastian. Tujuan yang ingirada tentunya
adalah pengetahuan baru, kejelasan, dan kepastiagebabnya
perlu kesabaran dan keuletan untuk meraihnya.

Coba lihat bagaimana perjuangan tim pemanjat ©ebin
mencapai puncak. Meski sudah berpengalaman memanja
mereka selalu merasakan pengalaman baru setiamkadiyap di
tebing. Bisa saja cengkeraman jarinya terlepas ptgkan kaki-
nya tergelincir, sehingga mereka harus kembali pagisi awal.
Namun, para pemanjat ini tetap mengulanginya, mantiak
cengkraman dan pijakan yang baru. Keberhasilan kaedalam
mencapai puncak panjatan dilalui lewat kesabaraar lpiasa.
Mereka sabar menghadapi kegagalan. Mereka tidaesaruntuk
berhenti atau mencarijalan pintas.

Penciptaan Nilai

Dalam proses inovasi, sedikitnya ada dua titiktperbahan
nilai: Pertama, melihat dan mengenali peluang bdan kedua,
mengkonseptualkan peluang baru tersebut. Kemam pugimnat
dan mengkonseptualkan ini menjadi pembeda utamaipevasi
dari pelaku bisnis kebanyakan.

Peluang inovasi dapat didefinisikan sebagai sebuah hipotesis
tentang adanya penciptaan nilai (Terwiesch dancb|r2009).
Dalam praktiknya, peluang bisa berupa kebutuhanubgng
muncul, invensi teknologi yang menjanjikan kemanmg atau
pertemuan antara kebutuhan dengan kemungkinasisgh.

Setiap pelaku di berbagai sektor akan mengartialuang
inovasitersebut dengan cara pandangnya sendgif@ausahaan
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pem buat sepatu olahraga, peluang bisa berupdgieksi jum lah
langkah yang dilakukan penggunanya. Bagi perusalpaayedia
makanan, peluangbisa beruparesep membuat makangrenak
dari bahan-bahan yang menyehatkan. Bagi perusafeaamasi,
peluang adalah kandungan kimia baru yang dapat ikisnglak
di dinding pembuluh darah. Bagi pelaku di indugteindidikan,
peluang adalah kurikulum yang dapat memaksimalkaosgs
belajar pesertanya.

Jadijelas, peluanginovasiadalah seperangkatiale gagasan
untuk menghadirkan sesuatu yang bermakna bagi pereggya.
Untuk mendapatkannya, sebagian pelaku percaya, goerc
peluanginovasiadalah urusannyaorang-orang Kr&atinpulkan
saja orang-orang kreatif, maka peluang baru pumakperoleh.
Inilah praktik serba menggampangkan dalam berinio\Bskan
hanya orang yang kreatif yang diperlukan; tapi jugareka yang
berpengetahuan dan berdisiplin dalam proses peartayang
terkelola dengan baik. Coba bayangkan, mungkinkardkingan
baru untuk obat penurun kadar gula darah keluarstanbarang
orang kreatif yang ditemukan di jalan? Tentu tid&eluang
untuk obat baru lahir dari proses berkeringat pagaeliti lewat
serangkaian uji coba di laboratorium. Peluang irsouédaklah
gratis; kehadirannya harus diupayakan lewat suatsgs penuh
kedisiplinan tersendiri.

Tahap berikut adalah konseptualisasi gagasan tatseb
tahap yang jauh lebih menantang. Bagi perusahagmtse
yang akan mengembangkantelligent shoesuntuk kesehatan,
misalnya, tantangannya adalah menghadirkan produnlg\bisa
menghitung jumlah langkah penggunanya. Seperti lagasep
produknya? Lewat tim multiperspektif terdiri dadesainer
produk, ahli produksi, pemasar, sampai antropadegangkaian
proses iteratif untuk menghasilkan berbagai pretatiakukan.
Kreativitas sangat diperlukan dalam menghasilkakusgpulan
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konsep produk. Kembali lagi dibutuhkan orang-orakrgatif
yang berpengetahuan dan berdisiplin untuk mengkasikonsep
produk yang tepat.

Ruh dalam Berinovasi

Semakin menguatkan bahwa inovasimemangbukan wemkia.
Dua titik pertambahan nilai berinovasi di atas gefmensyaratkan
perlunya perusahaan memiliki sumber daya yang kinatividu
yang kreatif, berpengetahuan dan juga berdisipltach proses
berinovasi tidak dapat ditawar-tawar lagi. Peluaden konsep
inovasi tidaklah datang begitu saja. Fasilitas y&eghubungan
dengan kegiatan R&D juga sudah menjadi keharuB&m bah-
kan bisa menjadi pembeda pelaku inovasi dari kebkay per-
usahaan.

Proses berkeringat, R&D yang kuat tidak akan beg$amg
tanpa adanya strategi perusahaan yang berpihaldkeipavasi.
Strategi inovasi juga tidak akan efektif dijalankeanpa adanya
leadership yang kuat untuk mensukseskan progranvasip
demikian pula sebaliknya. Strategi, kepemimpinadanhaber-
inovasi di perusahaan akan menjadi tidak beramptaadanya
‘mimpibesar’darivisioner perusahaan. Demikiatgsebaliknya,
mimpi besar hanya sekadar mimpi tanpa strategilkdgremim-
pinan yang menggerakkan R&D dan proses berinovaséraksi
salingmenguatkan antar visi-strategi-kepemim pipaases-R&D
dengan sendirinya akan membentuk kultur berinoyasi kuat.
Bersamaan dengan terbangunnya kultur berinovasg jamt,
tanpa disadari ruh’ berinovasi pun hadir untuk rggarakkan
siapapun di dalamnya untuk terus berinovasi.

Bisa saja sebuah perusahaan yang sekadar menpargpias
menjawab ya'ketika ditanya apakah perusahaanngaatif. Na-
mun keinovasian pada akhirnya dinilai bukan darapan atau
tampilan yang seolah-olah inovatif. Keinovasiarrysmahaan da-
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pat dirasakan karena ruh’ berinovasi yang begiadih di per-
usahaan tersebut. Realita bahwa sebuah perusaleaas me-
nerus mencari terobosan-terobosan baru; terus esiasi de-
ngan R&D nya; meningkatkan kualitas proses berisowa;
terus menajamkan strategi berinovasinya sambil matigan
kepemimpinan berinovasinya, menunjukkan adanya behino-
vasi di perusahaan. Inilah yang begitu mahal yada di peng-
inovasi sejati dan membedakannya dari pelaku kehkary.

Perjalanan panjang berinovasi memang akan dengadamu
menyesatkan pelakunya. Setiap inovasi baru memaergeng-
alaman baru bagi pelakunya. Rutinitas proseduralan lalu
kadang tidak berlakulhe spirit always carries on!
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Google Glass is dead!

Inilah nasib karya mutakhir Google.
Sejak awal kemunculannya, Google Glass
digadang-gadang sebagai alat yang
menawarkan segala kemudahan bagi
pemakainya. Bayangkan, komputer berbentuk
kacamata itu dapat mengambil gambar atau
merekam peristiwa tanpa menggunakan
kamera. Tinggal arahkan pandangan kita
ke obyek, lalu perintahkan ‘take a picture’
Semudah itu.

BAYANGKAN pula ketika Anda berada di persimpangan jalan dan
harus memilih jalan yang paling cepat sampai ketojuDengan
Google Glass, informasilangsung terpampang di pagdn Anda
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tanpa harus bolak-balik melihat lsenartphoneyang selama ini
digunakan sebagai penunjuk jalan.

Atau yang lebih hebat lagi, alat ini bisa menampilkan profil
orang yang baru Anda jumpai. Ketika mewawancaralbrca
karyawan baru, Anda dapat langsung mendapatkan profil orang
tersebut. Bekerjasama dengan pembuat aplikasi untuk profiling,
pengguna Google Glass mendapatkan informasi yagig iAnda
ketahui berdasarkan raut muka, intonasi suaraabahubuh
yang terekam oleh alat ini.

Melihat segala kegunaannya itu, mengapa Googles@lagal di
pasar? Mengapa kecepatan penyebaran inovasinyabagibat?
Review dariinnovator (kritikus teknologi) maupun kehadiran
sejumlahearly adopter(pengguna produk yang pertama kali)
belum mampu secara masif merangkul pengguna umum.

Analisa setelah kejadian pun bermunculan. Ada vyang
menyebut kegagalan tersebut terutama berkaitan lmfassika
dan privasi orang yang dilanggar akibat penggunadat ini.
Ada pula yang menduga harga $1.500 yang masihltentahal
bagi banyak orang, bahkan ada yang khawatir atsetaut akan
memicu tumor otak.

Teknologi adalah Kunci

Terlepas dari kisah kegagalan yang dialami Goopgklajaran
penting dalam berinovasi adalah peran kunci te&giotlalam
merealisasikan karya inovasi. Bila dibongkar isioGe Glass.
maka kita akan menemukan miniatur dari jejaringntahgi
tercanggih. Di dalam kacamata tersebut dibenamlkathpad
yang berfungsi sebagai konsol pengontrol, kameragpmbil
gambar dan video beresolusi tinggi, dan layar kisugang amat
jernih dan nyaman di mata. Belum lagi kemampuanuagauk
mencari dan mengolah data, serta berselancar eliriet.
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Pengembang Google Glass adalah Google X, kimitsus di
Google yang bertugas mengembangkan inovasi betsifabosan.
Seperti lazim terjadi, pengembangan inovasi uniitmmlibatkan
dua peran pokok, yakni pengonsep produk dan laimpryakayasa
produk. Peluang inovasi seperti apakah yang sedéidik oleh
Google Glass?

Dari faktor sosial, masyarakat moderen yang senlgaike-
mudahan, serba ingin terinformasi, serba gadgathas digital,
serbatergesa, serbaingin tampilbeda, serba megimgaktualisasi
diri yang condong ke narsistik, dan seterusnya. Jeakat
merindukan produk inovatif yang tidak sekadar fungal, tapi
juga emosional. Dari faktor teknologi, kekuatarajéjig pemasok
teknologi Google X akan selalu menawarkan peluamogasi yang
bersifattechnology-push.

Dengan melihat dua faktor ini saja, bisa didugaipal inovasi
Google Glass adalah memberikan informasi akuratkeppeng-
gunanya lewat indra penglihatan dengan cara yanat gmaktis.
Peluang inovasi lainnya adalah mengabadikan pwewsyang
dialamipenggunadengan carayangpenuh termudatnmdskan
lebih provokatif, Google Glass membuat penggunamenjadi
lebih berkuasa dan mudah mengambil keputusan barkas
apa yang dilihatnya. Lagi-lagi, kata kunci kemudahaenjadi
resep dasar produk inovatif.

Mahalnya Visi dan Teknologi

Jelas sudah teknologi merupakan penentu kebermasilatu ino-
vasi produk. Hampir mustahil inovasi yang hebatpanidukung
oleh teknologi yang juga hebat. Melihat kenyataan timbul
pandangan bahwa bermain di dunia inovasi produkjetdrmak
segelintir perusahaan raksasa yang menguasai teginoutakhir
dan didukung oleh jejaring pemasok teknologi yaeggkap.
Maka, agak mustahil untuk menjumpai perusahaan |ldlkai
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negeriseperti Indonesia bisa menghasilkan inosgls¢las Google
Glass.

Namun, ternyata para inovator teknologi terkemuldak
muncul karena kekuatan modal semata. Banyak tenelarlogi
terbaru justru muncul dari perusahaan kecil ataupremengah.
Akuisisi yang dilakukan Google terhadap berbagaiusahaan
berbasis teknologi maju, termasuk pembuat robot t@os
Dynamics, membuktikan hal tersebut sekaligus maskgn visi
Google yang jauh ke depan.

Itu sebabnya, membangun kekuatan inovasi bersamtark
teknologi tidak bisa direplikasi begitu saja. Sigman yang ingin
menjadi penguasa di dunia inovasi sesungguhny tiisa tidak
harus menempuh perjalanan panjang penuh kering&ndlogi
maju dipahami, orkestrasi berbagai invensi teknioldigalani.
Inilah kompetensi yang begitu mahal untuk dikuaséémang,
technology will always find the answer!
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Innovation is easier said than done!
Inovasi lebih asyik dibicarakan ketimbang
dijalankan. Silakan lihat di berbagai seminar,
pelatihan, kuliah tentang inovasi. Selalu
penuh dengan antusiasme pesertanya.
Berbagai kasus praktik terbaik tentang
berinovasi disampaikan. Beragam ide
dikembangkan di kelas. Suasana diskusi selalu
hidup, marak dengan ide-ide segar.

TAPI apa yang terjadi selanjutnya?

Kegairahan mengeksplorasi ide itu tidak berimbadamha
keseharian. Semuanya terjebak rutinitas. Berbambesar’yang
muncul tetap jadi sebatas ide. Padahal, dalam griosevasi, ide
yang baik harus dikonversikan menjadi konsep progarig tepat.
Mengidentifikasi ide yang tepat tentu tidak mudah, sementara
mengkonversikannya menjadi produk adalah pekerjasnyang
jauh lebih sulit.
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Lanskap Ketidakpastian Industri

Inovasi menuntut perubahaan cara melihat, mengémieslan
menindaklanjuti suatu problem baru yang ada. Darupahan
baru akan dijalankan jika pelakunya sudah mendaratkgensi
perubahaan tersebut. Jika sekarang ini kita beluanyak
menemukan perusahaan berinovasi, itu menandakanwvaah
inovasi belum menjadi prioritas mereka dalam melkaku
perubahan.

Kenyataannya memang demikian. Dari sekian banyakek
perbaikan improvement projedtyang dijalankan perusahaan di
Indonesia, sebagian besar lebih untuk urugativery. Pemang-
kasan biaya, pengurangan tingkat kecacatan, pengiritepat
waktu, pengurangan inventori masih problem tipjxatusahaan.
Dan solusi yang ditawarkan lebih bersifabuble-shootingyang
berdampak jangka pendek saja. Sebagian besar gegasanasih
berjuang dalam mencari inovasi proses yang dapatjanen
posisi daya saing mereka dalam jangka panjang.

Dalam urusandelivery masih berjuang, belum lagi dalam
urusandiscovery yaitu mencari apa lagi yang besar berikutnya
buat perusahaan. Silakan cermati, berapa banyakspbaan di
Tanah Air yang menawarkan produk-produk baru yaesgkba-
litas secara konsisten dalam rentang waktu yangfaddakah
pelaku disiniyanfgead to headlengan penginovasikelas dunia di
sektor teknologi informasi, otomotif, proses damwguk industri,
biomedis, energi? Di sinilah tantangan bagi pelaianis di sini
dalam urusan inovasi.

Terbatasnya kemampuan mengeksekdsligery) dan mene-
mukan peluang inovasid{scovery membuat pelaku bisnis di
sini hanya bermain dalam lanskap ketidakpastiangyeandah.
Sekarang coba petakan lanskap ketidakpastian barklas
ketidakpastian permintaan dan ketidakpastian o&dgi (Furr
dan Dyer, 2014). Kemampuan perusahaan dalam memghad
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ketidakpastian permintaan akan mengunciketepptaduk yang
ditawarkan ke pengguna. Pengguna akan membeliryaeStara
dalam menghadapi ketidakpastian teknologi, peruaatttuntut
untuk mampu mensintesiskan portofolio teknologkter dalam
menawarkan solusi yang diinginkan pengguna.

Secara hipotetikal, perusahaan-perusahaan diamjdk ber-
kumpul di kuadran kiri bawah dan kiri atas yangaaitiai dengan
ketidakpastian teknologi yang rendah. Ukuran yaremjalaskan
ketidakpastian teknologi rendah ini dapat dilihafridrasio R&D
industri terhadap pendapatan. Sulit menemukan drasn di
industri manapun yang sudah menggelontorkan R&®sab 1%
saja dari pendapatannya.

Masih rendahnya anggaran perusahaan utk R&D dapajen
laskan mengapa belum ada perusahaan-perusahaatifrkelas
dunia asal Indonesia di sektor peralatan medisn &si, pesawat
terbang, permesinarsoftware peralatan elektrikal, elektronik
dan kontrol. Sementara itu, perusahaan domestiksealktor
restoran, hotel, pertambangan, batubara, pakaigel, egitu
banyak berada dalam lanskap ketidakpastian yandatenbaik
dikarenakan ketidakpastian teknologi dan/atau lkeitprhstian
permintaan yang rendah. Melihat pemetaan strapgiasahaan
berdasarkan lanskap ketidakpastian ini, perusalpaaln mema-
hamiset of principleslalam berinovasi.

Prinsip-prinsip Berinovasi

Lanskap ketidakpastian yang berbeda memerlukartegrano-
vasi yang berbeda. Berada di kuadran kiri bawahgyditandai
dengan ketidakpastian permintaan dan teknologi yeaglah,
sebetulnya membuat perusahaan nyaman berada dindgéa
Dengan teknologi proses yang dimiliki sekarang pgrusahaan
hanya dituntut konsisten dalam menghasilkan progakiyang
umumnya bersifat fungsional. Pelaku di sektor keksn, air
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minum, rokok, dan produk fungsional lainnya akannja¢éankan
prinsip berinovasi lean customer-driven innovatidherusahaan
perlu terus mendengar apa yang menjadi keinginanggena,
perubahan inkremental apalagi yang diinginkan mardkalam
urusan merealisasikannya, perusahaan harus tekus fpada
pemangkasan segala pemborosan.

Di kuadran kiri atas, tuntutan permintaan semalamggih
(sophisticatedl Varitas produk dan layanan semakin beragam.
Namun kabar baiknya, dengan tuntutan teknologi dep@erusa-
haantetaprelatifrendah.Pelaku disektor industtoran, makan-
an, layanan kesehatan harus tetap berupaya untukemehi
segala permintaan secara recara responsif dalatamgrwaktu
yang cukup panjana@ile customer-driven innovatign

Masuk ke kuadran kanan bawah, permintaan relatpfred ik-
sikan oleh perusahaan. Namun tantangan di sinirdpdari tek-
nologi yang terus berkembang. Pelaku di sektor stdypesawat
terbang, otomotif, pertanian perlu meningkatkan gargn R&D
mereka untuk tidak tertinggal dalam penguasaan dkgi.
Karena produknya tetap fungsional, pelakunya tdtapus fokus
pada pemangkasan segala pemborosan. PrieasmpR&D-driven
innovationberlaku untuk kuadran kanan bawah ini.

Terakhir kuadran kanan atas yang menawarkan tamatang
terberat bagi setiap penginovasi. Menghadapi leddpéstian per-
mintaan dan teknologi yangtinggi, pelakunya ditwtnintuk terus
menghadirkan penggunaan teknologi terkini dan secasponsif
dalam kurun waktu yang lama dapat memenuhi segaléutan
permintaan. Inilah prinsip tertinggi dalam berineyagile R&D-
driven innovation

Jadi bagi siapapun yang ingin memasuki jagat inpkas ali-
lah dulu lanskap ketidakpastian industriny@elanjutnya ber-
prinsiplah!
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Ya, inovasi memang bukan untuk semua.
Inovasi hanyalah ditujukan pada para
penjelajah keambiguan dan ketidakpastian.
Tapi bukan sekadar menjadi penjelajah
berbekal kenekatan dan mengandalkan
keberuntungan. Agar tidak tersesat, penjelajah
inovasi membutuhkan visi dan kedisiplinan

yang tinggi.

16:35WIB. Alex (45 tahun), seorang eksekutif puncakethusih
perusahaan energi, sedang menikmati kesendiriannyari

ruang kerjanya yang nyaman di lantai 29, sembarnyeruput
kopi latte-nya, ia memandang ke luar jendela, memaki

Jakarta yang sedang diguyur hujan. Business isngowvery
well, katanya dalam hati. Dengan segala kekuatam$er daya
manusia, modal, jejaring bisnis yang dikuasai, kepdn buat
Alex adalah menjaga agar bisnis berjalan sebagaim dasa.
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Cegah kesalahan fatal, eliminasi segala bentuk perogan,
teguh memegang SOP menjadi kredo keberhasilan pdiaen.
Waktu sudah menunjukkan 01.20 pagi. Nuno (28 tahun)
masih disibukkan dengan urusan peluncuran album iknus
sebuah grup baru. Sebagai pemilik & CEO perusahdailnel
baru, ia adalah seorang visioner; mencoba menaw arkaatu
portofolio musik beragam yang dapat diapresiasi bahk
penikmat musik. Menyadari keseragaman sedang maland
industri musik di Tanah Air, Nuno tetap mencobaygungan
untuk menawarkan sesuatu yang baru, terobosan, yaaggkin
anti pasar. Baginya bermain di industri musik pekatajaman
intuisi dan keberanian dalam mengorbitkan penyaataiu grup
baru. Seperti the Beatles merajai era 60-an; Rgl®tone di 70-
an; U2 mulai 80 hingga 90an, ia pun juga yakin ak&m pil
grup2 hebat ditanah air. la bertekad perusahaabdmya harus
menjadi bagian penting dari hadirnya grup besarT@gnah Air.
Bob (40 tahun) adalah Chief Innovation Officer di sebuah
bank papan atas. Gandrung dengan iPad, menjeladgrpun
dia masih berselancar mengikuti berita-berita tarkiDi tengah
pencariannya ia menemukan laporan khusus dari sbbua
perusahaan konsultan papan atas tentang konsepkivanfor
the poor. Konsep ini ternyata sudah dijalankan Bhasil dan
berhasil. Iniharusterjadidisini,gumamnya. Kempatan bagus
untuk menjadi bermakna bagi banyak orang. Esok iaai Bob
langsung mengumpulkan pihak manajemen dan mem béimuk
kecil untuk menyiapkan konsep layanan terbaru umudkeka
di piramida terbawah.

Sosok yang Inovatif

Manakah dari ketiga perusahaan di atas yang pahogatif?
Tidak mudah menjawabnya. Pemikir manajemen ternaBaay
Hamel bahkan mempertanyakan upaya-upaya media gatrad
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sering menampilkan perusahaan paling inovatif daaling
hebat dalam hal ini dan itu. Bagi Hamel, sesuatugyaon-sense
menampilkan banyak perusahaan dari sektor yangdueridalam
satu daftar peringkat. Hal ini sama saja seperthooba mencari
yang paling hebat di antara Ronaldo (sepakbolanmePacquiao
(tinju), dan Lance Armstrong (balap sepeda).

Membandingkan perusahaan yang hebat di satu sdktogan
perusahaan hebat lainnya di lain sektor memangrsepemban-
dingkan apel dengan jeruk. Namun kalau kita membkawmbali
teori keputusan tentanguulti criteria decisions apa pun bisa
dikomparasi tergantung kriteria yang digunakana{$a1980).
Dengan kriteria yang tepat, perusahaan inovatipapatetap bisa
diperingkat dan bermanfaat untuk dipelajari olebrusahaan
yang ingin berinovasi.

Dengan menggunakan dimensi atau perspektif yanattep
untuk menilainnovativenesgkemampuan berinovasi) dari per-
usahaan, setiap perusahaan dapat mengetahui seb&regt
mereka dalam rantai nilai berinovasi. Dari perspfekput misal-
nya, bisa saja sebuah perusahaan tidak boros dalalanja
R&D karena fokus pada apa yang menjadieds, wants, dan
desiresdari masyarakat pengguna. Berangkat dari identifikasi
peluang inovasi yang tepat tersebut, perusahaanatagn proses
transformasi, untuk mengkonversiide menjadi kangvasi yang
siap diluncurkan ke pasar.

Di sinilah perspektif proses dalam berinovasi menjaagian
penting. Apakah perusahaan memiliki proses pengermgéa
produk yang efektif untuk menghasilkan output yamgnda-
tangkan kesuksesan finansial buat perusahaan. Perspektif output
inilah yang oleh sebagian besar praktisi dilihabesgai penentu
kemampuan berinovasi perusahaan. Namun harus djiimgeasi
yang sukses hampir mustahil terjadi kebetulan.
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Siapkah Anda?

Jika ingin berhasil dalam inovasi, perusahaan perétmbangun
suatuinnovation machingAdiarso, 2010). Perjalanan panjang
berinovasi selalu melewati lanskap ketidakjelasaz{inessdan
ketidakpastian yncertainty) yang tinggi. Berada dalam lanskap
seperti itu, mesin inovasi tersebut harus bisa mamib pelaku
inovasi membuka satu-persatu pintu-pintu kejela&&epastian
dan mengantarkannya pada kesuksesan. Mesin inoasj
berkemampuan dan handal datang dari sumber dayausian
yang multiperspektif, pendekatan, metode berinoyasig tepat,
dan segala fasilitas yang memadai untuk berinovasi.

Layaknya sebuah mesin, mesin inovasi tidak akanekhek
dengan sendirinya. Visi, kepemimpinan dari pimpingumncak
perusahaan yang dituangkan dalam strategi yangil&kpada
inovasilah yang akan menggerakkan mesin inovasseteut.
Namun arahan dari strategi inovasi belumlah menjamiesin
inovasi bekerja secara optimal. Diperlukan su&tumi yang kon-
dusif bagi siapapun yang terlibat dalam prosesnmmsmsi. Iklim
yang berjiwalah yang akan membuat siapapun dalaoygkr
inovasi memberikarthe best in them".

Ya, inovasi memang bukan untuk semua. Inovasi hiahya
ditujukan pada para penjelajah keambiguan dan k&fidstian.
Tapibukan sekadar menjadipenjelajah berbekalkateasn semata
yang mengandalkan keberuntungan. Dibutuhkan Kkelitisip
untuk menapaki lanskap keambiguan dan ketidakpasyang
bisa menyesatkan penjelajahnpadakah sang penjelajah itu?
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Mendobrak

Pais (25 tahun) mewakili mereka yang berada
di piramida terbawah. Dengan penghasilan
yang pas-pasan dan tidak menentu, ia
berjuang setengah mati untuk mendapatkan
barang-barang kebutuhan pokok. Pais
tidak sendirian. Ia dan banyak lainnya
memimpikan barang-barang yang terjangkau
dan mudah didapat. Status quo adalah rantai
pasokan yang terlalu mahal untuk orang-
orang seperti Pais.

DOEL (40 tahun) adalah seorang eksekutif puncak di sa&th
bank terbesar di negeriini. Dengan semakin kerag®rsaingan
untukmendapatkan nasabah barudisektor ritell iper&eyakinan
bahwa masyarakat kalangan bawah menawarkan potemg
besar. Belum tergarapnya peluang ini bisa dimeng®&utuh
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biaya besar untuk merangkul puluhan juta orang yselmpgian
besar masih buta layanan bank itu.

Tatang (35 tahun) setiap hari harus melatih kesabaya
ketika melewati banyak jalan rusak parah. Di musinjan yang
berkepanjangan ini, jalanan rusak merupalkstatus quoyang
harus diterima setiap warga. Dia ingin sekali mempammkan
kekesalannya, tapi tidak tahu harus ke mana. Salkoaplain
yang bisa langsung didengar oleh pejabat publikvieeang tidak
tersedia. Banyak orang seperti Tatang yang bedgitaktberdaya
dengan ketidaknyamanan ini.

Kesempatan Menjadi Pelopor

Tokoh-tokoh protagonis di atas memberikan kesemmpata
kepada siapa pun untuk menjadi pelopor, pendolstakus quo
atas segala persoalan yang ada. Banyaknya sosaktséinis
menjelaskan belum adanya pelaku bisnis yang mandmolerak
untuk memberikan pelayanan terbaik bagi mereka ya@@da

di piramida terbawah. Makin miskin seseorang, justnakin
panjang rantai distibusinya. Makin miskin seseorgusiru ma-
kin jarang pula mereka dilayani. Namun, di balikdmpinggiran
itu, justru tersimpan kapitalisasi pasar yang hegi¢sar.

Ada dua premis yang bisa mengangkat derajad kelaid unpe-
reka: meningkatkan daya beli atau menawarkan babsrgng
dengan harga murah kepada mereka (Prahalad, 20@4)dua
premis ini, yang terakhir lebih mungkin dilakukartknbang
yang pertama. Syaratnya pelaku bisnis dapat memurajejaring
pasokan yang superefisien.

Di era ekonomi kreatif sekarang ini, siapa pun yang
memiliki pengetahuan untuk mengorkestrasi jejar{ngtwork
orchestratior) berkesempatan menjadi pemecah persoalan
mereka. Praktik terbaik dalam rantai suplai memumign itu.
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Rantai pasok yang dibuat pendek akan mengurangarbgiang
ditanggung konsumen.

Demikian pula dengan orang-orang seperti Doel yargin
memberikansocial valuekepada masyarakat banyak. Dia pun
dapat menjadi pelopor dengan menawarkantidaking for the
poor’. Status qudahwa layanan bank hanya untuk kaum berpunya
perlu didobrak. Bank bisa memperkaya portofolio grknya
dengan menyasar mereka yang selama ini dimarjimalkaka
selama ini bank memanjakan mereka yang dianggap poam
berhutang dengan memberikan kartu kredit, kenaplayaag
sama juga tidak diberikan kepada yang kurang mé&ntidya beli.

Ambil contoh, data terakhir menunjukkan ada sek@&#rjuta
pemegang kartu kredit di Indonesia dengan turnaetahun
sekitar Rp155 trilyun. Artinya rata-rata setiap psgang kartu
kredit membelanjakan sekitar Rp2 juta per bulanka®%ang
bandingkan dengan potensidari mereka yang tidsdérdiuh bank.
Katakanlah ada 50 juta kepala keluarga yang adpiimida
terbawah dan menghabiskan rata-rata Rp250 ribu pdan
untuk kebutuhan dasar mereka, berarti kita sedagrg bicarakan
perputaranuang sektiar Rp150 trilyun per tahun. Menyamai
konsumsi mereka yang memiliki kartu kredit. Terkkeh bank?
Pasti!.

Sosok Tatang mewakili sebagian besar kita dalanetkasan.
Ketika menjumpai banyak ketidaknyamanan dari feessliumum,
yang diinginkan adalah adanya semacam saluran peragayang
bisa langsung ditanggapi oleh pejabat publik yargwenang.
Adanya 1agged action’ antara peristiwa ketidaknyaman publik
dengan upaya perbaikan dari pihak berwenang menhikatu
sistem monitoring & controlyang lebih responsif dan efektif.
Dicari pelopor yang bisa mengatasi persoalan in&ta terobosan
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solusi yang mampu menajamkan empati pejabat plddikada
warganya.

Pelopor vs Pengekor

Jika pelaku bisnis rajin melihat keadaan sekitadkarm begitu
banyak problem yang ada di masyarakat yang bisa jadén
peluang baru. Peluang itu bisa mendatangkan kesakséaru
jika direalisasikan. Namun kenyataannya, pilihanuknmenjadi
pengekor ketimbang pelopor lebih sering muncul. ki@sn

sudah melihat adanya peluang, nammental modelmereka
menghalangi mereka untuk menjadi yang pertama.

Hal ini bisa disamakan dengan pilihan menjadi peoyasi
atau pengimitasi. Menjadi pelopor lewat terobosaovasi kurang
digemari karena tetap menawarkan ketidakpastiang y@mggi
setelah berinvestasi dalam R&D yang mahal. Semantagnjadi
pengekor dengan mengimitasi produk-produk yang buda
terbukti sukses menjadi pilihan. Mereka lebih nyamdengan
praktik wait and see’. Ditambah lagi dengan bank&ah sukses
pengimitasi dan kisah kegagalan para penginovasiu$ahaan-
perusahaan Tiongkok menjadi contoh bagaimana memekgadi
sukses lewat strategiopycat Bahkan Apple sekalipun dilihat
sebagai bukan penginovasi sejati mengingat yanghkeelakukan
adalah mensintesis dan mengemas semua invensiltgiryang
sudah ada.

Pengimitasi lebih menjadi pilihan karena mereka nii&m
waktu lebih untuk belajar dari penginovasi. Mergk@a bisa
lebih berhemat dalam biaya pengembangan inovasi. ielihat
penginovasi berhasil, pengimitasi akan meniru selsungkin
dengan rasio harga dan performa yang lebih tinggrapan
pengimitasi adalah seiring dengan tumbuhnya peraaah
mereka dapat mengembangkan R&D sendiri untuk menjad
penginovasi yang sesungguhnya.
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Melihat pilihan menjadi pengekor/pengimitasi lebdiman
ketimbang menjadi pelopor/penginovasi, lalu akank#h tidak
melihat lagi hadirnya pelopor-pelopor baru? Tentlak. Justru
akan semakin jelas apa yang membedakan pelopopédagekor.

Semua hal tersebut berkaitan dengan nilai apa yang
dimaksimalkan. Bagi pengekor, nilai yang selalu dimimalkan
adalahmonetary valueUkuran keberhasilan dan kegagalan bagi
mereka sangatlah sempit. Berbeda dengan pelopagi.p@gdopor,
nilai yang diperjuangkan tidaklah semata urusan guaBisa
mengangkat harkat hidup orang banyak sembari mencari profit
adalah sesuatu yang tidak terukur nilainya.

Tidak ada kata pecundang dalam kamus para pel&satari
awal mereka sudah menjadi pemenang karena mempeyfaa
sesuatu bernilai tinggi, yang bermakna. Majadilah pelopor
dan berbanggalah!
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The most awaited rock band is here!

Ya, bertepatan dengan hari Kartini, Dream
Theater (DT), sang penguasa panggung
impian itu, akhirnya menuntaskan impian
panjang penggemar fanatiknya di tanah
air. Seperti kebanyakan pengusung musik
progresif, DT memiliki basis penggemar yang
begitu loyal. Para penggemar grup ini begitu
merindukan sajian musik yang berkualitas.

TIDAK ada jingkrak-jingkrak berlebihan atau dorong-dogan
antar penonton. Tentu saja juga tidak ada atraksisd dari
personil DT. Yang ada adalah atraksi bermusik |lb&rsa dari
setiap individu band. Beberapa layar lebar di sargpianggung
sengaja dipasang untuk menayangkan akrobatik bekmus
mereka. Menawarkan musik yang bukan untuk semuaskMe
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disebut sebagian kritikus pertunjukan sebagai k@loknsirkus
akrobatik bermusik, mengapa DT sukses mendunid&j&an
apa yang bisa dipetik bagi perusahaan yang ingncahnia?

Tidak Gampangan

Menyusuri perjalanan panjang mereka jauh ke belgkahun
80-an di awal penciptaan grup ini, ternyata motengirinya
John Petrucci (guitar), John Myung (bass), bersderegan Mike
Portnoy (drums) adalah mahasiswa sekolah musik draggj
Berklee College of Music. Berbekal fondasi bermugdng kuat,
mereka tidak terlalu kesulitan untuk mengikuti paiman para
grup senior. Namun jelas kemampun meng-kopi sajakiah
cukup untuk masuk ke industri musik. Mereka harweduér
dari signaturegrup-grup besar sebelum mereka. Mereka harus
menampilkan sosok grup band baru yang berbeda dareka
mampu melakukannya.

Apa yang dilakukan band seperti Dream Theater dap=stg-
inspirasi siapa pun yang ingin berinovasi. Beringivadalah
tentang menawarkan sesuatu kejutan yang tidakkiekgain, tidak
terbayangkan sebelumnya termasuk oleh masyarakejgquea.

Untuk bisa melakukannya, ada dua kemampuan yangshar
dimiliki setiap penginovasi. Pertama adalah kemaarmpmelihat
adanya peluang kesenjangan antara apa yang swedbngsung
dimasyarakat pengguna dan apa yang masih terseynthitbenak
mereka. Mengusung warna musik metal progresif, DAhooba
mensinergikan dua aliran musik, yaitu metal dangpesif.

Tentu ada risiko ketika pilihan ini diambil. Bagalyg fanatik
padamusikmetal, DTdianggap kurang metalyangumé¢uttempo
serba cepat dan power yang tinggi tanpa terlalu gedepankan
harmonisasi. Sebaliknya, bagi penggemar setia musik pro-
gresif, DT dianggap tetap band metal yang menceb#Injelimet
dengan memasukkan progresi kord jazz dan klasik,rsigaba-
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nyakan band rock progresif sejati. Namun apapundpeat kri-
tikus musik, DT berhasil meracik resep musik megtabgresif
yang mampu mendunia.

Analisis pasca keberhasilan menjelaskan DT bisa dnai
karena menawarkan sesuatu yang bernilai bagi peatkm
musiknya. Mereka mampu meracik musik yang bisa untep
kesenjangan antara apa yang sudah ditawarkan deagan
yang masih bisa diberikan kepada penikmat musiktebigah
keramaian musik pop, hip-hop, rap yang mendomiiagistri
musik, DT menawarkan nilai keseriusan, kerumitaemlaknaan,
keindahan dan kemegahan kepada penggemarnya.

Apa yang dilakukan oleh DT dan grup progresif yaiak
pernah menggampangkan sesuatu dalam berkarya dcagmag-
inspirasi siapa pun yang ingin berinovasi. InilaBmampuan
kedua yang harus dimiliki penginovasi sejati yangnmmbedakan
dirinya dari kerumunan. Penginovasi fokus padaldetmentara
kerumunan menghindari detil.

Silakan Anda perhatikan berapa banyak layanan, ntdai
layanan bank, restoran, rumah sakit, hotel, pemggaraan
event yang begitu berkesan buat Anda. Sepertingkisdoukan?
Bandingkan dengan seberapa sering Anda mengadamoying
experienceketika menerima pelayanan? Secara keseluruhan,
gagalnya penyedia produk atau layanan dalam mesiliha
sesuatu yang bermakna bagi penggunanya lebih diledan
mental modebelaku bisnis yang serba menggampangkan sesuatu.
Inilah Big-Noyang harus dipegang teguh setiap penginovasi.

Akhirnya Nama

Karya inovasi yang disiapkan secara detil merupakamggak
dalam berinovasi yang harus dilewati setiap pelaluNamun
pekerjaan berinovasi belumlah selesai. Untuk mgadunia de-
ngan karya inovasi, diperlukan strategi difusi yamgmpu menye-
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barkan inovasi tersebut secara masif. Dan itulahtipgnya se-
buah nama.

Memang ada ungkapan yang terkenal dari Shakespkdaen
Romeo dan Juliet yaitwapalah arti sebuah nama®Dalam ber-
bagai cerita kehidupan bisa saja nama menjadi titexkalu
penting. Nama bermakna belum menggaransi sang fkemaiina
berperilaku bagus. Namun apa yang diperlihatkand@m grup
besar lainnya, nama bukanlah hal sepele malahaitubegrperan
dalam keberhasilan suatu inovasi. Meski sebelumingenama
Majesty yang terinspirasi lagu grup progresif senberjudul
“Bastile Day” yang terkesan sangat ajestic; pendiri DT sedari
awal sudah memiliki konsep yang jelas bahwa DT akdadrup
serius dalam bermusik.

Berbekal kemampuan yang mumpuni, kemampuan mengisi
kesenjangan peluang, dan memilih nama penuh makaad
sekelas DT sukses mendunia, meski musik mereka rbukauk
semua. Penginovasi di dunia bisnis bisa belajai para jedi di
dunia musik.

Siapapun bisa mendunia karena keseriusan dalamabgrk
dengan tidak menggampangkan sesuatu. Konsep inaasi
produk atau layanan yang fokus pada detil menukéatampuan
diatasrata-rata dari pelakunya. Ditambah denganayang kuat
yang mampu merepresentasikan nilai universal yategwérkan,
kesuksesan berinovasi secara global tidak teretakRadakah
pemain globalitu?
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Tentang
Penulis

ADE Febransyah adalah pengajar
di Prasetiya Mulya Business School.
Menamatkan pendidikan S1di Institut
Teknologi Bandung, S2 di Oklahoma
State University,dan S3 North Carolina
State University. Bidang pengajaran
dan riset yang digeluti mencakup
inovasi, pengambilan keputusan, dan
rantai pasokan.

Di Prasetiya Mulya, Dr. Febransyah adalah pendin geneliti
utama di Center for Innovation Opportunities & Disgment dan
Center for Infrastructure Development. Sebagai fienselain
menghasilkan publikasi ilmiah di berbagai konferiegh@n jurnal
akademik, dia juga berbagi pemikirannya di berbagegdia
utama dalam negeri, antara laWarta Ekonom,ithe Jakarta
Post KompasKontan, Koran TempodanSWA

Buku-buku karyanyaMenikmati Ketidakpastian: Tahapan
Kritis dalam Mendesain Kesuksesé@ramedia Pustaka Utama,
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2009), Prasetiya Mulya on Innovation(Prasetiya Mulya
Publishing, 2010), dalm0 Business Essential Ways to Win the
Competition(Prasetiya Mulya Publishing, 2014). BuRuasetiya
Mulya on Innovationmerupakan buku pertama tentang inovasi
yang ditulis dan diterbitkan oleh sekolah bisnigrddonesia.

Selain menjalaniperan akademik, Dr. Febransyah henyak
memberikan pelatihan dan konsultansi ke beberapagadaan
utama di Tanah Air, antara lain BCA, Bank MandPgrtamina,
Telkom Indonesia, Pertamina Lubricants, Kalbe Grolpputra
Group, Bank Syariah Mandiri, Kelompok Kompas Granaed
(KKG), Tempo Group, Sinarmas Group.

Di waktu luangnya, dia adalah penikmat musik rockgresif
seperti Yes, Genesis, dan Dream Theater.
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Inovasi bukan lagi pilihan. Proses inovasi dibutuhkan oleh siapa pun
yang ingin berkembang dan menang di zaman yang berubah dengan
cepat. Inovasi bukan hanya solusi bagi keberlangsungan bisnis, tapi
juga kehidupan masa depan.

Meski demikian, inovasi memang bukan untuk semua, karena
sering kali membutuhkan upaya panjang penuh keringat dan darah.
Hanya para pemberani yang mampu mengarungi perjalanan penuh
tantangan dan serba ketidakpastian.

50\50: Belajar Inovasi untuk Menang hadir untuk memberikan
berbagai kunci pemahaman yang membuka jalan menuju kegemi-
langan. Maka, jadilah pemberani dan bersiaplah mengubah dunia.

A lot of gems inside! Buku yang padat dengan ide dan kisah nyata,
yang ditulis dengan bahasa yang mudah dicerna.

George Hadi Santoso
Country Managing Director, DuPont Indonesia
President Director, PT DuPont Indonesia
and PT DuPont Agricultural Products Indonesia

Buku ini membuka wawasan dan menguatkan tekad kita
untuk memasuki dunia inovasi yang amat kita butuhkan.

Dr. Ninok Leksono, MA
Rektor Universitas Multimedia Nusantara

dan anggota Komite Inovasi Nasional 2012-2014
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